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Kata Dancantar

Puji syukur kami panjaotkan kehadirat Tuhan yang Maoha Esa, atas

tersusunnya Laporan Pelaksanaan Pengelolaan Risiko (Mana jemen Risiko).

Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Republik Indonesia Nomor
60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP),
bahwa setiap instansi pemerintah secara garis besar diwa jibkan untuk
menerapkan SPIP dan juga sebagaimana dinyatakan dalam pasal 13 sampai
dengan pasal 17, bahwa pimpinan Instansi Pemerintah wajib melakukan
penilaian risiko yaitu dengan cara mengidentifikasi dan menganalisis risiko

atas tuSjuan instansi pemerintah maupun tujuan pada tingkatan kegiatan.

Salah satu cara membangun kegiatan pengendalian adalah dengan
melakukan penilaian risiko yang meliputi tahapan identifikasi risiko dan
analisis risiko. Untuk mendesain aktivitas pengendalian yang memadai,
diperiukan penilaian risiko yang akurat melalui proses yang cukup kompleks
meliputi seluruh proses kegiatan dan tugas fungsi yang mengarah pada
pencapaian tujuan organisasi.

Kami menyadari bahwa Laporan Manajemen Risiko Dinas
Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga serta Pariwisata Kabupaten
Nunukan masih jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu kami
mengharapkan saran, kritik bagi perbaikan dan penyempurnaannya. Atas
selesainya penyusunan laporan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada
semua pihak yang telah berkontribusi dan dinarapkan akan menjadi acuan

dalam penyusunan laporan selan jutnya.

Nunukan , Februari 2025

Kepala Dina

f

HAIMD, ST, M.AP
LU YNIFT 19660421 199803 1006
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RAR 1 DENDAHITTNIAN

A. LATAR BELARANG

Sebuah organisasi atau perangkat Daerah mempunyai tujuan dan
sasaran yang ingin dicapai. Untuk mewujudkan tujuan dan sasaran tersebut
setiap aktivitas yang dilakukan organiasi tidak terlepas dari adanya risiko yang
dapat berpengaruh pada pencapaian tujuan dan sasaran. Risiko yang dihadapi
oleh organisasi jika tidak dikelola dengan baik dapat menyebabkan tujuan
organisasi tidak tercapai. Pengelolaan atas Risiko merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari penyelenggaraan SPIP. Semakin baik suatu organisasi dalam
mengelola Risikonya maka akan semakin baik pula penyelenggaraan SPIP.
Apabila penyelenggaraan SPIP baik, diharapkan tata kelola pemerintah juga
akan baik. Penguatan SPIP merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan

akuntabilitas pemerintah yang mengarah pada Clean And Good Governance.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Republik Indonesia Nomor 60
Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP), bahwa
setiap instansi pemerintah secara garis besar diwa jibkan untuk menerapkan
SPIP dan juga sebagaimana dinyatakan dalam pasal 13 sampai dengan pasal 17,
bahwa Pimpinan Instansi Pemerintah wajib melakukan penilaian Risiko yaitu
dengan cara mengidentifikasi dan menganalisis Risiko atas tujuan instansi

pemerintah maupun tujuan pada tingkatan kegiatan.

MANAJEMEN RISIKO 2025 " \
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Dalom Lampiran PP Nomor 60 Tahun 2008, tentang Daftar Ui
Pengendalian Intern Pemerintah pada Bagian 1l (Penilaian Risiko) disebutkan
bahwa "Instansi Pemerintah mengidentifikasi secara efisien dan efektif Risiko
yang dapat menghambat pencapaian tujuan (pada tingkat instansi maupun pada
tingkat kegiatan), baik yang bersumber dari dalam maupun luar instansi.
Terhadap Risiko yang telah diidentifikasi, selanjutnya dianalisis untuk
mengetahui pengaruhnya terhadap pencapaian tujuan. Pimpinan Instansi
Pemerintah, merumuskan pendekatan manajemen Risiko dan kegiatan

pengendalian Risiko yang diperiukan untuk memperkecil Risiko.

Salah satu cara membangun kegiatan pengendalian adaloh dengan
melakukan penilaian risiko yang meliputi tahapan identifikasi risiko dan analisis
risiko. Untuk mendesain aktivitas pengendaliaon yang memadai, diperiukan
penilaian risiko yang akurat melalui proses yang cukup kompleks meliputi selurun
proses kegiatan dan tugas fungsi yang mengarah pada pencapaian tujuan

organisasi.

Dalam rangka mengawal tercapainya Tujuan dan Sasaran Dinas
Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga serta Pariwisata Kabupaten Nunukan
maka perlu menyelenggarakan pengelolaan Risiko strategis dan  Risiko
Operasional Dinas Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga serta Pariwisata

Kabupaten Nunukan
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B. DASAR HURUM

Dasar hukum dari pelaksanaan Laporan pelaksanaan penilaian risiko ini

disusun dengan mengacu pada beberapa aturan antara lain:
a. Undang— undang Nomor | Tahun 2004 tentang Pemberdaharaan Negara.
b. Undang—undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah.

c. Peraturan Pemerintoh Nomor 79 Tahun 2005 tentang pembinaan dan

pengawasan atas penyelenggaraan Pemerintah Daeran.

d. Peraturan Pemerintah Rl Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian

Intern Pemerintah.

e. Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Nomor 4 Tahun 2021
tentang Mana jemen Risiko di Lingkungan Badan Pengawasan Keuangan dan

Pembangunan.

f. Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan Nomor 10 Tahun 2021 tentang

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Nunukan;

g. Peraturan Bupati Kabupaten Nunukan Nomor 10 Tahun 2021 tentang

Struktur Organisasi danTata Ker ja Perangkat Daerah.

h. Peraturan Bupati Nunukan Nomor 57 Tahun 2010 tentang Penyelenggaraan
Sistem Pengendalian Intern Pemerintah Di Lingkungan Pemerintah

Kabupaten Daerah Nunukan

i. Peraturan Bupati Kabupaten Nunukan Nomor 65 Tahun 2021 tentang

Rencana Strategis Perangkat Daerah Kabupaten Nunukan Tahun 2021—2026.

j. Peraturan Bupati Kabupaten Nunukan Nomor 29 Tahun 2021 tentang

Mana jemen Risiko Di Lingkungan Kabupaten Nunukan.
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k. KReputusan Bupati Nunukan Nomor 188.45/600/V/ 2020 Penun jukan Tim
Satuan Tugas (Satgas) Maturusi Sistem Pengendalion Intern Pemerintah

(SPIP) Daerah Kabupaten Nunukan.

C. MAKSUD DAN TUJUAN

Maksud dari penyusunan Laporan Mana jemen Risiko antara lain:

1. Memberikan informasi mengenai pengelolaan risiko pada tujuan, sasdran,

Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan.

2. Memberikan informasi Kendala dan permasalachan serta alternatif
pemecahan permasalahan dalam rangka pengelolaan risiko pada tahap

Tujuan, Sasaran, Program dan Kegiatan

3. Memberikan informasi terkait media yang digunakan dan pelaksanaan
monitoring dan evaluasi dalam rangka pengelolaan risiko pada tahap tujuan,

sasaran, program dan Kegiatan.
Tujuan dari penyusunan Laporan Mana jemen Risiko antara lain:

1. Mengidentifkasikan dan menguraikan semua risiko potensial yang berasal,

baik dari faktor internal dan faktor eksternal

2. Memperingkat risiko—risiko yang memeriukan perhation manajemen,
perencanaan dan pengembangan yang memerliukan penanganan segera atau

tidak memerlukan tindakan yang lebin lan jut.

3. Memberikan suatu masukan atau rekomendasikan untuk meyakinkan bahwa

risko—risiko yang men jadl prioritas paling tinggi untuk dikelola yang efektif.

4. Memberikan acuan yang aplikatif dan integrative bagi Satuan Tugas

Penyelenggaraan SPIP dalam pelaksanaan penilaian risiko

5. Memberikan informasi tentang adanya risiko dalam suatu kegiatan yang

periu diciptakan pengendaliannya.
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6. Memberikan acuan dalam rangka melakukan pengkomunikasian dan
pemantauan suatu kegiaotan pada Dinas Kebudayaan, Kepemudaan dan

Olahraga sera Pariwisata Kabupaten Nunukan.

D. RUANG LINGKUP

Dinas Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga serta Pariwisata
KRabupaten Nunukan, sebagai instansi yang memiliki peran dalam pembangunan
daerah, maka harus menjalankan tugas dan fungsinya secara efektif dan
efisien.

Mengaju pada pernyataan visi dan misi pembangunan daerah, maka
tujuan dan sasaran Dinas Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga serta
Pariwisata Kabupaten Nunukan tahun 2021—2026 yang hendak dicapai sebagai

berikut;
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MEWUJUDKAN KABUPATEN

NUNURAN YANG AMAN, MAJU, ADIL
DAN SEJAHTERA”

VISI KEPALA DAERAGH MISI RE-IIl

TERPILIH:
Meningkatkan Pertumbuhan

Ekonomi Daerah yang Berbasirs

Pengembangan Sumber Daya Lokal

RPJMD KAB. NUNUKAN TAHUN 2021—2026
Tujuan:

Meningkatkan Pertumbuhan dan Kontribusi Sektor—Sektor Primer,

Sekunder dan Pariwisata.

-
(

\_

1.

SASARAN STARATEALS

WMevingkatnya daya tarik keperiwisataan untuk mendukung
perekovomian daerah

2. Wevingkatwya pelestarian dan peningkatan knalitas sevi budaya local

2. Weningkatnya Kompetensi Atlit Berprestasi
4, Wevingkatnya kompetensi dan profesionalisme kepemudaan

~

J

[

INDIKATOR SASARAN

Jumiah PAD sektor Pariwisata
Rata—rata Lama Tinggal
Persentase peningkatan pelestarian seni budaya local.

Persentase Peningkatan Prestasi Atlit

4., Persentase Peningkatan Prestasi Pemuda

Gambar. 2.1 Keterkaitan Tujuan, Sasaran Strategis dan Indikator Sasaran

Renstra dan RPJMD (2021—2026)
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Ruang lingkup proses penilaian risiko strategis pada Dinas Kebudayaan,
Kepemudaan dan Olahraga serta Pariwisata Kabupaten Nunukan meliputi:
ldentifikasi kelemahan lingkungan pengendalian, Penetapan konteks, ldentifikasi
risiko. Analisis risiko berdasarkan pada dokumen Rencana Srategis (RENSTRA)
Dinas Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga serta Pariwisata Kabupaten
Nunukan Periode Tahun 2021—-2026.

1. ldentifikasi Kelemahan Lingkungan Pengendalian

Mencakup persiapan penilaian kelemahan lingkungan pengendalian, penilaian
awal atas kelemahan lingkungan pengendaliaon melalui reviu dokumen, survey
terhadap lingkungan pengendalion melalui CEE dan simpulan kelemahan
lingkungan pengendalian.

2. Penetapan Konteks

Mencakup penetapan dan pemilinan konteks/tujuon dan sasaranstrategis
pemda yang akan diidentifikasi dan dianalisis risikonya, serta menetapkan
kriteria skala kemungkinan, skala dampak dan menetapkan tingkat risiko yang
dapat diterima.

3. Identifikasi risiko

Mencakup identifikasi risiko—risiko yang mungkin terjadi danberdampak

terhadap tujuan strategis pemda, serta kelengkapan atributrisiko strategis
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pemda lainnya, seperti kode risiko, pemilik risiko, penyebab risiko, sumber risiko,
dan penerima dampak risiko.

4. Analisis risiko

Mencakup pemberian skor tingkat kemungkinan, tingkat dampak dan
tingkat/level risiko, mengevaluasi pengendalian yang ada, memvalidasi risiko, dan
menyusun dan menyelaraskan rencana tindak pengendalian untuk perbaikan
lingkungan pengendalian dan kegiatan pengendalian, beserta rencana informasi

dan komunikasi serta pemantauannya.
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BABII

PERBAIKAN LINGKUNGAN PENGENDALIAN YANG DIHARAPKAN
]

RAR 71 Dervhailian Tinokinnoéan Dandendalian Yano

Diharankan
A. RONDISI LINGKUNGAN PENGENDALIAN SAAT INI

Dalom tahap pengelolaan manajemen risiko diperiukan rancangan dan
efektivitas pelaksanaan proses manajemen risiko sebagai salah satu alat
mana jemen dalam memberikan keyakinan kepada para stakeholder bahwa
tujuan dan sasaran Dinas Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga serta
Pariwisata Kabupaten Nunukan tercapai sebagaimana dinarapkan;

Dalam mencapai tujuan tersebut maka perlu mengetahui kondisi lingkungan
pengendalian Dinas Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga serta Pariwisata,
antara lain:

a) Pimpinan belum menetapkan kebijaokan Pengelola Manajemen Risiko yang
memberikan ke jelasan arah Pengelola Mana jemen Risiko.

b) Rencana strategis dan rencana ker ja Kabupaten Nunukan belum menyad jikan
informasi mengenai risiko.

c) Penyusunan dan Penerapan Kebijakan tentang Pembinaan SDM

d) Belum terdapat pemberian reward dan/atau punishment atas Pengelola

Mana jemen Risiko.

B. RENCANA PERBAIKAN LINGRUNGAN PENGENDALIAN
Rencana perbaikan lingkungan pengendalian dilakukan guna memperbaiki
lingkungan pengendalian yang mendukung penciptaan budaya pengelola
mana jemen risiko Dinas Kebudayaan dan Kepemudaan dan Olahraga serta
Pariwisata. Adapun Rencana Perbaikan Lingkungan Pengendalian yang

dilakukan, sebagai berikut:
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1. Pembentukan Tim Pengelolc/ Pengawas Managemen Risiko

Tim Pengawas Managemen Resiko pada Dinas Kebudayaan dan
Kepemudaan dan Olahraga serta Pariwisata Kabupaten Nunukan dibentuk
untuk mengawasi pengelolaan resiko Progrom/Kegioton.

2. Pelatihan terkait pengelolaan risiko, baik pelatihan khusus maupun
pelatihan terintegrasi secara berkala.

Perencanaan Program dan kegiatan berbasis Resiko diperiukan keahlian
dan pengalaman tertentu agar dapat melakukan proyeksi resiko yang baik
dan benar agar program dan kegiatan yang akan dapat diminimalisir
kesalahan yang akan terjadi. Dalam rangka mendukung hal tersebut maka
periu dilakukan pelatihan terkait pengelolaan risiko, baik pelatihan khusus
maupun pelatihan terintegrasi secara berkala periu dilaksanakan secara
keseluruhan.

3. Penilaian kelemahan lingkungan pengendalian

Penilaian kelemahan Lingkungan pengendalian melalui reviuw dokumen
manajemen risiko  yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran
permasalahan—permasalahan dalam lingkungan pengendalian
4. Penerapan Kebijakan tentang Pembinaan Sumber Daya

Adanya pemberian Reward dan/atau punishment atas pengelolaan
risiko (misalnya) dengan mempertimbangkan pertanggung jawaban
pengelolaan risiko dalam penilaian kinerja). Sedangkan terkait pemberian
Reward yang merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kinerja PNS
sehingga dapat mempercepat pelaksanaan kegiatan yang telah men jadi
tanggung jawab dengan memperhitungkan managamen risiko yang telah di
buat sehingga kegiatan dapat dilaksanakan secara maksimal  dan

meminimalkan risiko yang ter jadi.
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PAP 10T Danilaian Piciino dan Panecana Tindak Dandeandalian

A. PENETAPAN KONTEKS DAN TUJUAN

Tahap pertama dari peloksanaan penilaian risiko adalah penetapan
konteks/tujuan. Penetapan konteks/tujuan didasarkan pada pemahaman
ternadap kondisi lingkungan baik internal maupun eksternal organisasi
pemerintah daerah, pemahaman terhadap kepentingan dan  pengaruh
stakeholder, serta pemahaman terhadap proses bisnis Dinas Kebudayaan dan
Kepemudaan dan Olahraga serta Pariwisata Kabupaten Nunukan

Tujuan dari tahap penetapan konteks/tujuon adalah untuk memperoleh
informasi tujuan/sasaran strategis dan indikator kinerja Dinas Kebudayaan,
Kepemudaan dan Olahraga serta Pariwisata Kabupaten Nunukan yang akan
dinilai risikonya. Penetapan konteks/tujuon strategis pada dasarnya dilakukan
untuk seluruh tujuon/sasaron strategis Dinas Kebudayaan, Kepemudaan dan
Olahraga serta Pariwisata Kabupaten Nunukan yang tertuang dalam RENSTRA
2021—2026. Namun demikian, Dinas Kebudayaan, Kepemudaaon dan Olahraga
serta Pariwisata Kabupaten Nunukan dapat memilih beberapa tujuon/sosoron
strategis tertentu berdasarkan pertimbangan skala prioritas.

Prioritas Pemilihan tujuan/sasaran  strategis Dinas Kebudayaan,
Kepemudaan dan Olahraga serta Pariwisata Kabupaten Nunukan yang akan
dilakukan  penilaion  risikonya dapat didasarkan @ pada  pertimbangan

tujuon/sosomn merupakan tujuon/sosomn utama yang diidentifikasi
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mendukung pencapaian tujuan strategis yang ditetapkan pada penetapan
konteks strategis Pemerintah Kabupaten Nunukan yang tertuang dalam RPJMD
2021—2026, dan dirasakan masih memiliki banyak permasalahan dalam
pencapaiannya, penting atau mendesak untuk segera ditangani atau mendukung
pencapaian target program prioritas daerah.

Pada tahap penetapan konteks juga ditetapkan kriteria penilaian risiko
yang bertujuan untuk memberikan pemahaman yang sama bagi pihak yang
terlibat dalam pengelolan risiko di lingkup pemerintah daerah. Kriteria penilaian
risiko terdiri dari 3 kriteria, yaitu Skala Dampak Risiko, Skala kemungkinan
ter jadinya Risiko, dan Skala Tingkat Risiko (Nilai Risiko).

1. Gambaran Pelayanan Dinas Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga serta

Pariwisata

Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2021 tentang
Pembentukan dan susunan Perangkat Daerah, Dinas Kebudayaan, Kepemudaan
dan Olahraga serta Pariwisata mempunyai tugas dan fungsi yang tertuang
dalam Peraturan Bupati Nomor 42 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Kebudayaan,
Kepemudaan, Dan Olahraga Serta Pariwisata Kabupaten Nunukan tugas
membantu Bupati dalam melaksanakan Urusan Pemerintahan di Bidang
Kebudayaan, Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata serta tugas pembantuan
yang diberikan sesuai dengan Peraturan perundang — undangan yang berlaku
dan men jadi kewenangan Daerah.

Dalam melaksanakan tugasnya, Dinas Kebudayaan, Kepemudaan dan

Olahraga serta Pariwisata menyelenggaran fungsi:
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a) Perumusan kebijakan teknis bidang kebudayaan, kepemudaan, olahraga dan
pariwisata;

b) Pelaksanaan tugas dukungan teknis di bidang kebudayaan, kepemudaan,
olahraga dan pariwisata.

c) Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan tugas dukungan teknsi di
bidang kebudayaan, kepemudaan, olahraga dan pariwisata;

d) Pembinaan teknis penyelenggaraan fungsi—fungsi penunjang urusan
pemerintahan daerah di bidang kebudayaan, kepemudaan, olahraga dan
pariwisata; dan

e) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati.

. Proses Bisnis Dinas Kebudayaan, Repemudaan dan Olahraga serta Pariwisata

Dinas Kebudayaan, Kepemudaaon dan Olahraga serta Pariwisata
Kabupaten Nunukan mengacu pada strategi pembangunan daerah Kabupaten
Nunukan tersebut telah menyusun strategi yang akan dilaksanakan agar misi ke
3(Tiga) dalam RPJMD 2021—2026 yaitu Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi
Daerah yang Berbasis Pengembangan Sumber Daya Lokal tersebut dapat
tercapai sasarannyad, maka Dinas Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga serta

Pariwisata Kabupaten Nunukan mencanangkan langkah strategi antara lain:
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1) Meningkatkan pemajuan dan pelestarian seni budaya dan pengembangan
sejarah untuk memperkuat karakter daerah.

2) Pengembangan ODTW yang potensial

3) Pengembangan kompetensi SDM pariwisata dan ekonomi kreatif berbasis seni
budaya, media desain dan IPTEK

4) Peningkatan peran aktif pemuda dalam kegiatan kepemudaan  dan
perlindungan bagi masa depan bangsa

5) Peningkatan keikutsertaan Atlit dalam event Olahraga Prestasi dan Olahraga

Rekreasi di tingkat Regional, Nasional dan Internasional.

Dalom rangka mencapai tujuan dan sasaran, Dinas Kebudayaan,
Kepemudaan, Dan Olahraga Serta Pariwisata Kabupaten Nunukan menetapkan
Arah kebijakan sesuai dengan RENSTRA Tahun 2021—2026, adalah:

a) Optimalisasi peran masyarakat dalam meningkatkan potensi seni, budaya
daerah dan pengembangan sejarah serta pelestarian cagar budaya secara
berkelan jutan.

b) Penyediaan ruang bagi penggiot dan pelaku seni dan budaya untuk
bereskpresi.

c) Peningkatan sarana dan prasarana pada ob jek daya tarik wisata

d) Penguatan promosi pariwisata melalui media cetak, elektronik dan media
lainnya baik dalam dan luar negeri

e) Meningkatkan pembinaan organisasi pemuda dan pengembangan kreatifitas
serta inovasi pemuda

f) Meningkatkan Pembinaan Organisasi Olahraga dan cabang Olahraga

berprestasi serta peningkatan Sarana Prasarana Olahraga.
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Berdasarkan RENSTRA Dinas Kebudayaan, Kepemudaan, Dan Olahraga

Serta Pariwisata Kabupaten Nunukan Tahun 2021-2026. Tujuan, Sasaran,

Program dan Indikator Program pada Renstra Dinas Kebudayaan, Kepemudaan

dan Olahrga serta Pariwisata Tahun 2021—2026 sebagai berikut:

Tujuan

Sasaran

Indikator
Sasaran

Program

Indikator

Program

1. Meningkatn
ya
kelestarian
Keragaman
nilai seni
Budaya
daerah

1. Meningkatnya
pelestarian
dan
peningkatan
kualitas seni
budaya lokal

1. Persentase

pelestarian
Nilai Budaya
1L okal

a. Program

Pelestarian dan
Pengelolaan
Cagar Budaya

b. Program

Pengembangan
Kebudayaan

c. Program

Pengembangan
Kesenian

Tradisional

d. Program

Pembinaan

Sejarah

a. Presentase

cagar budaya

yang
dilestarikan

b. Persentase 10

Pema juan
Kebudayaan
yang
dikembangkan

Cc. Persentase

Pengembanga
N Kesenian

Tradisional

d. Persentase

pembinaan
sejarah lokal

2.0ptimalisasi
peran

pemuda

2.Meningkatnya
Kompetensi
dan
Profesionalism

e Kepemudaan

2.Presentase
peningkatan
prestasi

pemuda

a. Program
Pengembanga
n Kapasitas
daya Saing

Kepemudaan

b. Program
Pengembanga
n Kapasitas
Kepramukaan

a.Tingkat
partisipasi
pemuda dalam
kegiatan
kepemudaan

b.Persentase
peningkatan
organisasi

pramuka
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. Indikator Indikator
Tujuan Sasaran Program
Sasaran Program
3. Meningkat | 3.Meningkatnya 8. Presentase . Program ‘a. Persentase
nya peran Rompetensi peningkatan Pengembangan peningkatan
dan fungsi Atlit prestasi atlit Kapasitas Daya prestasi
Olahraga Berprestasi Saing cabang
Keolahragaan olahraga
kab/kota

. Meningkatn
ya kiner ja
sektor

pariwisata

5.Meningkatnya
daya tarik
kepariwisataa
N untuk
mendukung
perekonomian
daerah

4. Jumliah PAD
Sektor

Pariwisata

. Program

Peningkatan
Daya Tarik
Destinasi
Pariwisata

. Program

Pemasaran

Pariwisata

. Program

Pengembangan
Sumber Daya
Pariwisata Dan
Ekonomi
Kreatif

. Program

Pengembangan
Ekonomi
Kreatif Melalui
Pemanfaatan
Dan
Perlindungan
Hak Kekayaan

Intelektual

da. Prosentase
pengembanga
Nn DTW yang
dibangun
sarana dan

prasarananya

b.Persentase
Pelaksanaan
Pemasaran

Pariwisata

c. Persentase
SDM
Pariwisata
dan Ekonomi
Kreatif yang
terbina

d. Persentase
pengembangan
pemanfatan
dan
perlindungan
hak kekayaan
intelektual

Dengan Melihat Tabel

diatas, Dinas Kebudayaan, Kepemudaan, Dan

Olahraga Serta Pariwisata Kabupaten Nunukan maka akan melakukan

penetapan konteks strategis dimana strategis

(entitas),

dan operasional

MANAJEMEN RISIKO 2025

ﬁ




DINAS KEBLDAYAAN KEPEMLDAAN DAN OLAHRAGA SERTA PARWSATA KABLPATENNUNLKAN e

Perangkat daerah dilakukan dengan memilih beberapa urusan wojib/pilihon
dengan mempertimbangkan urusan prioritas sesuadi dengan pencapaian visi dan
misi pemerintah daerah dimana penetapan konteks strategis dan operasional

berkaitan dengan sasaran pemerintah daerah yang akan dicapai.
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3. Penetapan Tujuan /Sasaran Dinas Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga
serta Pariwisata
Tujuon/SOSGmn Strategis Dinas Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga

serta Pariwisata Kabupaten Nunukan yang dinilai Risikonya

a. Visi dan Misi
Visi Dinas Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga serta Pariwisata Kabupaten
Nunukan sebagaimana terdapat pada dokumen RENSTRA Dinas Kebudayaan,
Kepemudaan dan Olahraga serta Pariwisata Kabupaten Nunukan Tahun 2021—
2026 adalah :
“Mewu judkan Kabupaten Nunukan Yang Aman, Ma_ju, Adil dan Sejahtera”
Sedangkan misi Kepala Daerah yang dapat diimplementasikan
berdasarkan tugas dan wewenang Peraangkat Daerah adalah:
“Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi Daerah Yang Berbasis Pengambangan
Sumber daya Lokal.”

b. Tujuan dan Sasaran

Tujuan yang ingin dicapai dalam priode jangka waktu 5 (lima) tahunke
depan yaitu : Meningkatnya Kiner ja Sektor Kebudayaan, Kepemudaan, Olahraga
dan Pariwisata

Sasaran  adalah hasil yang diharapakan dari suatu tujuan  yang
diformulasikan secara terukur, spesifik, mudah dicapai dan rasional untuk
dicapai oleh Dinas Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga serta Pariwisata
Kabupaten Nunukan dalam jangka waktu lima tahun mendatang.
Dari tujuan tersebut dijabarkan ke dalam sasaran yang ingin dicapai dalam
Renstra Dinas Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga serta Pariwisata
Kabupaten Nunukan pada periode 2021 — 2026 yaitu:

» Meningkatnya pelestarian dan peningkatan kualitas seni budaya lokal
Indikator : Persentase pelestarian Nilai Budaya Lokal

» Meningkatkan Kompetensi dan Profesionalisme Kepemudaan
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Indikator : Presentase peningkatan prestasi pemuda
» Meningkatnya Kompetensi Atlit Berprestasi
Indikator: Presentase peningkatan prestasi atlit
» Meningkatnya daya tarik kepariwisataan untuk mendukung perekonomian
daerah
Indikator: —Jumlah PAD sektor Pariwisata

—Rata—rata LLama Tinggal
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4. Rriteria Penilaian Risiko

Penetapan Kriteria Penilaian Risiko bertujuan memberikan pemahaman
yang sama bagi pihak—pinak yang terlibat dalam Pengelola Mana jemen Risiko di
lingkup Kabupaten Nunukan mengenai kriteria penilaian dan analisis atas risiko—
risiko yang telah diidentifikasi, sebagai dasar pengambilan keputusan mengenai
tingkat risiko yang dapat diterima maupun tingkat risiko yang tidak dapat
diterima dan memerlukan respon penanganan lebih lanjut. Kriteria peniaian
risiko terdiri dari 3 komponen, yaitu Skala Dampak Risiko, Skala Kemungkinan
Ter jadinya (Probabilitas) Risiko, dan Skala Tingkat Risiko (Nilai Risiko).

Skala penilaian  risiko yang digunakan dalom  penilaion  risiko
strategismerupakan penetapan kriteria berdasarkan Peraturan Bupati Nomor
29 Tahun 2021, dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Skala Dampak Risiko

Kriteria penilaian terhadap tingkat konsekuensi atau dampak risiko
diperiukan untuk menjamin konsistensi dalam analisis dampak risiko. Skala

dampak risiko dapat diuraikan sebagai berikut:

Skor Kategori Dampak Uraian

Sangat Pengaruh terhadap pencapian tujuan

Signifikan/Sangat Tinggi | SAngat signifikan

Pengaruh terhadap pencapaian

3 Signifikan/Tinggi tujuan/signifikan

Kurang Pengaruh terhadap pencapaian tujuna

Signifikan/Rendah rendah/kurang signifikan

Tidak Signifikan/Sangat Pengaruh terhadap pencapaian tujuan
Rendah tidak signifikan
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2. Skala Kemungkinan Risiko
Kriteria penilaion terhadap tingkat kemungkinan diperiukan untuk
men jamin konsistensi dalam analisis kemungkinan terjadinya risiko. Skala

kemungkinan risiko dapat diuraikan sebagai berikut:

Skor Rategori Remungkinan Uraian
4 Hampir Pasti terjadi | Kemungkinan terjadinya risiko sangat
/sangat sering ter jadi sering (lebih dari 70% atau lebih dari 7

kali dalam 10 tahun

3 Kemungkinan besar / Kemungkinan terjadinya risiko sering
Sering ter jadi (sebesar 41— 70% atau 4 s.d 7 kali dalam

10 tahun)

2 Kemungkinan kecil/Jomng Kemungkinan terjadinya risiko sering
(sebesar 11— 54% atau 1 s.d 4 kali dalam

10 tahun)

1 Sangat Jarang Kemungkinan terjadinya risiko sering
(sebesar 0— 10 % atau 1 kali dalam 10

tahun)

3. Skala Tingkat Risiko

Skala Tingkat risiko atau matriks risiko merupakan hasil perkalian skor
dampak risiko dan skor kemungkinan risiko, yang diperiukan untuk
menetapkan atau menyusun peta risiko prioritas sebagai dasar pengambilan
keputusan mengenai tingkat risiko yang dapat diterima (acceptable risk)
maupun tingkat risiko yang tidak dapat diterima (unacceptable risk). Skala nilai

risiko dapat diuraikan sebagai berikut:
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Kategori Uraian Kriteria untuk Penerimaan Risiko
Skor
Tingkat
Risiko
1-2 Sangat Dapat Diterima
Rendah
3—4 Rendah Dapat Diterima
6—9 Tinggi Harus men jadi perhatian manajemen dan
diperiukan pengendalian yang baik.
12—16 Sangat Tinggi | Tidak dapat diterima, diperiukan
pengendalian yang sangat baik.

Untuk matriks risiko berdasarkan skala dampak dan kemungkinan risiko
serta kriteria level risiko/ risk appetite dalam penentuan risiko prioritas dan

acceptable risk/ unacceptable risk, dapat diuraikan sebagai berikut:

Dampak /konsekuensi

MATRIKS ANALISIS RISIKO
Tidak rendah Rendah Tinggi Sa.nga.t
Tinggi
Hampir
Pasti 4
c terjadi
g .
-_so Sering 3
c Terjadi
=
£
< Jarang 2
Sangat 1
Jarang
Keterangan:
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Dalam matriks di atas, kategori sangat tinggi (merah) dan tinggi (orange)
merupakan adrea yang yang membutuhkan penanganan dengan prioritas yang
sangat tinggi (unacceptable risk). Sedangkan kategori rendah (biru) dan sangat
rendah (hijau) merupakan risiko yang dapat ditoleransi dan diterima (acceptable

risk).

Secara garis besar tahapan Proses Pengelolaan Manajemen Risiko
dilokukan sebagai berikut:

1) Identifikasi kelemahan lingkungan pengendalian

Penilaian kelemahan lingkungan pengendalian Dinas Kebudayaan,
Kepemudaan dan Olahraga serta Pariwisata dimaksudkan untuk mendapatkan
gambaran  permasalahan—permasalahan dalam  lingkungan  pengendalian.
Penilaian kelemahan dilakukan dengan menggunakan data yang dikumpulkan
pada langkah persiapan penilaian. Data yang dapat digunakan untuk menilai
kelemahan kondisi lingkungan pengendalian intern pada Dinas Kebudayaan,
Kepemudaan dan Olahraga serta Pariwisata Kabupaten Nunukan antara lain:
Renstralrencana strategis) 2021—2026 , Renja PD serta hasil reviuw
(Audit kiner ja) tahun sebelumnya oleh inspektorat.

2) Penilaian Resiko

Menetapkan konteks/tujuan  dan pemilihan  tujuan urusan
wojib/pilihon yang akan dilakukan penilaian risiko. Dalam tahap ini akan
ditetapkan tujuan—tujuan pada tingkat strategis(entitas) Dinas Kebudayaan,
Kepemudaan dan Olahraga serta Pariwisata, dan tingkat operasional

Perangkat Daerah yang selan jutnya akan dilakukan penilaian risikonya.
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Pemilihan tujuon/sosoron vang akan dilakukan penilaian  risiko
didasarkan kepada pertimbangan bahwa tujuan tersebut merupakan tujuan
yang paling utama dan dirasakan masih memiliki banyak permasalahan dalam
pencapaiannya, serta penting dan mendesak untuk segera ditangani.

ldentifikasi tujuan, sasaran, dan Indikator Kinerja Utama Perangkat
Daerah terkait dengan urusan wojib/pilihcm yang diidentifikasi yang
mendukung pencapaian  tujuan strategis yang telah ditetapkan pada
penetapan konteks strategis Pemda (Dapat dilihat pada Lampiran)

Kegiatan Pengendalian

Identifikasi pengendalian yang masih dibutuhkan atau periu dibangun untuk
masing—masing risiko prioritas urusan wa jib/pilihan untuk mengetahui masinh
ada celah pengendalian dari pengendalian yang telah dilakukan.

Informasi dan Komunikasi

Rancangan informasi dan komunikasi yang dibutuhkan agar pihak—pihak
yang terlibat dalam pengendalion mengetahui keberadaan dan men jalankan
pengendalian sesuai yang diinginkan.

Pemantauan

Mekanisme pemantauan yang akan dijalankan untuk memastikan bahwa
risiko dapat dipantau keter jadionnya dan pengendalion yang telah dirancang

dilaksanakan dan ber jalan efektif.
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B. HASIL IDENTIFIKASI RISIKO

Pada tahap identifikasi Risiko, juga disampaikan atribut Risiko antara lain

kode Risiko, pemilik Risiko, penyebab Risiko, sumber Risiko, sifat penyebab

Risiko apakah dapat dikendalikan

dikendalikan

(uncontrollable)

(controllable)

atau

tidak dapat

oleh pemilik Risiko, dampak Risiko, serta

penerima dampak Risiko. Kode Risiko yang berlaku dalam pengelolaan Risiko

di Dinas Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga serta Pariwisata sebagai

berikut:
TAHUN ENTITAS/ NOMOR URUT
TINGRAT | PELAKSA PERANGRAT RISIKO DI
JENIS RODE
AAN DAERAH ENTITAS/
RISIRO RISIKO
PENILAIAN YANG PERANGRAT
RISIKO MENILAI DAERAH
19 29 01 RS0.25.19.22.01
RSO 2025
29 29 o1 RS0.25.22.22.01
26 29 o1 RS0.25.26.22.01
19 29 o1 R0O0.25.19.22.01
ROO 2025
29 29 o1 R0O0.25.22.22.01
26 29 o1 R0O0.25.26.22.01
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Berdasarkan Hasil Diskusi FGD dan Kertas Kerja Indentifikasi Risiko
Strategis OPD dan Indentifikasi Resiko Operasional OPD pada masing—
masing program dan kegiatan yang masuk dalam konteks penilaian risiko,
maka dapat disampaikan indentifikasi Hasil Resiko pada Dinas Kebudayaan,

Kepemudaan dan Olahraga serta Pariwisata Kabupaten Nunukan yaitu:
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Risiko
No Tujuan/Sasaran Strategls/Program Indikator Kiner ja Kode
Uraian Pemilik
Risiko
a b © d & i
A. |TUJUAN I : Persentase Pelestarian
Meningkatnya kelestarian Keragaman nilai |[Keragaman Nilai seni budaya
seni Budaya daerah yang dikelola
SASARAN | : Persentase pelestarian Nilai Hilangnya kualitas seni budaya lokal | RS0.25.22.22.01 Radis
Meningkatnya pelestarian dan Budaya Lokal
peningkatan kualitas seni budaya lokal
1. Program Pelestarian dan Pengelolaan Presentase cagar budaya yang Berkurang situs cagar budaya yang | RS0.25.22.22.02 Kadis
Cagar Budaya dilestarikan akan di tetapkan dan dilestarikan
2. Program Pengembangan Kebudayaan Persentase 10 Pema juan Minimnya daya tarik Masyarakat RS0.25.22.22.03 Kadis
Kebudayaan yang dikembangkan |terhadap ob jek pema juan
kebudayaan
3. Program Pengembangan Kesenian Persentase Pengembangan Berkurangnya kesenian lokal RS0.25.22.22.04 Kadis
Tradisonal Resenian Tradisional daerah di kabupaten Nunukan yang
akan di kembangkan
4. Program Pembinaan Se jarah Persentase pembinaan se jarah Minimnya daya tarik Masyarakat RS0.25.22.22.05 Kadis

lokal

terhadap sejarah lokal
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Risiko
No Tujuan/Sasaran Strategis/Program Indikator Kiner ja Kode
Uraian Pemilik
Risiko
a b © d & i
B TUJIUAN 1T : Persentase Organisasi pemuda
Optimalisasi peran pemuda yang aktif
SASARAN II: Presentase peningkatan Rendahnya minat pemuda RS0.25.19.23.06 Kadis
Meningkatkan Kompetens!/ dan prestasi pemuda mengikuti program pengembangan
Profesionalisme Kepemudaan diri
1. Program Pengembangan Kapasitas Daya Tingkat partisipasi pemuda dalam [Menurunnya prestasi pemuda RSO0.25.19.23.07 Kadis
Saing Kepemudaan kegiatan kepemudaan dalam pembangunan daerah
2. Program Pengembangan Kapasitas Persentase peningkatan Rendahnya kapasitas RSO0.25.19.23.08 Kadis
Repramukaan organisasi pramuka Repramukaan
[o] TUJIUAN 11 : Cakupan Pembinaan Olahraga
Meningkatnya peran dan fungsi Olahraga
SASARAN Ill: Presentase peningkatan Atlet tidak mencapai standar RS0.25.19.23.09 KRADIS
Meningkatnya Kompetensi Atlit prestasi atlit kompetensi yang ditargetkan
Berprestasi
Belum optimalnya capaian prestasi RS0.25.19.23.10 Kadis

1. Program Pengembangan Kapasitas Daya
saing Keolahragaan

Persentase peningkatan prestasi
cabang olahraga kab/kota

atlit
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Risiko
No Tujuan/Sasaran Strategis/Program Indikator Kinerja Kode
Uraian Pemilik
Risiko
a b C d e f
D. |TUJUAN IV : Jumlah kun jungan wisatawan
Meningkatnya kinerja sektor pariwisata (mancanegara dan nusantara)
SASARAN IV:: Meningkatnya daya tarik Jumlah PAD sektor Pariwisata |Pengembangan Daya tarik wisata RS0.25.26.22.11 Kadis
kepariwisataan untuk mendukung yang belum maksimal
perekonomian daerah
Rata —rata Lama Tinggal
1. Program Peningkatan Daya Tarik Destinasi|Persentase destinasi daya tarik |Rendahnya PAD Sektor Parwisata | RS0.25.26.2212 Kadis
Pariwisata wisata yang dikembangkan
2. Program Pemasaran Pariwisata Persentase Pelaksanaan Kecenderungan ter jadinya RS0.25.26.22.13 Kadis
Pemasaran Pariwisata penurunan kun jungan wisata
3. Program Pengembangan Sumber Daya Persentase SDM Pariwisata dan  |Pengembangan sumber daya RSO0.25.26.22.14 Kadis
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Ekonomi Kreatif Yang terbina Pariwisata dan ekonomi kreatif
belum maksimal
4. Program Pengembangan Ekonomi Kreatif |Persentase pengembangan Perlindungan terhadap reputasi, RS0.25.26.22.15 Kadis

Melalui Pemanfaatan dan Perlindungan
Hak Kekayaan Intelektual

pemanfatan dan perlindungan
hak kekayaan intelektual

inovasi maupun hak kekayaan
intelektual produk ekonomi kreatif
tidak terfasilitasi
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Risiko
No Kegiatan Indikator Kiner ja . Kode -
Uraian . Pemilik
Risiko
a b c a @ I
TUJUAN | : Persentase Pelestarian Keragaman
A Meningkatnya kelestarian Keragaman |Nilai seni budaya yang dikelola
nilai seni Budaya daerah
SASARAN | : Persentase pelestarian Nilai
Meningkatnya pelestarian dan Budaya Lokal
peningkatan kualitas seni budaya lokal
Program Pelestarian dan Pengelolaan |Presentase cagar budaya yang
Cagar Budaya dilestarikan
1. |Regiatan : Penetopan Cagar Budaya|Jumlah cagar Budaya yang sudah Terbaotas cagar budaya yang akan R00.25.22.22.01 Kabid
Peringkat Kobupoten/ Kota terka ji diakui legalitasnya berdasarkan uu
no 11 tahun 2010
Kegiatan : Pengelolaan Cagar Jumlah cagar budaya yang dikelolah Cagar budaya yang dapat terkelola | R00.25.22.22.02 Kabid

Budaya Peringkat chupoten/ Kota

secara baik akan sangat rendah
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DINAS KEBLDAYAAN KEPEMLDAAN DAN OLAHRAGA SERTA PARWSATA KABLPATENNUNLKAN

Risiko
No Kegiatan Indikator Kiner ja
2 - Uraian K-oFle Pemilik
Risiko
a b c a e r
3. |Regiatan : Pengelolaan Kebudayaan |[Jumlah Ob jek pemajuan kebudayaan |[Menurunnya kelestarian budaya R0O0.25.22.22.03 Kabid
yang Masyarakat Pelakunya dalam yvang dilaksanakan lokal maupum daerah di kabupaten
Daerah chupoten/Koto nunukan
Program Pengembangan Kesenian Persentase Pengembangan
Tradisonal Kesenian Tradisional
4. |Kegiatan : Pembinaan Kesenian Jumlah pembinaan kesenian yang Kurangnya regenerasi seniman R0O0.25.22.22.04 Kabid
yang Masyarakat Pelakunya dalam dilakukan muda
Daerah Kabupaten/Kota
Persentase pembinaan se jarah
Program Pembinaan Se jarah lokal
5. |KRegiatan : Pembinaan Se jarah Jumilah penggalian dan pembinaan Minimnya informasi se jarah lokal R0O0.25.22.22.05 Kabid

L_okal Dalam (Satu) Daerah
Kabupaten Kota

sejarah lokal

terhadap masyarakat
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Risiko
No Regiatan Indikator Kiner ja . Kode .
Uraian — . Pemilik
Risiko
a b @ a e r
B. | TUJUAN II : Persentase Organisasi pemuda
Optimalisasi peran pemuda yang aktif
SASARAN II: Presentase peningkatan prestasi
Meningkatkan Kompetensi dan pemuda
Profesionalisme Kepemudaan
Program Pengembangan Kapasitas Tingkat partisipasi pemuda dalam
Daya Saing Kepemudaan kegiatan kepemudaan
6. |Regiatan : Penyadaran, Jumlah Pemberdayaan dan Rendahnya tingkat kepeloporan R0OO0.25.19.23.06 Kabid
Pemberdayaan, dan Pengembangan [pengembangan pemuda pemuda di berbagai bidang
Pemuda dan Kepemudaan Terhadap
Pemuda Pelopor Kabupaten/Kota,
Wirausaha Muda Pemula, dan
Pemuda Kader Kobupaten/Koto
Regiatan: Pemberdayaan dan Jumilah organisasi kepemudaan yang Rendahnya ketersediaan data R0O0.25.19.23.07 KRabid
Pengembangan Organisasi terbina organisasi kepemudaan dan data
Kepemudaan Tingkat Daerah kegiatan yang dilaksanakan
- Kabupaten/Kota
. Persentase peningkatan
Program Pengembangan Kapasitas . K
organisasi pramuka
Kepramukaan
8. |Regiatan : Pembinaan dan Jumilah Organisasi kepramukaan Tidak maksimalnya pelaksanaan ROO0.25.19.23.08 Kabid

Pengembangan Organisasi
Kepramukaan

(kwarcab) yang difasilitasi dalam
pengembangan organisasi

Kegiatan—kegiatan kepramukaan
yang akan dilaksanakan
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DINAS KEBLDAYAAN KEPEMLDAAN DAN OLAHRAGA SERTA PARWSATA KABLPATENNUNLKAN

Risiko
No Regiatan Indikator Kiner ja . Kode .
g J Uraian . Pemilik
Risiko
a b @ a e r
TUJUAN 1l : Cakupan Pembinaan Olahraga
c Meningkatnya peran dan rungsi
Olahraga
SASARAN IlII: Presentase peningkatan prestasi
Meningkatnya Kompetensi Atlit atlit
Berprestasi
Program Pengembangan Kapasitas Persentase peningkatan prestasi
Daya saing Keolahragaan cabang olahraga kab/kota
9. |Kegiatan: Penyelenggaraan Jumlah penyelenggaraan event Rendahnya kapasitas atlet dalam
Ke juaraan Olahraga Tingkat Daerah |olahraga prestasi tingkat daerah kompetisi/event olahraga tingkat ROO.25.19.23.09 Kabid
Kabupaten/Kota Daerah maupun Nasional
10. |Regiatan : Pembinaan dan Jumlah Organisasi Olahraga yang Terlambatnya pelaporan
Pengembangan Organisasi Olahraga |dikembangkan dan dibina pertanggung Jov.vobc?n kinerja dan ROO.25.19.23.10 <abid
keuangan organisasi
1. |Kegiatan : Pembinaan dan Jumlah pembinaan dan Masih minimnya pelaksanaan ROO0.25.19.23.11
Pengembangan Olahraga Rekreasi pengembangan olahraga rekreasi olahraga rekreasi Rabid
D. [TUJUAN IV :

Meningkatnya kinerja sektor
pariwisata

Jumlah kunjungan wisatawan
(mancanegara dan nusantara)

SASARAN IV:: Meningkatnya daya
tarik kepdariwisataan untuk
mendukung perekonomian daerah

Jumlah PAD sektor Pariwisata

Rata —rata Lama Tinggal

Program Peningkatan Daya Tarik
Destinasi Pariwisata

Persentase destinasi daya tarik
wisata yang dikembangkan
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Risiko
No Kegiatan Indikator Kinerja . Kode -
Uraian . Pemilik
Risiko
a b c a @) r
12. [Kegiatan : Pengelolaan Daya Tarik | Jumlah Daya Tarik Wisata yang di Ob jek daya tarik wisata belum R00.25.26.22.12 Kabid
Wisata Kabupaten / Kota kelolah mampu bersaing/ belum sesuai
dengan permintaan pasar
13. |Kegiatan : Pengelolaan Destinasi Jumlah Destinasi Pariwisata yang Pengelolaan destinasi pariwisata R0O0.25.26.22.13 Kabid
Pariwisata Kabupaten/Kota dikelolah belum optimal
14. [Regiatan : Penetapan Tanda Daftar [Jumiah laporan pengowosan/ Belum terpenuhinya kriteria R0OO0.25.26.22.14 Kabid
Usaha Pariwisata Kabupaten /Kota pembinaan TDUP standar usaha oleh pelaku usaha
sektor pariwisata
Program Pemasaran Pariwisata Persentase Pelaksanaan
Pemasaran Pariwisata
15. |Kegiatan : Pemasaran Pariwisata Jumlah promosi/pemasaran Promosi/pemasaran pariwisata R00.25.26.22.15 kabid

Dalam dan Luar Negeri, Daya Tarik
Destinasi dan Kawasan Strategis
Pariwisata Kabupaten/Kota

pariwisata

belum maksimal
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DINAS KEBLDAYAAN KEPEMLDAAN DAN OLAHRAGA SERTA PARWSATA KABLPATENNUNLKAN

Risiko
No Kegiatan Indikator Kiner ja . Kode -
Uraian . Pemilik
Risiko
a b c a @ f
Program Pengembangan Sumber Daya |Persentase SDM Pariwisata dan
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Ekonomi Kreatif Yang terbina
16. |Kegiatan : Pelaksanaan Jumlah sektor ekonomi kreatif yang Terhambatnya pengembangan R00.25.26.22.16 Kabid
Peningkatan Kapasitas Sumber Daya |dikembangkan sektor Pariwisata & ekonomi
Manusia Pariwisata dan Ekonomi kreatif
Kreatif Tingkat Dasar
17. |Kegiatan : Pengembangan Jumlah pelatihan pelaku ekonomi Kurangnya kompetensi pelaku R00.25.26.22.17 Kabid
Kapasitas Pelaku Ekonomi Kreatif  |kreatif yang di fasilitasi ekonomi kreatif
Program Pengembangan Ekonomi Persentase pengembangan
Kreatif Melalui Pemanfaatan dan pemanfatan dan perlindungan hak
18. |Kegiatan : Penyediaan prasarana Jumiah ruang bereksperesi, Peningkatan Kapasitas Pelaku R0O0.25.26.22.18 Kabid

(zona kreatif/ Ruang Kreatif/Kota
Kreatif) sebagai ruang berekspresi,
Berpromosi dan berinteraksi bagi
insan kreatif di Daerah
Kabupaten/Kota

berpromosi dan berinteraksi insan
kreatif yang tersedia

ekonomi Kreatif dalam berekspresi
dan berinteraksi tidak maksimal
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C. HASIL ANALISIS RISIKO

Berdasarkan hasil diskusi (FGD) dan Kertas Kerja ldentifikasi Risiko

Strategis dan ldentifikasi Risiko Operasional pada masing—masing Program dan

kegiatan di

Lingkup Dinas Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga serta

Pariwisata, maka diidentifikasi yang mendukung pencapaian tujuan strategis

yang telah ditetapkan pada penetapan konteks strategis Pemda dapat

disampaikan RIisiko strategis pada Dinas Kebudayaan,

Olahraga serta Pariwisata, yaitu :

kepemudaan dan

tetapkan dan dilestarikan

Analisis Risiko
No. Risiko™ yang Teridentifikasi Kode Risiko Skalg Skala 3
. s Skala Risiko
Dampak’) | Kemungkinan *
a b @ d 8 f=axe
I [Risiko Strategis Organisasi
SASARAN
Hilangnya kualitas seni budaya lokal RS0.25.22.22.01 3 3 9
Rendahnya minat pemuda mengikuti | RS0.25.19.23.06 3 3 9
program pengembangan diri
Atlet tidok mencapai standar RS0.25.19.23.09 3 3 9
kompetensi yang ditargetkan
Pengembangan Daya tarik wisata yang | RS025.2622.1 3 3 9
belum maksimal
PROGRAM 0
- Urusan Kebudayaan
1. |Program Pelestarian dan Pengelolaan
Cagar Budaya
Berkurang situs cagar budaya yang akan di RS0.25.22.22.02 3 3 9
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No.

“Risiko” yang Teridentifikasi

Kode Risiko

Analisis Risiko

Skala
Dampak’)

Skala
Kemungkinan *)

Skala Risiko

b

e

f=axe

Program Pengembangan Kebudayaan

Minimnya daya tarik Masyarakat terhadap
ob jek pemajuan kebudayaan

RS0.25.22.22.03

Program Pengembangan Kesenian
Tradisonal

Berkurangnya kesenian lokal daerah di
kabupaten Nunukan yang akan di kembangkan

RS0.25.22.22.04

Program Pembinaan Se jarah

Minimnya daya tarik Masyarakat terhadap
se jarah lokal

RS0.25.22.22.05

-Urusan Kepemudaan dan Olahraga

Program Pengembangan Kapasitas Daya
Saing Kepemudaan

Menurunnya prestasi pemuda dalom
pembangunan daerah

RS0.25.19.23.07

Program Pengembangan Kapasitas
Kepramukaan

Rendahnya kapasitas Kepramukaan

RS0.25.19.23.08

Program Pengembangan Kapasitas Daya
saing Keolahragaan

Belum optimainya capaian prestasi atlit

RS0.25.19.23.10

-Urusan Pariwisata

.|Program Peningkatan Daya Tarik Destinasi
Pariwisata

Rendahnya PAD Sektor Parwisata

RS0.25.26.2212
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DINAS KEBLDAYAAN KEPEMLDAAN DAN OLAHRAGA SERTA PARWSATA KABLPATENNUNLKAN

Analisis Risiko
U oy N o o pot . ..
No. Risiko™ yang Teridentifikasi Kode Risiko Skala Skala N
‘ 8 Skala Risiko
Dampak) | Kemungkinan )
a b c d e f=axe
9.|Program Pemasaran Pariwisata
Kecenderungan terjadinya penurunan RS0.25.26.22.13 3 3 9
kunjungan wisata
10.|Program Pengembangan Sumber Daya
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Pengembangan sumber daya Pariwisata don | RS0.25.26.22.14 3 3 9
ekonomi kreatif belum maksimal
11.|Program Pengembangan Ekonomi Kreatif
Melalui Pemanfaatan dan Perlindungan
Hak Kekayaan Intelektual
Perlindungan terhadap reputasi, inovasi RS0.25.26.22.15 3 3 9

maupun hak kekayaan intelektual produk
ekonomi kreatif tidak terfasilitasi

Sedangkan untuk RIisiko Operasional yaong mendukung pencapaian program

Dinas kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga serta Pariwisata, sebagai berikut:
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Analisis Risiko

No. “Risiko”  yang Teridentifikasi Kode Risiko Skala Skala

Skala Risiko
Dampak’) | Kemungkinan *)

a b C d e f=adxe

Il |Risiko Operasional

KEGIATAN

- Urusan Kebudayaan

1. [Kegiatan : Penetapan Gagar Budaya
Peringkat Kabupaten/Kota

Terbatas cagar budaya yang akan R00.25.22.22.01 3 3 9
diakui legalitasnya berdasarkan uu no 11
tahun 2010

2. Kegiatan : Pengelolaan Gagar Budaya
Peringkat Kabupaten/Kota

Cagar budaya yang dapat terkelola secara baik | R00.25.22.22.02 3 3 9
akan sangat rendah

3. |Kegiatan : Pengelolaan Kebudayaan yang
Masyarakat Pelakunya dalam Daerah
Kabupaten/Kota

Menurunnya kelestarion budaya lokal maupum | R00.25.22.22.03 3 3 9
doerah di kabupaten nunukan

4. Kegiatan : Pembinaan Kesenian yang
Masyarakat Pelakunya dalam Daerah
Kabupaten/Kota

Kurangnya regenerasi seniman muda R00.25.22.22.04 3 3 9

5. |Kegiatan : Pembinaan Se jarah Lokal Dalam
(Satu) Daerah Kabupaten Kota

Minimnya informasi se jarah lokal terhadap R00.25.22.22.05 3 3 9
masyarakat
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Analisis Risiko
No. “Risiko” yang Teridentifikasi Kode Risiko Skala Skala
0 . 3 Skaia Risiko
Dampak’) | Kemungkinan )
a b C a e f=dxe

-Urusan Kepemudaan dan Olahraga

6. |Kegiatan : Penyadaran, Pemberdayaan,
dan Pengembangan Pemuda dan
Kepemudaan Terhadap Pemuda Pelopor

Rendahnya tingkat kepeloporan pemuda di R00.25.19.23.06 3 3 9
berbagai bidang

7. |Kegiatan: Pemberdayaan dan
Pengembangan Organisasi Kepemudaan
Tingkat Daerah Kabupaten/Kota

Rendahnya ketersedioan data organisasi R00.25.19.23.07 3 3 9
kepemudaan dan data kegiatan yang
diloksanakan

8. |[Kegiatan : Pembinaan dan Pengembangan
Organisasi Kepramukaan

Tidak maksimalnya pelaksanaan Kegiatan— R00.25.19.23.08 3 3 9
kegiatan kepramukaan yang akan
diloksanakan

Kegiatan: Penyelenggaraan Kejuaraan
Olahraga Tingkat Daerah Kabupaten/Kota

Rendahnya kapasitas atlet dalam R00.25.19.23.09 3 3 9
kompetisi/event olahraga tingkat Daerah
maupun Nasional

10. Kegiatan : Pembinaan dan Pengembangan

Organisasi Olahraga

Terlambatnya pelaporan pertanggung R00.25.19.23.10 3 3 9
Jjawaban kiner ja dan keuangan organisasi

1. Kegiatan : Pembinaan dan Pengembangan

Olahraga Rekreasi

Masih minimnya pelaksanaan olahraga rekreasi|  R00.25.19.23.11 3 3 9
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Analisis Risiko

No.

“Risiko” yang Teridentifikasi

Kode Risiko

Skala
Dampak®)

Skala
Kemungkinan )

Skala Risiko

e

f=dxe

—Urusan Pariwisata

. |[Regiatan : Pengelolaan Daya Tarik Wisata

Kabupaten / Kota

Ob jek daya tarik wisata belum mampu
bersaing/ belum sesuai dengan permintaan
pasar

R00.25.26.22.12

. [Kegiatan : Pengelolaan Destinasi

Pariwisata Kabupaten/Kota

Pengelolaan destinasi pariwisata belum
optimal

R00.25.26.22.13

. |[Keglatan : Penetapan Tanda Daftar Usaha

Pariwisata Kabupaten /Kota

Belum terpenuhinya kriteria standar usaha
oleh pelaku usaha sektor pariwisata

R00.25.26.22.14

. |Kegiatan : Pemasaran Pariwisata Dalam

dan Luar Negerl, Daya Tarik Destinasi dan
Kawasan Strategis Pariwisata
Kabupaten/Kota

Promosi/pemasaran pariwisata belum
maksimal

R00.25.26.22.15

. |Reglatan : Pelaksanaan Peningkatan

Kapasitas Sumber Daya Manusia
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Tingkat
Dasar

Terhambatnya pengembangan sektor
Pariwisata & ekonomi kreatif

R00.25.26.22.16

. [Kegiatan : Pengembangan Kapasitas

Pelaku Ekonomi Kreatif

Kurangnya kompetensi pelaku ekonomi kreatif

R00.25.26.22.17

. |[Kegiatan : Penyediaan prasarana (zona

kreatif/ Ruang Kreatif/Kota Kreatif)
sebagai ruang berekspresi, Berpromosi
dan berinteraksi bagl insan kreatif di
Daerah Kabupaten/Kota

Peningkatan Kapasitas Pelaku ekonomi
Kreatif dalam berekspresi dan berinteraksi
tidak maksimal

R00.25.26.22.18
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D. PENGENDALIAN YANG SUDAH DILARUKAN DAN PENGENDALIAN YANG MASIH DIBUTUHKAN

No Risiko Prioritas Kode Risiko | Uraian Pengendalion yang Sudah Ada *) Celah Pengendalian Rencana Tindak Pengendalian
a b c d e f
| |Risiko Strategis
Sasaran
1 [Hilangnya kualitas seni budaya lokal RS0.25.22.22.01 |Penyelenggaraan event budaya rutin seperti|Kurangnya regenerasi seniman atau pelaku |Menyusun dan menerapkan program regenerasi seniman muda pelatihan, dan
festival seni doerah, pertun jukan tari budaya muda karena tidak ada insentif atau |lomba seni.
tradisional, dan lomba budaya lokal. program khusus bagi mereka
2 |Rendahnya minat pemuda mengikuti program RS0.25.19.23.06 |Pemberian sertifikat bagi peserta aktif dan |Sosialisasi program kurang efektif dan Melakukan sosialisasi tentang pengembangan diri pemuda dalam mengikuti
pengembangan diri berprestasi belum men jangkau seluruh kalangan kegiatan kepemudaan
pemuda terutama di doerah kecamatan/
terpencil
3 |Atlet tidak mencapai standar kompetensi yang ditargetkan | RS0.25.19.23.09  |Penyelenggaraan event olahraga pada Kurangnya pelatih yang memiliki sertifikasi - [Melakukan monitoring dan evaluasi berkala terhadap perkembangan dan
beberapa cobang/ atlit olahraga resmi dan pengalaman memadai pencapaian atlet
4 |Pengembangan Daya tarik wisata yang belum maksimal RS0.25.26.22.11  |Pembinaan dan pelatihan masyarakat lokal | Partisipasi masyarakat lokal dalam Melakukan monitoring dan evaluasi berkala terhadap efektivitas pengembangan
untuk terlibat dalom pengelolaan dan pengembangan wisata masih minim dan tingkat kun jungan wisata
pelayanan wisata
- Urusan Kebudayaan
1. |Program Pelestarian dan Pengelolaan Cagar Budaya
Berkurang situs cagar budaya yang akan di tetapkan dan RS0.25.22.22.02  |Melaksanakan sosialisasi akan pentingnya  |Dengan menerbitkan SK untuk peninggalan |Beker jasama dengan Balai Cagar udaya, Kebudayaan Propinsi, Camat,

dilestarikan

nilai se jarah dan budaya suatu doerah agar
tetap terjoga kelestariannya

baik itu se jarah maupun budaya ( cagar
budaya ) yang dianggap memiliki nilai
penting pada peradaban daerch

Kelurahan, Kepalada Desa, kepada Adat serta Masyarakat agar Cagar budaya di
Kab. Nunukan dapat di lestarikan
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DINAS KEBLDAYAAN KEPEMLDAAN DAN OLAHRAGA SERTA PARWSATA KABLPATENNUNLKAN

No Risiko Prioritas Kode Risiko Uralan Pengendalian yang Sudah Ada *) Celah Pengendalian Rencana Tindak Pengendalian
b c d e f
2. |Program Pengembangan Kebudayaan
Minimnya daya tarik Masyarakat terhadap objek pemajuan | RS0.25.22.22.03 [Memberikan workshop dan sosialisasi Dengan melakukan even kebudayaan yaitu  |Beker josama dengan serta memberikan bimbingan terhadap penggerak
kebudayaan kepada lembaga, pencinta serta masyarakat|pawai ataupun tarian kebudayaan serta kebudayaan baik itu yang berbadan hukum maupun yang belum memiliki badan
umum terhadap kebudayaan doerah mendukung pelaksanaan kegiatan budaya  [hukum
maupun lokal agar masyarakat maupun generasi muda
3. |Program Pengembangan Kesenian Tradisonal
Berkurangnya kesenian lokal daerah di kabupaten Nunukan | RS0.25.22.22.04 |Dengan melakukan seminar maupun Meningkatkan SDM yang bersetifikasi Melakukan pembinaan terhadap para seniman kesenian tari baik yang lokal
yang akan di kembangkan workshop serta melaksanakan perlombaan |terhadap kesenian lokal maupun darah maupun daerah
kesenian tari lokal/ pentas seni baik lokal
maupun daerah yang berada di kabupaten
nunukan
4. |Program Pembinaan Sejarah
Minimnya daya tarik Masyarakat terhadap se jarah lokal RS0.25.22.22.05 |1. Menyusun data se jarah yang ada di Masih melakukan pendataan sejarah baik — [Melakukan ker jasama dengan Instansi terkait untuk mendapatkan informasi
kabupaten nunukan dari narasumber maupun peninggalan se jarah yang lebih valid
2. Memperkenalkan se jarah — se jarah yang  [se jarah yang ada
ada di Kabupaten Nunukan
'~Urusan Kepemudaan dan Olohraga
5. |Program Pengembangan Kapasitas Daya Saing
Kepemudaan
Menurunnya prestasi pemuda dalam pembangunan daerah | RS0.25.19.23.07  |Memberikan sosialiasi terkait pentingnya  |Adanya pengaruh gaya hidup pemuda yang - [Melaksanakan kegiatan kepemudaan yang berhubungan dengan peningkatan
peran Pemuda dalam pembangunan daerah [mempengaruhi produktivitas pemuda dalam |kapasitas dan inovasi pemuda.
pengembangan diri
6. |Program Pengembangan Kapasitas Kepramukaan
Rendahnya kapasitas Kepramukaan RS0.25.19.23.08  |Melaksanakan kegiatan kepramukaan Masih kurangnya standar kelayakan dalam  [Memaksimalkan kegiatan kepramukaan sesuai dengan jodwal yang ditetapkan.

sesuai dengan program ker ja yang
direncanakan

pelaksanaan kegiatan kepramukaan.
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DINAS KEBLDAYAAN KEPEMLDAAN DAN OLAHRAGA SERTA PARWSATA KABLPATENNUNLKAN

No Risiko Prioritas Kode Risiko Uralan Pengendalian yang Sudah Ada *) Celah Pengendalian Rencana Tindak Pengendalian
a b o d e f
7. |Program Pengembangan Kapasitas Daya saing
Keolahragaan
Menyusun jadwal pelaksanaan Masih diperlukan prioritas dari berbagai
Belum optimainya capaian prestasi atlit RS0.25.19.23.10  |penyelenggaraan event keolahragaan sesuai |cabang olahraga yang akan mengikuti Melaksanakan penyelenggaraan event olahraga tahunan.
dengan anggaran yang tersedia kompetesi.
'—Urusan Pariwisata
8. |Program Peningkatan Daya Tarik Destinasi Pariwisata
Rendahnya PAD Sektor Parwisata RS0.25.26.2212  |1. Menyusun masten plan dan DED dan Dengan Anggaran yang belum maksimal, 1. Perlukan adanya ka jian terkait pengelolaan objek daya tarik wisata dan desa
bisnisplan Pariwisata pembangunan sarana prasarana yang telah (wisata akan yang dikembangkan
2. Pembangunan Sarana prasarana pada  [dilakukan belum mampu menambah daya
Objek wisata yang dikelolah oleh PEMDA Jjual untuk menarik wisatawan luar
2. Meningkatkan kualitas dan kuantitas Sarana dan Prasarana pendukung daya
tarik wisata unggulan
3. Perlu di lakukan koordinasi dan Kerjasama dengan stakeholder, terkait aksesibilitas ke
ob jek—ob jek wisata
9. |Program Pemasaran Pariwisata
Kecenderungan ter jadinya penurunan kun jungan wisata RS0.25.26.22.13  |Membuat video pariwisata dan melakukan  |Pelaksanaan event—event parwisata masih - [Perlu adanya kerangka strategi pemasaran yang berkelan jutan sebagai langka

publikasi sebagai upaya dalam promosi
pariwisata

dalam rangkaian pelaksanaan HUT
Kabupaten Nunukan

promosi pariwisata seperti Branding yaitu upaya promosi pariwisata melalui
penempatan iklan melalui website, media ruang atau media cetak, dan elektronik
atau strategi Advertising yaitu Strategi pemasaran pariwisata melalui
peningkatan pelaksanaan event pariwisata, dan ker jasama promosi dengan
pelaku industri pariwisata.
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No Risiko Prioritas Kode Risiko | Uraian Pengendalian yang Sudah Ada *) Celah Pengendalian Rencana Tindak Pengendalion
a b c d e f
10. [Program Pengembangan Sumber Daya Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif
Pengembangan sumber daya Pariwisata dan ekonomikreatiff RS0.25.26.22.14  [Melaksanakan sosialiasasi pendampingan  [Masih diperiukan pendataan yang Meningkatkan pengembangan sumber daya alam dan sumber daya manusia
pelaku usaha ekonomi kreatif berkelan jutan bagi para pelaku ekonomi dalam ekonomi kreatif
kreatif
11, |Program Pengembangan Ekonomi Kreatif Melalui
Pemanfaatan dan Perlindungan Hak Kekayaan
Intelektual
Perlindungan terhadap reputasi, inovasi maupun hak RS0.25.26.22.15  |Masih dalam tahap perencanaan kiner ja Belum ada perlindungan hukum yang Memfasilitasi perlindungan hukum terhadap produk—produk ekonomi kreatif
kekayaan intelektual produk ekonomi kreatif tidak tahun berikutnya dengan berdasar pada  |dilakukan terkait perlindungan hak yang telah ada
terfasilitasi anggaran yang tersedia kekayaan intelektual
II" IRisiko Operasional
- Urusan Kebudayaan
1. |Kegiatan : Penetapan Cagar Budaya Peringkat
Kabupaten/Kota
Terbatos cagar budaya yang akan diakui legalitasnya R00.25.22.22.01 |Dengan melakukan pengolahan data secara | Perlunya peningkatkan SDM terhadap Data cagar budaya yang memiliki nilai se jarah akan di terbitkan SK penetapan
berdasarkan uu no 11 tahun 2010 maksimal serta mendapatkan pengakuan | Tenaga Ahli cagar yang ada di Kabupaten — |sebagai cagar budaya yang harus di lestarikan keberadaannya
melalui sidang dengan tim ahli cagar budaya [Nunukan
2. |Kegiatan : Pengelolaan Gagar Budaya Peringkat
Kabupaten/Kota
Cagar budaya yang dapat terkelola secara baik akan sangat | R00.25.22.22.02  (Dengan menempatkan juru pelihara serta |SDM juru pelihara yang perlu di tingkatkan  [Melakukan pengawasan, pembinaan serta pemantuan secara berkala untuk

rendah

memberikan sarana penun jong dalam

men jaga kelestarian cagar budaya terutama
yang telah di terbitkan SK terhadap cagar
budaya tersebut

serta pemantauan, pengawasan dan
pembinaan terhadap kelestarian cagar
budaya

kelestarian cagar budaya
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Risiko Prioritas Kode Risiko Uraian Pengendalian yang Sudah Ada *) Celah Pengendalian Rencana Tindak Pengendalian

b © d e f

Kegiatan : Pengelolaan Kebudayaan yang Masyarakat
Pelakunya dalam Daerah Kabupaten/Kota

Menurunnya kelestarian budaya lokal maupum daerah di R00.25.22.22.03 |Mendukung setiap pelaksaaan kegiatan Meningkatkan SDM terhadap para pecinta  [Melakukan pembinaan serta peningkatan terhadap kebudayaan baik lokal
kabupaten nunukan kebudayaan lokal maupun daerah dan juga [budaya agar bersetifikasi maupun daerah baik pada pecinta budaya maupun masyarakat
melakukan work shop kepada masyarakat
akan pentingnya kebudayaan sebagai jati
diri bangsa serta pelaksanaan pawai budaya

Kegiatan : Pembinaan Kesenian yang Masyarakat
Pelakunya dalam Daerah Kabupaten/Kota

Kurangnya regenerasi seniman muda R00.25.22.22.04 |Dengan melakukan perkenalan kesenian Dengan melaksanakan kegiatan Melakukan ker jasama baik pada sekolah, sanggar tari atau lembaga kesenian
budaya baik daerah maupun lokal di sekolah 1kebudayaan terhadap anak sekolah maupun |pecinta budaya dalam melestarian kebudayaan daerah maupun lokal
sekolah generasi muda baik itu olahraga, tarian dan
lainya

Kegiatan : Pembinaan Sejarah Lokal Dalam (Satu)
Daerah Kabupaten Kota

Minimnya informasi se jarah lokal terhadap masyarakat R00.25.22.22.05 |Dengan berupaya pembuatan dokumentasi  [Perlunya peningkatan sarana dan Memberikan fasilitas yang mudah untuk informasi se jarah bagi masyarakat
secara visual tentang se jarah lokal agar persarana untuk informasi se jarah
dapat lebih mudah dalam memberikan
informasi terhadap masyarakat

'~Urusan Kepemudaan dan Olahraga

Kegiatan : Penyadaran, Pemberdayaan, dan
Pengembangan Pemuda dan Kepemudaan Terhadap

Memberikan informasi terkait kegiatan Kurangnya SDM Bidang Kepemudaan Melaksanakan koordinasi terkait pelaksaaan kegiatan kepemudaan di berbagai
Rendahnya tingkat kepeloporan pemuda di berbagai bidang | R00.25.19.23.06  [pengembangan diri bagi pemuda pelopor kecamatan
dan wirausaha muda
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No Rislko Prioritas Kode Risiko Uralan Pengendailan yang Sudah Ada *) Celah Pengendalian Rencana Tindak Pengendalian
a b c d e f
7. |Kegiatan; Pemberdayaan dan Pengembangan
Organisasi Kepemudaan Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota
Rendahnya ketersediaan data organisasi kepemudaan dan | R00.25.19.23.07  |Memberikan dana Hibah untuk organisasi |1, Kurang aktifnya organisasi dalam hal Melakukan koordinasi secara efektif terhadap organisasi kepemudaan dan
data kegiatan yang dilaksanakan KNPI sebagai induk organisasi kepemudaan  |penyampaian laporan kegiatan dan data instansi teknis yang terkait.
di Kabupaten Nunukan. yang diperiukan
2. KNPI sebagai organisasi kepemudaan
tidak mempunyai regulasi hukum terkait
pemberian dana hiboh secara rutin
8. |Kegiatan : Pembinaan dan Pengembangan Organisasi
Kepramukaan
Tidak maksimalnya pelaksanaan Kegiatan—kegiatan R00.25.19.23.08  [Melakukan usulan perencanaan Adanya keterbatasan anggaran dalam Melakukan evaluasi terkait pelaksanaan kegiatan—kegiatan di organisasi
kepramukaan yang akan dilaksanakan peningkatan sarana prasarana di bumi pembangunan sarana prasarana kepramukaan
perkemahan kepramukaan.
9. |Kegiatan: Penyelenggaraan Ke juaraan Olahraga
Tingkat Daerah Kabupaten/Kota
Rendahnya kapasitas atlet dalam kompetisi/event olahraga| R00.25.19.23.09  [Pelaksanaan rehabilitasi sarana prasarana  |Masih periu pengawasan yang Adanya peningkatan penyelenggaraan event olahraga di berbagai wilayah
tingkat Daerah maupun Nasional olahraga di beberapa wilayah kecamatan berkelan jutan dan pemeliharan sarana Kecamatan
(Lumbis, Nunukan Selatan, dan Nunukan) — |parasarana yang ada.
10. [Kegiatan : Pembinaan dan Pengembangan Organisasi
Olahraga
Terlambatnya pelaporan pertanggung jawaban kinerjodan | R00.25.19.23.10  [Melakukan evaluasi terhadap pelaporan Kurangnya koordinasi antara i KONI dan Memberikan surat pemberitahuan kepada KONI dan KORMI terkait ketepatan
keuangan organisasi kiner ja dan keuangan organisasi olahraga  [cabor serta KORMI dan inorga waktu pengajuan Laporan Kinerja dan Keuangan
11. |Kegiatan : Pembinaan dan Pengembangan Olahraga
Rekreast
Masih minimnya pelaksanaan olahraga rekreasi R00.25.19.23.11 | Pelaksanaan kegiatan senam bersama (car [Masih minimnya anggaran sehingga Peningkatan pelaksanaan event olahraga rekreasi

free day) sebagai salah satu olahraga
rekreasi yang dilakukan secara rutin setiop
minggu

terbatasnya pelaksanaan event olahraga
rekreasi di wilayah kecamatan
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No Risiko Prioritas Kode Risiko | Uraian Pengendalian yang Sudah Ada *) Celah Pengendation Rencana Tindak Pengendalian
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-Urusan Pariwisata
12. |Kegiatan : Pengelolaan Daya Tarik Wisata Kabupaten /
Kota
Ob jek daya tarik wisata belum mampu bersaing/ belum R00.25.26.22.12  {Pembangunan sarana prasarana diobjek  [Masih perlu kajian yang lenih lan jut tentang |1. Melakukan Kajian dalom dalam rangka pengelolaan daya tarik ob jek wisata
sesuai dengan permintaan pasar wisata mangrove pengelolaan daya tarik objek wisata, dan desa wisata
pemeliharan sarana parasarana yang ada,
dan pengawasan yang berkelan jutan 2. Meningkatkan kapasitas SDM pengelola daya tarik wisata
13. |Kegiatan : Pengelolaan Destinasi Pariwisata
Kabupaten/Kota
Pengelolaan destinasi pariwisata belum optimal R00.25.26.22.13 1. Memberdayakan Kelompok sadar Diperlukan pengawasan yang berkelan jutan [1.Meningkatkan kompetensi Kelompok sadar wisata (pokdarwis) dan pengelolah
wisata(Pokdarwis) pada beberapa objek desa wisata yang terbentuk
wisata telah terbentuk.
2. Melakukan pelatihan dalam rangka
pengelolaan ob jek—ob jek wisata
2. Melokukan peningkatan daya tark ob jek wisata melalui pemeliharaan dan
pembangunan sarana prasarana pariwisata
14, |Kegiatan : Penetapan Tanda Daftar Usaha Pariwisata
Kabupaten /Kota
Belum terpenuhinya kriteria standar uscha oleh pelaku R00.25.26.22.14  |Melakukan Pengawasan dan Pembincan [ Diperlukan Pengawasan dan Pembinaan  |Melakukan pengawasan dan pembinaan dalam penilaian standar usaha sektor

uscha sektor pariwisata

pelaku usaha sektor pariwisata untuk
memastikan Kepatuhan Pelaku Usaha
Melaksanakan Standar Usaha Risiko
Menengah Rendah

secara rutin dan berkelan jutan

pariwisata
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No Risiko Prioritas Kode Risiko Uralan Pengendatian yang Sudah Ada *) Celah Pengendalian Rencana Tindak Pengendalian
a b o d 3 f
15. |Kegiatan : Pemasaran Pariwisata Dalam don Luar
Negerl, Daya Tarik Destinasi dan Kawasan Strategis
Pariwisata Kabupaten/Kota
Promosi/| pemasaran pariwisata belum maksimal R00.25.26.22.15 |1. Melakukan promosi pariwisata melalui Adanya keterbatasan anggaran sehingga |1, Melaksanakan event pariwisata dan ekonomi kreatif tingkat Daerah
media digital. pelaksanaan event promosi pariwisata
2. Pelaksanaan event—event dirangkaikan  [masih berfokus pada event tahunan HUT 2. Mengikuti kegiatan pemoscron/ pameran dalam dalam dan luar negeri dalam
pada pelaksanaan event HUT Kabupaten  |Kabupaten rangka promosi produk—produk ekonomi kreatif
Nunukan
3 Melaksanakan kegiatan penguatan promosi pariwisata melalui pembuatan video
grafis pada ob jek wisata daerah
16. |Kegiatan : Pelaksanaan Peningkatan Kapasitas Sumber
Daya Manusia Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Tingkat
Dasar
Terhambatnya pengembangan sektor Pariwisata & ekonomi| R00.25.26.22.16 |Melakukan Pelatihan dalam rangka Masih di perlukan pembinaan berlanjutan |1, Peningkatan SDM pariwisata dan Pelaku ekonomi kreatif
kreatif peningkatan kapasitas SDM sektor pelaku ekonomi kreatif dapat
pariwisata dan ekonomi Kreatif mengembangkan kapasitas yang dimiliki
2. Melakukan ker jasama antara para pelaku industri parwisata dan pelaku
ekonomi kreatif
17. |Kegiatan : Pengembangan Kapasitas Pelaku Ekonomi
Kreatif
Kurangnya kompetensi pelaku ekonomi kreatif R00.25.26.22.17  |Melakukan Pelatihan dalam rangka SDM dalam rangka peningkatan kapasitas — |Peningkatan SDM ekonomi kreatif serta peningkatan standarisas dan sertifikasi
peningkatan kapasitas pelaku ekonomi perlaku ekonomi kreatif masih terbatas pelaku usaha dalam sektor ekonomi kreatif
Kreatif
18. |Kegiatan : Penyediaan prasarana (zona kreatif/ Ruang
Kreatif/Kota Kreatif) sebagai ruang berekspresi,
Berpromosi dan berinteraksi bagi insan kreatif di
Daerah Kabupaten/Kota
Peningkatan Kapasitas Pelaku ekonomi Kreatif dalam R00.25.26.22.18  |[Masih melakukan observasi ruong/ tempat  [Komitmen pemerintah dan pihak terkait  |Penyediaon Ruang Kreatif/zona kreatif/ kota bagi insan kreatif sebagai ruang

berekspresi dan berinteraksi tidak maksimal

dalam rangka penyediaan prasarana ruang
kreatif

dalam penyedian ruang kreatif/ kota
kreatif

berekspresi, berpromosi dan bernteraksi
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BAB IV
RANCANGAN INFORMASI DAN KOMUNIKASI

Informasi adalah data yang telah dioloh dan dijadikan dasar pengambilan
keputusan dalam rangka penyelenggaraan tugas dan fungsi organisasi. Pimpinan
organisasi dan seluruh jajaran manajemen harus mendapatkan informasi yang
relevan dan dapat diandalkan, yang diperoleh melalui proses identifikasi dan
distribusi dalam bentuk dan waktu yang tepat, agar mereka dapat melaksanakan
tugas dan fungsi secara efisien dan efektif.

Komunikasi adalah proses penyampaian informasi dengan menggunakan
media tertentu, baik langsung maupun tidak langsung, untuk menda—patkan
umpan balik yang konstruktif.

Dalam rangka penyelenggaraan SPIP, informasi dan komunikasi yang perlu
dikelola adalah informasi dan komunikasi yang dapat mengintegrasikan
pelaksanaan komponen—komponen tersebut secara efektif, terutama yang
terkait langsung dengan pencapaian tujuan organisasi serta berhubungan dengan
pengelolaan risiko dan pelaksanaan aktivitas pengendalian.

Dalam rangka pelaksanaan rencana dan readlisasi atas pengkomunikasian
terhadap kegiatan pengendalian yang dibutuhkan, maka dilakukan
pengkomunikasian dengan beberapa pihak terkait agar kegiatan tersebut dapat
berjalan dengan baik. Tujuanya adalah agar pihak—pihak yang terlibat dalam
pengendalian mengetahui keberadaan dan men jalankan pengendalian sesuai yang
diinginkan.

Berikut kami sampaikan Kegiatan pengendalian yang direncanakan dengan
media/bentuk sarana pengkomunikasian, penerima informasi, rencana waktu

peloksanaan yang telah dilaksanakan:

W\
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Media/Bentuk Sarana
No Kegiatan Pengendalian yang Dibutuhkan . .
Pengkomunikasian
a b C
RISIRO STRATEGIS
SASARAN
I |Menyusun dan menerapkan program regenerasi seniman
muda pelatihan, dan lomba seni. Koordinasi, Sosialisasi
2 |Melakukan sosialisasi tentang pengembangan diri . ) o .
pemuda dalam mengikuti kegiatan kepemudaan Koordinasi, Sosialisasi
3 |Melakukan monitoring dan evaluasi berkala terhadap Koordinasi. Sosialisasi,
perkembangan dan pencapaian atlet Rapat
4 |Melakukan monitoring dan evaluasi berkala ternadap . i - .
. . . . KRoordinasi. Sosialisasi,
efektivitas pengembangan dan tingkat kun jungan wisata Rapat
— Urusan Kebudayaan
1. |Program Pelestarian dan Pengelolaan Cagar Budaya
Beker jasama dengan Balai CGagar udaya, Kebudayaan
Propinsi, Camat, Kelurahan, Kepalada Desa, kepada Adat | sosialisasi, sertifikasi dan
serta Masyarakat agar Cagar budaya di Kab. Nunukan sidang cagar budaya
dapat di lestarikan
2. |Program Pengembangan Kebudayaan
Beker jasama dengan serta memberikan bimbingan
terhadap penggerak kebudayaan baik itu yang berbadan sosialisasi, pelatihan dan
hukum maupun yang belum memiliki badan hukum pembinaan
3. |Program Pengembangan Kesenian Tradisonal
Melakukan pembinaan terhadap para seniman kesenian - . .
tar baik lokal d h sosialisasi, pelatinan dan
ari baik yang lokal maupun daera sertifikasi
4. |Program Pembinaan Se jarah
Melakukan ker jasama dengan Instansi terkait untuk
mendapatkan informasi se jarah yang lebih valid sosialisasi dan pelatinan
'—Urusan Kepemudaan dan Olahraga
5 Program Pengembangan Kapasitas Daya Saing
° |Repemudaan
Melaksanakan kegiatan kepemudaan yang berhubungan
dengan peningkatan kapasitas dan inovasi pemuda. Koordinasi, Sosialisasi
6. |Program Pengembangan Kapasitas Kepramukaan
Memaksimalkan kegiatan kepramukaan sesuai dengan . i
: . Koordinasi
Jjadwal yvang ditetapkan.
Program Pengembangan Kapasitas Dayad saing
7. Keolahragaan
Melaksanakan penyelenggaraan event olahraga tahunan. Koordinasi. Sosialisasi
Rapat
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No

Kegiatan Pengendalian yang Dibutuhkan

Media/Bentuk Sarana
Pengkomunikasian

b

C

'—Urusan Pariwisata

Program Peningkatan Daya Tarik Destinasi

.|Pariwisata

1. Perlukan adanya ka jian terkait pengelolaan ob jek daya
tarik wisata dan desa wisata akan yang dikembangkan

Rapat pertemuan, Media
komunikasi

2. Meningkatkan kualitas dan kuantitas Sarana dan
Prasarana pendukung daya tarik wisata unggulan

Rapat pertemuan, Media
komunikasi

3. Perlu di lakukan koordinasi dan Ker jasama dengan
stakeholder, terkait aksesibilitas ke ob jek—ob jek wisata

Rapat pertemuan, Media
komunikasi

.|Program Pemasaran Pariwisata

Perlu adanya kerangka strategi pemasaran yang
berkelan jutan sebagai langka promosi pariwisata seperti
Branding yaitu upaya promosi pariwisata melalui
penempatan iklan melalui website, media ruang atau
media cetak, dan elektronik atau strategi Advertising
yaitu Strategi pemasaran pariwisata melalui peningkatan
pelaksanaan event pariwisata, dan ker jasama promosi
dengan pelaku industri pariwisata.

Rapat, Media Komunikasi,
Media Cetak & Elektronik

10.

Program Pengembangan Sumber Daya Pariwisata

Meningkatkan pengembangan sumber daya alam dan
sumber daya manusia dalam ekonomi kreatif

Pelatinan

11.

Program Pengembangan Ekonomi Kreatif Melalui

Memfasilitasi perlindungan hukum terhadap produk—
produk ekonomi kreatif yang telah ada

Rapat, Media komunikasi

Risiko Operasional

— Urusan Kebudayaan

Kegiatan : Penetapan Cagar Budaya Peringkat

Dengan melakukan pengolahan data secara maksimal
serta mendapatkan pengakuan melalui sidang dengan tim
ahli cagar budaya

Koordinasi

Kegiatan : Pengelolaan Cagadr Budaya Peringkat

Melakukan pengawasan, pembinaan serta pemantuan
secara berkala untuk kelestarian cagar budaya

Koordinasi, Sosialisasi

Kegiatan : Pengelolaan Kebudayaan yang Masyarakat
Pelakunya dalam Daerah Kabupaten/Kota

Melakukan pembinaan serta peningkatan terhadap
kebudayaan baik lokal maupun daerah baik pada pecinta
budaya maupun masyarakat

KRoordinasi, Sosialisasi
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No

Kegiatan Pengendalian yang Dibutuhkan

Media/Bentuk Sarana
Pengkomunikasian

b

C

Regiatan : Pembinaan Kesenian yang Masyarakat
Pelakunya dalam Daerah Kabupaten/Kota

Melakukan ker jasama baik pada sekolah, sanggar tari
atau lembaga kesenian pecinta budaya dalam melestarian
kebudayaan daerah maupun lokal

KRoordinasi, Sosialisasi

Kegiatan : Pembinaan Sejarah Lokal Dalam (Satu)
Daerah Kabupaten Kota

Memberikan fasilitas yang mudah untuk informasi
se jarah bagi masyarakat

Koordinasi

'—Urusan Kepemudaan dan Olahraga

Kegiatan : Penyadaran, Pemberdayaan, dan
Pengembangan Pemuda dan Kepemudaan Terhadap

Melaksanakan koordinasi terkait pelaksaaan kegiatan
kepemudaan di berbagai kecamatan

Koordinasi,
Sosialisasi,Rapat

Kegiatan: Pemberdayaan dan Pengembangan
Organisasi Kepemudaan Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota

Melakukan koordinasi secara efektif terhadap organisasi
kepemudaan dan instansi teknis yang terkait.

Koordinasi, Rapat

Regiatan : Pembinaan dan Pengembangan Organisasi
Repramukaan

Melakukan evaluasi terkait pelaksanaan kegiatan—
kegiatan di organisasi kepramukaan

KRoordinasi

KRegiatan: Penyelenggaraan Ke juaraan Olahraga
Tingkat Daerah Kabupaten/Kota

Adanya peningkatan penyelenggaraan event olahraga di
berbagai wilayah Kecamatan

Koordinasi,
Sosialisasi,Rapat

10.

Regiatan : Pembinaan dan Pengembangan Organisasi
Olahraga

Memberikan surat pemberitahuan kepada KONI dan
KORMI terkait ketepatan waktu pengajuan Laporan
Kinerja dan Keuangan

Koordinasi dan Rapat

1.

Kegiatan : Pembinaan dan Pengembangan Olahraga
Rekreasi

Peningkatan pelaksanaan event olahraga rekreasi

KRoordinasi, Sosialisasi,
Rapat

—Urusan Pariwisata

12.

Kegiatan : Pengelolaan Daya Tarik Wisata

1. Melakukan Ka jian dalam dalam rangka pengelolaan
daya tarik ob jek wisata dan desa wisata

Observasi, Rapat, media
komunikasi
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No

Kegiatan Pengendalian yang Dibutuhkan

Media/Bentuk Sarana
Pengkomunikasian

b

C

2. Meningkatkan kapasitas SDM pengelola daya tarik
wisata

Rapat, media komunikasi

13.

Kegiatan : Pengelolaan Destinasi Pariwisata

1.Meningkatkan kompetensi Kelompok sadar wisata
(pokdarwis) dan pengelolah desa wisata yang terbentuk

Rapat, Media Komunikasi

2. Melakukan peningkatan daya tarik ob jek wisata melalui
pemelinaraan dan pembangunan sarana prasarana
pariwisata

Rapat, media Komunikasi

14.

Kegiatan : Penetapan Tanda Daftar Usaha
Pariwisata Kabupaten /Kota

Melakukan pengawasan dan pembinaan dalam penilaian
standar usaha sektor pariwisata

Rapat Pertemuan,
Komunikasi ,Koordinasi

15.

Kegiatan : Pemasaran Pariwisata Dalam dan Luar

1. Melaksanakan event pariwisata dan ekonomi kreatif
tingkat Daerah

Rapat, koordinasi

2. Mengikuti kegiatan pemasaran/pameran dalam dalam
dan luar negeri dalam rangka promosi produk—produk
ekonomi kreatif

Pendampingan

3 Melaksanakan kegiatan penguatan promosi pariwisata
melalui pembuatan video grafis pada ob jek wisata daerah

Rapat, koordinasi

16.

Kegiatan : Pelaksanaan Peningkatan Kapasitas
Sumber Daya Manusia Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif Tingkat Dasar

1. Peningkatan SDM pariwisata dan Pelaku ekonomi
kreatif

Pelatihan/workshop

2. Melakukan ker jasama antara para pelaku industri
parwisata dan pelaku ekonomi kreatif

sosialisasi/workshop

17.

Kegiatan : Pengembangan Kapasitas Pelaku Ekonomi

Peningkatan SDM ekonomi kreatif serta peningkatan
standarisas dan sertifikasi pelaku usaha dalam sektor
ekonomi kreatif

Pelatinan, workshop

18.

Kegiatan : Penyediaan prasarana (zona kreatif/

Penyedican Ruang Kreatif/zona kreatif/ kota bagi insan
kreatif sebagai ruang berekspresi, berpromosi dan
bernteraksi

Rapat/koordinasi

MANAJEMEN RISIKO 2025
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BAB YV
RANCANGAN PEMANTAUAN DAN EVALUASI

Pemantauan dilakukan untuk memastikan setiap tahapan pengelolaan
risiko telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan sejak penilaian kelemahan
lingkungan pengendalian, proses penilaian risiko, dan pelaksanaan kegiatan
pengendalian. Terkait pemantauan atas rencana tindak perbaikan lingkungan
pengendalian dan kegiatan pengendalian, pimpinan menetapkan mekanisme
pemantauan atas pelaksanaannya untuk memastikan bahwa perbaikan yang telah
dirancang, telah dilaksanakan dan berjalan dengan efektif dan dilaksanakan
secara berkelan jutan

Evaluasi penerapan manajemen risiko tersebut bertujuan untuk menilai
kecukupan rancangan dan efektivitas pelaksanaan proses manadjemen risiko,
mengetahui tingkat kematangan mana jemen risiko (risk maturity level) perangkat
daerah, dan sebagai acuan untuk menentukan perencanaan selan jutnya.

Adapun Pemantauan dan evaluasi yang dilaksanakan meliputi:

1. Pemantauan Berkelan jutan

Pemantauan sistem pengendalian intern bertujuan untuk menilai
kinerjanya sudah berjalan sebagaimana mestinya. Dengan  adanya
pemantauan, dinarapkan dapat mengidentifikasi kelemahan dari pengendalian
yang dirumuskan oleh manajemen, menentukan penyebab gagalnya aktivitas
pengendalian, serta pengaruhnya terhadap pencapaian tujuan.

Pemantauan sistem pengendalion intern juga dimaksudkan untuk
menilai efisiensi prosedur yang telah ditetapkan manajemen. Prosedur yang
tidak efisien akan dikomunikasikan kepada manajemen untuk diperbaiki.
Dengan adanyad pemantauan berkelan jutan, maka setiap saat dapat dilakukan

pengecekan apakah pelaksanaan seluruh kegiotan sudah sesuai dengan
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standar yang ditentukan dan tindakan perbaikan dapat segera direncanakan
dan dilaksanakan
Pemantauan berkelanjutan dilaksanakan untuk meyakinkan bahwa
pengendalian yang dicanangkan tersebut telah dijalankan sebagaimana
seharusnya. Pemantauan berkelanjutan yang periu dilakukan meliputi
sebagai berikut:
1) Pemantauan pembinaan pegawai tentang nilai integritas dan etika;
2) Pemantauan penyusunan dokumen aturan perilaku dan  sosialisasinya
kepada seluruh pegawai dan sosialisasi kepada masyarakat;
3) Pemantauan pelaksanaan  penandatangan pernyataan  kepatuhan
terhadap aturan perilaku oleh seluruh pegawai;
4) Pemantauan pementaan kompetensi pegawai;
5) Pemantauan pelaksanaan diklat;
6) Pemantauan penempatan pegawai
7) Pemantauan pembuatan rancangan anggaran;
8) Pemantauan penyusunan system  penilaian  kinerja dan  system
penghargaan;
9) Pemantauan koreksi prosedur pelaksanaan;
10) Pemantauan terkait koordinasi;

11) Pemantauan perbaikan infrastruktur;

12) Pemantauan pemenuhan infrastruktur, Fokus Group Discussion;
Pemantauan diartikan sebagai suatu langkah untuk memastikan bahwa
kebijakan dan aturan telah dijalankan sesuai dengan yang digariskan. Hasil
pantauan ini segera dilaporkan kepada Kepala Dinas melalui mekanisme
laporan yang teloh tertuang di dalom Program kerja Tahunan Satuan

Pemeriksaan Internal.
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2. Evaluasi Terpisah
Kinerja Satgas penyenggaraan Sistem  Pengendalian  Intern
Pemerintah dan hasil penyusunan Rencana Tindak Pengendalion secara
periodik akan dievaluasi.

3. Pelaksanaan Tindak lanjut

Tindak lanjut dilakukan atas temuan yang berkaitan dengan
penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah dari Badan
Pemeriksa Keuangan, dari Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan atau rekomendasi hasil audit/evaluasi/reviu dari auditor

eksternal maupun internal.
4. Pemantauan atas Pelaksanaan RTP

Dinas kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga serta Pariwsata
melaporkan pelaksanaan Rencana Tindak Pengendalion sesuai tanggung
jawabnya kepada Bupati melalui  Inspektur Kabupaten Nunukan.
Rancangan pemantauan dan evaluasi yang disusun berdasarkan hasil FGD
UPR Dinas Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga serta Pariwisata,

dapat dilihat dalam table berikut:
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Regiatan Pengendalian yang Dibutuhkan

Bentuk/Metode Pemantauan
yvang Diperiukan

Penanggung Jawab

Pemantauan

Rencana Waktu
Pelaksanaan
Pemantauan

b

C

d

e

RISIKO STRATEGIS

SASARAN

Menyusun dan menerapkan program regenerasi
seniman muda pelatihan, dan lomba seni.

koordinasi dan sosialisasi

Kepala Dinas

tw 1,2,3dan 4

Melakukan sosialisasi tentang pengembangan diri
pemuda dalam mengikuti kegiatan kepemudaan

koordinasi dan sosialisasi

Kepala Dinas

tw 1,2,3dan 4

Melakukan monitoring dan evaluasi berkala terhadap
perkembangan dan pencapaian atlet

koordinasi

Kepala Dinas

tw 1,2,3dan 4

Melakukan monitoring dan evaluasi berkala terhadap
efektivitas pengembangan dan tingkat kun jungan
wisata

koordinasi

Kepala Dinas

tw 1,2,3dan 4

PROGRAM

— Urusan Kebudayaan

Program Pelestarian dan Pengelolaan Cagar
Budaya

Beker jasama dengan Balai Cagar udaya,
Kebudayaan Propinsi, Camat, Kelurahan, Kepalada
Desa, kepada Adat serta Masyarakat agar Gagar
budaya di Kab. Nunukan dapat di lestarikan

Koordinasi,analisia dan sidang

Kepala Dinas

tw 1,2,.3dan 4

Program Pengembangan Kebudayaan

Beker jasama dengan serta memberikan bimbingan
terhadap penggerak kebudayaan baik itu yang
berbadan hukum maupun yang belum memiliki badan
hukum

koordinasi dan sosialisasi

Kepala Dinas

tw 1,2,3dan 4

Program Pengembangan Kesenian Tradisonal

Melakukan pembinaan terhadap para seniman
kesenian tari baik yang lokal maupun daerah

koordinasi dan sosialisasi

Kepala Dinas

tw 1,2,3dan 4
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No

Kegiatan Pengendadlian yang Dibutuhkan

Bentuk/Metode Pemantauan
yang Diperiukan

Penanggung Jawab
Pemantauan

Rencana Waktu
Pelaksanaan
Pemantauan

b

(o]

d

e

B

Program Pembinaan Sejarah

Melakukan ker jasama dengan Instansi terkait untuk
mendapatkan informasi se jarah yang lebih valid

koordinasi, analisa dan sosialisasi

Kepala Dinas

tw 1,2,3 dan 4

'—Urusan Kepemudaan dan Olahraga

Program Pengembangan Kapasitas Daya Saing
KRepemudaan

Melaksanakan kegiatan kepemudaan yang
berhubungan dengan peningkatan kapasitas dan
inovasi pemuda.

KRoordinasi, Evaluasi, L.aporan

Kepala Dinas

Semester 2

Program Pengembangan Rapasitas
Repramukaan

Memaksimalkan kegiatan kepramukaan sesuai
dengan jadwal yang ditetapkan.

Koordinasi, Evaluasi, L.aporan

Kepala Dinas

semester 2—semester 4

Program Pengembangan Kapasitas Daya saing
Keolahragaan

Melaksanakan penyelenggaraan event olahraga
tahunan.

KRoordinasi, Evaluasi, L.aporan

KRepala Dinas

TW2-TW 4

'—Urusan Pariwisata

.|Program Peningkatan Daya Tarik Destinasi

Pariwisata

1. Perlukan adanya kajian terkait pengelolaan ob jek
daya tarik wisata dan desa wisata akan yang

dikembangkan

Koordinasi dan Komunikasi

Kepala Dinas

Semester 1—semester 2
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No

Kegiatan Pengendalian yang Dibutuhkan

Bentuk/Metode Pemantauan
yang Diperiukan

Penanggung Jawab
Pemantauan

Rencana Waktu
Pelaksanaan
Pemantauan

b

(¢]

d

e

2. Meningkatkan kualitas dan kuantitas Sarana dan
Prasarana pendukung daya tarik wisata unggulan

Konfirmasi persiapan dan
laporan pelaksana kegiatan

Kepala Dinas

Semester 2

3. Perlu di lakukan koordinasi dan Ker jasama dengan
stakeholder, terkait aksesibilitas ke ob jek—ob jek
wisata

Koordinasi dan Komunikasi

Kepala Dinas

Semester 2

*|Program Pemasaran Pariwisata

10.

Perlu adanya kerangka strategi pemasaran yang
berkelan jutan sebagai langka promosi pariwisata
seperti Branding yaitu upaya promosi pariwisata
melalui penempatan iklan melalui website, media
ruang atau media cetak, dan elektronik atau strategi
Advertising yaitu Strategi pemasaran pariwisata
melalui peningkatan pelaksanaan event pariwisata,
dan kerjasama promosi dengan pelaku industri
pariwisata.

Program Pengembangan Sumber Daya
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

Koordinasi dan Komunikasi

Kepala Dinas

Semester 1— semester 2

Meningkatkan pengembangan sumber daya alam
dan sumber daya manusia dalam ekonomi kreatif

sosialisasi

Kepala Dinas

Semester 1

11.

Program Pengembangan Ekonomi Kreatif
Melalui Pemanfaatan dan Periindungan Hak
Kekayaan Intelektual

Memfasilitasi perlindungan hukum terhadap produk—
produk ekonomi kreatif yang telah ada

KRoordinasi dan Komunikasi

Kepala Dinas

Semester 1 — semester |l
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No

Kegiatan Pengendalian yang Dibutuhkan

Bentuk/Metode Pemantauan
yang Diperlukan

Penanggung Jawab
Pemantauan

Rencana Waktu
Pelaksanaan
Pemantauan

C

d

e

Risiko Operasional

— Urusan Kebudayaan

Kegiatan : Penetapan Cagar Budaya Peringkat
Kabupaten/Kota

Dengan melakukan pengolahan data secara
maksimal serta mendapatkan pengakuan melalui
sidang dengan tim ahli cagar budaya

Koordinasi, analisia dan sidang

Kabid Kebudayaan dan
Pembinaan seni

tw 1,2,.3dan 4

Kegiatan : Pengelolaan Cagar Budaya Peringkat
Kabupaten/Kota

Melakukan pengawasan, pembinaan serta
pemantuan secara berkala untuk kelestarion cagar
budaya

Koordinasi,analisi dan sidang

Kabid Kebudayaan dan
Pembinaan seni

tw1,2,3don 4

Kegiatan : Pengelolaan Kebudayaan yang
Masyarakat Pelakunya dalom Daerah
Kabupaten/Kota

Melakukan pembinaan serta peningkatan terhadap
kebudayaan baik lokal maupun daerah baik pada
pecinta budaya maupun masyarakat

koordinasi dan sosialisasi

Kabid Kebudayaan dan
Pembinaan seni

tw1,2,3don 4
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No

Kegiatan Pengendalian yang Dibutuhkan

Bentuk/Metode Pemantauan
yang Diperlukan

Penanggung Jawab
Pemantauan

Rencana Waktu
Pelaksanaan
Pemantauan

b

C

d

e

Kegiatan : Pembinaan Kesenian yang
Masyarakat Pelakunya dalam Daerah
Kabupaten/Kota

Melakukan ker jasama baik pada sekolah, sanggar
tari atau lembaga kesenian pecinta budaya dalam
melestarian kebudayaan daerah maupun lokal

koordinasi dan sosialisasi

Kabid Kebudayaan dan
Pembinaan seni

tw 1,.2,3dan 4

Kegiatan : Pembinaan Sejarah Lokal Dalam
(Satu) Daerah Kabupaten Kota

Memberikan fasilitas yang mudah untuk informasi
se jarah bagi masyarakat

koordinasi dan sosialisasi

Kabid Kebudayaan dan
Pembinaan seni

tw 1,2,3 dan 4

'—Urusan Kepemudaan dan Olahraga

Kegiatan : Penyadaran, Pemberdayaan, dan
Pengembangan Pemuda dan Kepemudaan
Terhadap Pemuda Pelopor Kabupaten/Kota,
Wirausaoha Muda Pemula, dan Pemuda Kader

Melaksanakan koordinasi terkait pelaksaaan
kegiatan kepemudaan di berbagai kecamatan

Laporan

Kabid Kepemudaan dan
Olahraga

TW2-TW 4
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Bentuk/Metode Pemantauan

Penanggung Jawab

Rencana Waktu

No Kegiatan Pengendalian yang Dibutuhkan . Pelaksanaan
yang Diperiukan Pemantauan
Pemantauan
a b (o] d e
7. |Regiatan: Pemberdayaan dan Pengembangan
Organisasi Kepemudaan Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota
Melakukan koordinasi secara efektif terhadap Kabid Kepemudaan dan TW1—TW 4
organisasi kepemudaan dan instansi teknis yang Laporan Olahraga
terkait.
8. |KRegiatan : Pembinaan dan Pengembangan
Organisasi Kepramukaan
Melakukan evaluasi terkait pelaksanaan kegiatan— Kabid Kepemudaan dan T2—TW 4
kegiatan di organisasi kepramukaan Laporan Olahraga
9. |Kegiatan: Penyelenggaraan Kejuaraan Olahraga
Tingkat Daerah Kabupaten/Kota
Adanya peningkatan penyelenggaraan event Kabid Kepemudaan dan T2—-TW 4
olahraga di berbagai wilayah Kecamatan L_aporan Olahraga
10. |Regiatan : Pembinaan dan Pengembangan
Organisasi Olahraga
Memberikan surat pemberitahuan kepada KONI dan Surat pemberitahuan Kabid Kepemudaan dan T2—TW 4

KORMI terkait ketepatan waktu penga juan Laporan
Kinerja dan Keuangan

Olahraga

MANAJEMEN RISIKO 2025
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No

KRegiatan Pengendalian yang Dibutuhkan

Bentuk/Metode Pemantauan
yang Diperiukan

Penanggung Jawab
Pemantauan

Rencanda Waktu
Pelaksanaan
Pemantauan

b

C

d

e

|4
11.

Kegiatan : Pembinaan dan Pengembangan
Olahraga Rekreasi

Peningkatan pelaksanaan event olahraga rekreasi

Laporan Kegiatan

Kabid Kepemudaan dan
Olahraga

TW 1— TW4

—Urusan Pariwisata

12

Kegiatan : Pengelolaan Daya Tarik Wisata
Kabupaten / Kota

1. Melakukan Ka jian dalam dalam rangka pengelolaan
daya tarik ob jek wisata dan desa wisata

Pengawasan, Koordinasi,Rapat

Kabid Pariwisata

Semester [— Semester |

2. Meningkatkan kapasitas SDM pengelola daya tarik
wisata

Pengawasan

Kabid Pariwisata

Semester [— Semester ||

13

Kegiatan : Pengelolaan Destinasi Pariwisata
Kabupaten/Kota

1.Meningkatkan kompetensi Kelompok sadar wisata
(pokdarwis) dan pengelolah desa wisata yang
terbentuk

Koordinasi

Kabid Pariwisata

Semester 1

2. Meningkatkan kapasitas SDM pengelola daya tarik
wisata

Sosialisasi, dan Pelatinan

Kabid Pariwisata

TW1-TW 3
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ﬂ




DINAS KEBLDAYAAN KEPEMLDAAN DAN OLAHRAGA SERTA PARWSATA KABLPATENNUNLKAN

Bentuk/Metode Pemantauan

Penanggung Jawab

Rencana Waktu

No Kegiatan Pengendalian yang Dibutuhkan ) Pelaksanaan
yang Diperlukan Pemantauan
Pemantauan
a b C d e
1.4.|Kegiatan : Penetapan Tanda Daftar Usaha
Pariwisata Kabupaten /Kota
Melakukan pengawasan dan pembinaan dalam
penilaian standar usaha sektor pariwisata Rapat dan Koordinasi Kabid Pariwisata semester I-Semester 2
15|Kegiatan : Pemasaran Pariwisata Dalam dan
Luar Negeri, Daya Tarik Destinasi dan Kawasan
Strategis Pariwisata chupcten/ Kota
1. Melaksanakan event pariwisata dan ekonomi Koordinasi dan Komunikasi Kabid Pemasaran dan semester [-Semester 2
kreatif tingkat Daerah Ekraf
2. Mengikuti kegiatan pemasaran/pameran dalam Koordinasi dan Komunikasi Kabid Pemasaran dan Semester 2
dalam dan luar negeri dalam rangka promaosi produk— Ekraof
produk ekonomi kreatif
16.|Kegiatan : Pelaksanaan Peningkatan Kapasitas
Sumber Daya Manusia Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif Tingkat Dasar
1. Peningkatan SDM pariwisata dan Pelaku ekonomi Koordinasi dan sosialisasi Kabid Pemasaran dan Semester 1

kreatif

Ekraf

2. Melakukan kerjasama antara para pelaku industri
parwisata dan pelaku ekonomi kreatif

Koordinasi dan Komunikasi

Kabid Pemasaran dan
Ekraf

semester [-Semester 2
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Bentuk/Metode Pemantauan

Penanggung Jawab

Rencana Waktu

No Kegiatan Pengendalian yang Dibutuhkan , Pelaksanaan
yang Diperiukan Pemantauan
Pemantauan
a b (o] d e
17.|Regiatan : Pengembangan Kapasitas Pelaku
Ekonomi Kreatif
Peningkatan SDM ekonomi kreatif serta .
. . . . - . Kabid Pemasaran dan .
peningkatan standarisas dan sertifikasi pelaku sosialisasi Triwulan 1

usaha dalam sektor ekonomi kreatif

Ekraf

18.

Kegiatan : Penyediaan prasarana (zona kreatif/
Ruang Kreatif/Kota Kreatif) sebagai ruang
berekspresi, Berpromosi dan berinteraksi bagi
insan kreatif di Daerah Kabupaten/Kota

Penyediaan Ruang Kreatif/zona kreatif/ kota bagi
insan kreatif sebagai ruang berekspresi, berpromosi
dan bernteraksi

Koordinasi dan Komunikasi

Kabid Pemasaran dan
Ekraf

Semester 1
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BAB VI
PENUTUP

Rencana Tindak Pengendalian Intern utama Dinas Kebudayaan,
kepemudaan dan Olahraga serta Pawisata Kabupaten Nunukan Tahun 2025
merupakan salah satu dokumen penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intern
Pemerintah (SPIP) dalam rangka mewu judkan proses integral pada tindakan
dan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh
pegawai untuk memberikan keyakinan memadai atas tercapainya tujuan
organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan
keuangan, pengamanan aset negara, dan ketaatan terhadap peraturan
perundang—undangan.

Dokumen Rencana Tindak Pengendalian Intern ini menjadi instrumen
untuk merencanakan sekaligus memantau capaian perboikon/pembongunan
infrastruktur pengendalian intern agar ber jalan efektif, efisien, dan mencapai
tujuan/sasaran.

Komitmen dari segenap manajemen dan seluruh pegawadi serta
ditunjang manajemen yang profesional, efektif, efisien, transparan, serta
akuntabel diharapkan dapat meningkatkan kualitas pengendalian, sehingga
peningkatan kualitas penyelenggaoraan SPIP  secara bertahap dan
berkelan jutan akan dapat tercapai.

Nunukan, Februari 2025

Kepala Dinas

r—"'“,
o = o

ARDIYL HALID, ST, M.AP
““NIP 19660421 199803 1 006
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PENETAPAN KONTEKS RISIKO STRATEGIS OPD
FORM 2b

Nama Pemda

Tahun Peniiaian
Periode yang dinilai
Urusan Pemerintahan

Perangkat Daerah yang Dinilai

: Pemerintah Kabupaten Nunukan, Provinsi Kalimantan Utara
1 2025

: Periode Renstra Tahun (2021-2026)

: —Urusan Wajib ( Urusan Kebudayaan

— Uruson Wajib (Kepemudaan dan Olahraga)

—Urusan Pilihan ( Urusan Pariwisata)

: Dinas Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga serta Pariwisata

Sumber Data

Renstra Dinas Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga serta Pariwisata

Tujuan Strategis

1. Meningkatnya kelestarian Keragaman nilai seni Budaya daerah
2. Optimalisasi peran pemuda

3. Meningkatnya peran dan fungsi Olahraga

4. Meningkatnya kiner ja sektor pariwisata

Penetapan Konteks Tujuan Risiko
Strategis Perangkat Daerah

1. Meningkatnya kelestarian Keragaman nilai seni Budaya daerah
2. Optimalisasi peran pemuda

3. Meningkatnya peran dan fungsi Olahraga

4. Meningkatnya kiner ja sektor pariwisata

Sasaran Strategis

1. Meningkatnya pelestarian dan peningkatan kualitas seni budaya lokal
2.Meningkatkan Kompetensi dan Profesionalisme Kepemudaan

3. Meningkatnya Kompetensi Atlit Berprestasi

4. Meningkatnya daya tarik kepariwisataan untuk mendukung perekonomian daerah

Penetapan Konteks Sasaran Risiko
Strategis Perangkat Daerah

1. Meningkatnya pelestarian dan peningkatan kualitas seni budaya lokal
2.Meningkatkan Kompetensi dan Profesionalisme Kepemudaan

3. Meningkatnya Kompetensi Atlit Berprestasi

4. Meningkatnya daya tarik kepariwisataan untuk mendukung perekonomian daerah

IKU Sasaran Perangkat Daerah

IKU Sasaran

2025

Persentase pelestarian Nilai Budaya Lokal
Presentase peningkatan prestasi pemuda
Presentase peningkatan prestasi atlit

Jumlah PAD sektor Pariwisata Rp
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Program Strategis

1.Program Pelestarian dan Pengelolaan Gagar Budaya

2.Program Pengembangan Kebudayaan

3.Program Pengembangan Kesenian Tradisonal

4.Program Pembinaan Se jarah

5.Program Pengembangan Kapasitas Daya Saing Kepemudaan

6.Program Pengembangan Kapasitas Kepramukaan

7.Program Pengembangan Kapasitas Daya saing Keolahragaan

8.Program Peningkatan Daya Tarik Destinasi Pariwisata

9.Program Pemasaran Pariwisata

10.Program Pengembangan Sumber Daya Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
11. Program Pengembangan Ekonomi Kreatif melalui Pemanfaatan dan Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual

Penetapan Konteks Program
Risiko Strategis Perangkat Daerah

1.Program Pelestarian dan Pengelolaan Gagar Budaya

2.Program Pengembangan Kebudayaan

3.Program Pengembangan Kesenian Tradisonal

4,Program Pembinaan Se jarah

5.Program Pengembangan Kapasitas Daya Saing Kepemudaan

6.Program Pengembangan Kapasitas Kepramukaan

7.Program Pengembangan Kapasitas Daya saing Keolahragaan

8.Program Peningkatan Daya Tarik Destinasi Pariwisata

9.Program Pemasaran Pariwisata

10.Program Pengembangan Sumber Daya Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
1. Program Pengembangan Ekonomi Kreatif melalui Pemanfaatan dan Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual

Indikator Kiner ja (IK) Program
Perangkat Daerah

IK Program 2025
1 Presentase cagar budaya yang dilestarikan 76%
2 Persentase 10 Pemajuan Kebudayaan yang dikembangkan 40%
3 Persentase Pengembangan Kesenian Tradisional 80%
4 Persentase pembinaan se jarah lokal 80%
5 Tingkat partisipasi pemuda dalom kegiatan kepemudaan 9.63%
6 Persentase peningkatan organisasi pramuka 28.47%
7 Persentase peningkatan prestasi cabang olahraga kab/kota 72%
8 Prosentase pengembangan DTW yang dibangun sarana dan prasarananya 48.13%
9 Persentase Pelaksanaan Pemasaran Pariwisata 80%
10 Persentase SDM Pariwisata dan Ekonomi Kreatif yang terbina 1,74%
1 Persentase pengembangan pemanfatan dan perlindungan hak kekayaan intelektual 75%




Tujuan, Sasaran, Program
Strategis, IKU Program yang akan
dilakukan penilaian risiko

Tujuan

Sasaran

Program

IK Program :

;1. Meningkatnya kelestarian Keragaman nilai seni Budaya daerah

2. Optimalisasi peran pemuda
3. Meningkatnya peran dan fungsi Olahraga
4, Meningkatnya kiner ja sektor pariwisata

: 1. Meningkatnya pelestarion dan peningkatan kualitas seni budaya lokal

2. Meningkatkan Kompetensi dan Profesionalisme Kepemudaan
3. Meningkatnya Kompetensi Atlit Berprestasi
4. Meningkatnya daya tarik kepariwisataan untuk mendukung perekonomian daerah

: 1.Program Pelestarian dan Pengelolaan Cagar Budaya

2.Program Pengembangan Kebudayaan

3.Program Pengembangan Kesenian Tradisonal

4.Program Pembinaan Se jarah

5.Program Pengembangan Kapasitas Daya Saing Kepemudaan

6.Program Pengembangan Kapasitas Kepramukaan

7.Program Pengembangan Kapasitas Daya saing Keolahragaan

8.Program Peningkatan Daya Tarik Destinasi Pariwisata

9.Program Pemasaran Pariwisata

10.Program Pengembangan Sumber Daya Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

11. Program Pengembangan Ekonomi Kreatif melalui Pemanfaatan dan Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual

1. Presentase cagar budaya yang dilestarikan

2. Persentase 10 Pemajuan Kebudayaan yang dikembangkan

3. Persentase Pengembangan Kesenian Tradisional

4. Persentase pembinaan se jarah lokal

5. Tingkat partisipasi pemuda dalam kegiatan kepemudaan

6. Persentase peningkatan organisasi pramuka

7. Persentase peningkatan prestasi cabang olahraga kab/kota

8. Prosentase pengembangan DTW yang dibangun sarana dan prasarananya
9. Persentase Pelaksanaan Pemasaran Pariwisata

10. Persentase SDM Pariwisata dan Ekonomi Kreatif yang terbina

11. Persentase pengembangan pemanfatan dan perlindungan hak kekayaan intelektual
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PENETAPAN KONTEKS RISIKO OPERASIONAL OPD
FORM 2C

Nama Pemda

Tahun Penilaian
Periode yang dinilai
Urusan Pemerintahan

Perangkat Daerah yang Dinilai

: Pemerintah Kabupaten Nunukan, Provinsi Kalimantan Utara
1 2025

: Periode RENJA Tahun 2025

! —Urusan Wajib ( Kebudayaan)

—Urusan Wajib (Repemudaan dan Olahraga)
—Urusan Pilihan ( Pariwisata)

: Dinas Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga serta Pariwisata

Sumber Data

Renstra Dinas Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga serta Pariwisata (2021—2026)

Tujuan Strategis

1. Meningkatnya kelestarian Keragaman nilai seni Budaya daerah
2. Optimalisasi peran pemuda

3. Meningkatnya peran dan fungsi Olahraga

4. Meningkatnya kiner ja sektor pariwisata

Penetapan Konteks Tujuan
Risiko Strategis Perangkat
Daerah

1. Meningkatnya kelestarian Keragaman nilai seni Budaya daerah
2. Optimalisasi peran pemuda

3. Meningkatnya peran dan fungsi Olahraga

4. Meningkatnya kiner ja sektor pariwisata

Sasaran Strategis

1. Meningkatnya pelestarian dan peningkatan kualitas seni budaya lokal
2.Meningkatkan Kompetensi dan Profesionalisme Kepemudaan

3. Meningkatnya Kompetensi Atlit Berprestasi

4. Meningkatnya daya tarik kepariwisataan untuk mendukung perekonomian daerah

Penetapan Konteks Sasaran
Risiko Strategis Perangkat
Daerah

1. Meningkatnya pelestarian dan peningkatan kualitas seni budaya lokal
2.Meningkatkan Kompetensi dan Profesionalisme Kepemudaan

3. Meningkatnya Kompetensi Atlit Berprestasi

4. Meningkatnya daya tarik kepariwisataan untuk mendukung perekonomian daerah

Program Strategis

1.Program Pelestarian dan Pengelolaan Cagar Budaya

2.Program Pengembangan Kebudayaan

3.Program Pengembangan Kesenian Tradisonal

4.Program Pembinaan Se jarah

5.Program Pengembangan Kapasitas Daya Saing Kepemudaan

6.Program Pengembangan Kapasitas Kepramukaan

7.Program Pengembangan Kapasitas Daya saing Keolahragaan

8.Program Peningkatan Daya Tarik Destinasi Pariwisata

9.Program Pemasaran Pariwisata

10.Program Pengembangan Sumber Daya Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

11. Program Pengembangan Ekonomi Kreatuif Melalui Pemanfaatan dan Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual




Penetapan Konteks Program
Risiko Strategis Perangkat
Daerah

1.Program Pelestarian dan Pengelolaan Cagar Budaya

2.Program Pengembangan Kebudayaan

3.Program Pengembangan Kesenian Tradisonal

4. Program Pembinaan Se jarah

5.Program Pengembangan Kapasitas Daya Saing Kepemudaan

6.Program Pengembangan Kapasitas Kepramukaan

7.Program Pengembangan Kapasitas Daya saing Keolahragaan

8.Program Peningkatan Daya Tarik Destinasi Pariwisata

9.Program Pemasaran Pariwisata

10.Program Pengembangan Sumber Daya Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
11. Program Pengembangan Ekonomi Kreatuif Melalui Pemanfaatan dan Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual

Kegiatan Utama

1.Penetapan Cagar Budaya Peringkat Kobupoten/Koto

2. Pengelolaan Cagar Budaya Peringkat Kobupoten/Koto

3.Pengelolaan Kebudayaan yang Masyarakat Pelakunya dalam Daerah Kabupaten/Kota

4. Pembinaan Kesenian yang Masyarakat Pelakunya dalam Daerah Kobupcten/Koto

5.Pembinaan Se jarah Lokal Dalam (Satu) Daerah Kabupaten Kota

6.Penyadaran, Pemberdayaan, dan Pengembangan Pemuda dan Kepemudaan Terhadap Pemuda Pelopor Kabupoten/Koto, Wirausaha
Muda Pemula, dan Pemuda Kader Kabupaten/Kota

7. Pemberdayaan dan Pengembangan Organisasi Kepemudaan Tingkat Daerah Kabupoten/l(oto

8. Pembinaan dan Pengembangan Organisasi Kepramukaan

9. Penyelenggaraan Ke juaraan Olahraga Tingkat Daerah Kobupoten/Kotc

10. Pembinaan dan Pengembangan Organisasi Olahraga

11.Pembinaan dan Pengembangan Olahraga Rekreasi

12. Kegiatan Pengelolaan Daya Tarik Wisata Kabupaten / Kota

13.Pengelolaan Destinasi Pariwisata Kabupaten/Kota

14.Penetapan Tanda Daftar Usaha Pariwisata Rabupaten /Kota

15.Pemasaran Pariwisata Dalam dan Luar Negeri, Daya Tarik Destinasi dan Kawasan Strategis Pariwisata Kobupoten/Koto
16.Pelaksanaan Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Tingkat Dasar

17.Pengembangan Kapasitas Pelaku Ekonomi Kreatif

18.Penyediaan prasarana (zona kreatif/ Ruang Kreatif/Kota Kreatif) sebagai ruang berekspresi, Berpromosi dan berinteraksi bagi insan
kreatif di Daerah Kobupoten/Koto

Penetapan Konteks Kegiatan
Utama Risiko Strategis Perangkat
Daerah

1.Penetapan Cagar Budaya Peringkat chupoten/Koto

2. Pengelolaan Cagar Budaya Peringkat Kobupoten/Koto

3.Pengelolaan Kebudayaan yang Masyarakat Pelakunya dalam Daerah Kobupclten/Koto

4. Pembinaan Kesenian yang Masyarakat Pelakunya dalam Daerah Kabupoten/Kotcx

5.Pembinaan Se jarah Lokal Dalam (Satu) Daerah Kabupaten Kota

6.Penyadaran, Pemberdayaan, dan Pengembangan Pemuda dan Kepemudaan Terhadap Pemuda Pelopor Kabupoten/Koto, Wirausaha
Muda Pemula, dan Pemuda Kader Kobupoten/Koto

7. Pemberdayaan dan Pengembangan Organisasi Kepemudaan Tingkat Daerah Kabupoten/Kotc

8. Pembinaan dan Pengembangan Organisasi Kepramukaan

9. Penyelenggaraan Ke juaraan Olahraga Tingkat Daerah Kobupoten/Koto

10. Pembinaan dan Pengembangan Organisasi Olahraga

11.Pembinaan dan Pengembangan Olahraga Rekreasi

12. Kegiatan Pengelolaan Daya Tarik Wisata Kabupaten / Kota

13.Pengelolaan Destinasi Pariwisata Kobupoten/Koto

14.Penetapan Tanda Daftar Usaha Pariwisata Kabupaten /Kota

15.Pemasaran Pariwisata Dalam dan Luar Negeri, Daya Tarik Destinasi dan Kawasan Strategis Pariwisata Kabupaten/Kota
16.Pelaksanaan Peningkatan Rapasitas Sumber Daya Manusia Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Tingkat Dasar

17.Pengembangan Kapasitas Pelaku Ekonomi Kreatif

18.Penyediaan prasarana (zona kreatif/ Ruang Kreatif/Kota Kreatif) sebagai ruang berekspresi, Berpromosi dan berinteraksi bagi insan
kreatif di Daerah Kabupaten/Kota




Kegiatan Output

1 |Jumlah cagar Budaya yang sudah terka ji 5 objek

2 | jumlah cagar budaya yang dikelolah 5 objek

3 |Jumlah Objek pemajuan kebudayaan yang dilaksanakan 10objek

4 | jumlah pembinaan kesenian yang dilakukan 1 pembinaan

5 [Jumlah penggalian dan pembinaan sejarah lokal 1Se jarah

6 |[Jumlah Pemberdayaan dan pengembangan pemuda 115 orang

7 |Jumlah organisasi kepemudaan yang terbina 1 organisasi

8 |[Jumlah penyelenggaraan event olahraga prestasi tingkat daerah 3 event

. . 9 |Jumlah Organisasi Olahraga yang dikembangkan dan dibina 2 organisasi
Keluaran/Hasil Kegiatan . . .
10 |Jumlah pembinaan dan pengembangan olahraga rekreasi 1 kegiatan
11 |Jumlah Organisasi kepramukaan (kwarcab) yang difasilitasi dalam pengembangan 1 organisasi
organisasi

12 [Jumlah Daya Tarik Wisata yang di kelolah 2 DTW

13 |Jumlah Destinasi Pariwisata yang dikelolah 1 destinasi

14 |Jumlah laporan pengowoson/ pembinaan TDUP 1 Laporan

15 |Jumilah promosi/pemasaran pariwisata 2 promosi

16 |Jumlah sektor ekonomi kreatif yang dikembangkan 1 sektor

17 [Jumlah pelatihan pelaku ekonomi kreatif yang di fasilitasi 1 pelatihan

18 |Jumlah ruang bereksperesi, berpromosi dan berinteraksi insan kreatif yang tersedia 1 ruang kreatif
Program

1 |Program Pelestarian dan Pengelolaan Cagar Budaya

2 |Program Pengembangan Kebudayaan

3 |Program Pengembangan Kesenian Tradisonal

. 4 |Program Pembinaan Se jarah
Program, Kegiatan, dan . .
. R 5 |Program Pengembangan Kapasitas Daya Saing Kepemudaan
Keluaran/Hasil Kegiatan yang .
akan dilakukan penilaian risiko 6 |Program Pengembangan Kopcsrtas Keprom_ukcon

7 |Program Pengembangan Kapasitas Daya saing Keolahragaan

8 |Program Peningkatan Daya Tarik Destinasi Pariwisata

9 |Program Pemasaran Pariwisata

10 [Program Pengembangan Sumber Daya Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

11 |Program Pengembangan Ekonomi Kreatif melalui Pemanfaatan dan Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual.
Kegiatan

1 |Penetapan Cagar Budaya Peringkat Kabupaten/Kota

2 |Pengelolaan Cagar Budaya Peringkat Kobupoten/Koto

3 |Pengelolaan Kebudayaan yang Masyarakat Pelakunya dalaom Daerah Kobupoten/Koto

4 |Pembinaan Kesenian yang Masyarakat Pelakunya dalam Daerah Kobupaten/Kota

5 |Pembinaan Sejarah Lokal Dalam (Satu) Daerah Kabupaten Kota




Penyadaran, Pemberdayaan, dan Pengembangan Pemuda dan Kepemudaan Terhadap Pemuda Pelopor Kobupoten/Koto, Wirausaha
Pemberdayaan dan Pengembangan Organisasi Kepemudaan Tingkat Daerah chupoten/Koto

Pembinaan dan Pengembangan Organisasi Kepramukaan

Penyelenggaraan Kejuaraan Olahraga Tingkat Daerah chupcten/Koto

Pembinaan dan Pengembangan Organisasi Olahraga

Pembinaan dan Pengembangan Olahraga Rekreasi

Pengelolaan Daya Tarik Wisata Kabupaten / Kota

Pengelolaan Destinasi Pariwisata Kobupoten/Koto

Penetapan Tanda Daftar Usaha Pariwisata Kabupaten /Kota

Pemasaran Pariwisata Dalam dan Luar Negeri, Daya Tarik Destinasi dan Kawasan Strategis Pariwisata Kobupoten/Koto
Pengembangan Kapasitas Pelaku Ekonomi Kreatif

Pelaoksanaan Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Tingkat Dasar

Penyediaan prasarana (zona kreatif/ Ruang Kreatif/Kota Kreatif) sebagai ruang berekspresi, Berpromosi dan berinteraksi bagi insan
kreatif di Daerah deupoten/ Kota

Keluaran /Hasil Kegiatan
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Jumlah cagar Budaya yang sudah terka ji

Jjumlah cagar budaya yang dikelolah

Jumilah Objek pemajuan kebudayaan yang dilaksanakan

Jjumlah pembinaan kesenian yang dilakukan

Jumlah penggalian dan pembinaan sejarah lokal

Jumlah Pemberdayaan dan pengembangan pemuda

Jumlah organisasi kepemudaan yang terbina

Jumlah penyelenggaraan event olahraga prestasi tingkat daerah

'Jumlah Organisasi Olahraga yang dikembangkan dan dibina

Jumlah pembinaan dan pengembangan olahraga rekreasi

Jumlah Organisasi kepramukaan (kwarcab) yang difasilitasi dalam pengembangan
Jumilah Daya Tarik Wisata yang di kelolah

Jumlah Destinasi Pariwisata yang dikelolah pariwisata

Jumilah laporan pengowoson/ pembinaan TDUP

Jumlah promosi/pemosoron pariwisata

Jumlah pelatihan pelaku ekonomi kreatif yang di fasilitasi

Jumlah sektor ekonomi kreatif yang dikembangkan

Jjumilah ruang bereksperesi, berpromosi dan berinteraksi insan kreatif yang tersedia

KAalzupaien Nunukan, Februari 2025
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IDENTIFIKASI RISIKO STRATEGIS OPD

Form 3b
Nama Pemda : Pemerintah Kabupaten Nunukan
Nama Perangkat Daerah : Dinas Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga serta Pariwisata
Tahun Penilaian 12025
Periode yang dinilai 12025
Tujuan Strategis + 1. Meningkatnya kelestarian Keragaman nilai seni Budaya daerah
2. Optimalisasi peran pemuda
3. Meningkatnya peran dan fungsi Olahraga
4, Meningkatnya kiner ja sektor pariwisata
Urusan Pemerintahan » =Urusan Wajib(Urusan Kebudayaan)
-Urusan Wa b ( Kepemudaan don Olahraga)
~Urusan Pilihan (Pariwisata)
Risiko Sebab Dampak
No | Tujuan/Sasaran Strotegis/Program Indikator Kinerja Kode c/uc Phok yang
Uraian Pemilik Uraian Sumber Uraian
Risiko Terkena
b @ d e f g h i J K
A |TUJUANI: Persentase Pelestarian
Meningkatnya kelestarian Keragaman nilai [Keragaman Nilai seni budaya
seni Budaya daerah yang dikelola
SASARAN [ Persentase pelestarian Nilai | Hilangnya kualitas seni budaya lokal | RS0.25.22.22.01 Kadis Generasi muda kurang tertarik atau tidak mengencl Kehilangan identitas budaya dan nilci
Meningkatnya pelestarian dan Budaya Lokal warisan budaya (man) Eksternal & e nilai luhur (Penurunan Reputosi)
peningkatan kualitas seni budaya lokal Internal
1. Program Pelestarian dan Pengelolaan Presentase cagar budaya yang  |Berkurang situs cagar budaya yang | RS0.25.22.22.02 Kadis 1. Akses Menuju cagar Budaya masih sulit dijangkau Kemungkinan ter jodinya kerusokan | Pemda dan
Cagar Budaya dilestarikan akan di tetapkan dan dilestarikan (Material) atau hilangnya cagar budaya Masyarakat
2. situs cagar budaya lokasinya berada dilahan milik Eksternal & (penurunan kinerjo)
masyarakat (Material) nternal c/ue
3. Membutuhkan Biaya pemeliharaan yang sangat
besar (Money)
2. Program Pengembangan Kebudayaan Persentase 10 Pemajuan Minimnya daya tarik Masyarakat | RS0.25.22.22.03 Kadis 1. Akses terhadap informasi ob jek kema juan OPK akan sulit berkembang Pemda dan
Kebudayaan yang dikembangkan | terhadap objek pema juan kebudayaan masih dalam tahap peningkatan (penurunan reputosi/ penurunan Masyarakat
kebudayaan (Material) Eksternal & oluc [knerjo)
2. Daya tarik terhadap objek pemajuan kebudayaan Internal
terkikis karena ada perubahan modernisasi (Method)
3. Program Pengembangan Kesenian Persentase Pengembangan Berkurangnya kesenian lokal RS0.25.22.22.04 Kadis 1. Minimnya seniman tersertifikasi (Man) 1. Terbatasnya pertunjukkan dan Pemda dan
Tradisonal Kesenian Tradisional daerah di kabupaten Nunukan yang 2. Minimnya sanggar tari yang berbadan hukum (Man) pelatihan seni Masyarakat
akan di kembangkan Eksternal & o P Keberadaan Kesenian akan
Internal punah dan stagnan (penurunan
kinerja)




Risiko Sebab Dampak
No | Tujuan/Sosaran Strategis/Program Indikator Kinerja Kode c/uc Pihak yang
Uraian Pemilik Uraian Sumber Uraian
Risiko Terkena
a b € d e f g h i J Kk
4. Program Pembinaan Se jarah Persentase pembinaan sejarah — [Minimnya daya tarik Masyarakat | RS0.25.22.22.05 Kadis 1. Minimnya informasi tentang sejarah lokal (Method) sulitnya untuk membuat informasi Pemda dan
lokal terhadap sejarah lokal 2. Adanya pengembangan pembangunan kota sejarah lokal yang aktual (tata Masyarakat
sehingga bukti dari sejarah tersebut akan terkikis/ Eksternal & kelola)
rlang (Method) g | V0
3, Minimnya sumber informasi se jarah lokal yang di
akui (Method)
B |TUJUANII: Persentase Organisasi pemuda
Optimaiisasi peran pemuda yang aktif
SASARAN II: Presentase peningkatan Rendahnya minat pemuda RS0.25.19.23.06 Kadis Kurangnya sosialisasi, metode pembinaan tidak Pemuda kurang berkompeten dan
Meningkatkan Kompetensi dan prestasi pemuda mengikuti program pengembangan menarik, atou tidok relevan (Method) tidak profesional dalam
Profesionalisme Kepemudaan diri el 6/uc  |pembangunan daerch (Penurunan
Internal Kinerjo)
1. Program Pengembangan Kapasitas Daya | Tingkat partisipasi pemuda dalam |Menurunnya prestasi pemuda RS0.25.19.23.07 Kadis 1. Rendahnya minat pemuda dalam mengikuti Indeks pembangunan pemuda akan | Pemda dan
Saing Kepemudaan kegiatan kepemudaan dalam pembangunan daerah kegiatan kepemudaan (Man) menurun (penurunan kiner jo) Masyarakat
2. Masih rendahnya peran aktif organisasi pemuda
dalam kegiatan kepemudacn. (Man) Eksternal &
3. Masih rendahnya sosialisasi kegiatan kepemudaan Internal cluc
(Method)
4, Kurangnya pemahaman organisasi kepemudaan
tentang pentingnya legalisasi hukum(Method)
2. Program Pengembangan Kapasitas Persentase peningkatan Rendahnya kapasitas RS0.25.19.23.08 Kadis 1. Masih kurangnya sarana prasarana di bumi Peran dan fungsi pramuka dalom Pemda dan
Kepramukaan organisasi pramuka Kepramukaan perkemahan(BUMPER) (Material) Eksternal & o/ue membangun karakter/Kepribadion | Masyarakat
Internal generasi pemuda akan menurun
(penurunan kineria)
¢ |TUJUANII: Cakupan Pembinaan Olahraga
Meningkatnya peran dan fungsi Olahraga
SASARAN Ill: Presentase peningkatan Atlet tidak mencapai standar RS0.25.19.23.09 KADIS Metode pembinaan terhadap atlit masih belum C/UC | Tidak lolos seleksi kompetisi daerah,
Meningkatnya Kompetens! Atil prestasi atiit kompetensi yang ditargetkan maksimal (man) Eksternal & nasional/internasional (penurunan
Berprestasi Internal kinerja)
1. Program Pengembangan Kapasitas Daya | Persentase peningkatan prestasi |Belum optimalnya capaian prestasi | RS0.25.19.23.10 Kadis 1. Sarana prasarana penun jong kegiatan olohraga di c/uc Menurunnya tingkat prestasi atlet Pemda dan
saing Keolahragaan cabang olahraga kab/kota atlit wilayoh kecamatan masih terbatas (Material) {penurunan Kinerjo/ reputasi) Masyarakat
2. Masih rendahnya program pembinaan yang efektif
dan sistematis terhadap atlet yang berprestasi Eksternal &
(Method) Internal

3. Masih kurangnya pelatih yang memiliki lisensi
/bersertifikasi (Man)




Risiko Sebab Dampak
No |  Tujuan/Sosaran Strategls/Program Indikator Kinerja Kode 6/Uc B
Uraian Pemilik Uraian Sumber Uraian
Risiko Terkena
b © d e f g h i J k
D. [TUJUANIV: Jumiah Kunjungan wisatawan

Meningkatnya kiner,ja sektor pariwisata | (mancanegara dan nusantara)

SASARAN IV:: Meningkatnya daya tarik  |Jumiah PAD sektor Pariwisata |Pengembangon Daya tarik wisata | RS0.25.26.22.11 Kadis Masih rendahnya inovasi terkait pengembangan daya Jumlah wisatawan stagnan atau

kepariwisataan untuk mendukung yang belum maksimal tark wisata (Method) Eksternal & menurun, pendapatan daerah dari

perekonomian daerah o C/UC  |sektor pariwisata tidok optimal

Rata -rata Lama Tinggal (penurunan kner o
1. Program Peningkatan Daya Tarik Destinasi|Persentase destinasi daya tarik  |Rendahnya PAD Sektor Parwisata | RS0.25.26.2212 Kadis Rendahnya tingkat Kun jungan Wisatawan(Man) Peranan sektor Pariwisata terhadap|  Pemda dan
Pariwisata wisata yang dikembangkan Eksternal & /e perekomomian daerah akan Masyarakat
Internal menurun (penurunan
knerjo/reputas)
2. Program Pemasaran Pariwisata Persentase Pelcksanaan Kecenderungan terjadinya RS0.25.26.22.13 Kadis Strategi promosi/pemasaran Objek-objek daya tarik Perekonomian masyarakat dari Pemda dan
Pemasaran Pariwisata penurunan kunjungan wisata wisata yang ada, belum dipasarkan secara komersil Eksternal & UG sektor pariwisata akan menurun Masyarakat
(oranding) (Method) Internal Penurunan kinerjal

3. Program Pengembangan Sumber Daya | Persentase SDM Pariwisata dan | Pengembangan sumber daya RS0.25.26.22.14 Kadis Masih Rendahnya SDM Pariwisata dan Ekonomi Pertumbuhan ekonomi kreatif dan | Pemda dan

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Ekonomi Kreatif Yang terbina - [Pariwisata dan ekonomi kreatif kreatif ( Man) Eksternal & y pengembangan inovasi [kreatifitas Masyarakat
belum maksimal Internal oL yang bernilai ekonomis tidak
optimalipenurunan Kiner ja)

4, Program Pengembangan Ekonomi Kreatif [Persentase pengembangan Perlindungon terhadap reputasi, | RS0.25.26.22.15 Kadis Fasilitasi perlindungan hukum terhadap produk- Hak kekayaan doerah mudah Pemda dan
Melalui Pemanfoatan dan Perlindungan  {pemanfatan dan perlindungan  {inovasi maupun hak kekayaan produk ekonomi kreatif belum maksimal (Method) diduplikas (tata kelola) Masyarakat
Hak Kekayaan Intelektual hak kekayaan intelektual intelektual produk ekonomi kreatif Eksternal & UG

tidok terfasilitasi Internal

Kahup@tenNunukan, Februari 2025
Kapalg Dings

SUABDU/HALID, ST, MAP
MiP 19660421 199803 1006




Identifikasi Risiko Operasional

Form 3C
Nama Pemda . Pemerintah Kabupaten Nunukan
Nama Perangkat Daerah : Dinas Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga serta Pariwisata
Tahun Penilaian 1 2025
Periode yang dinilai 12025
Tujuan Strategis : 1. Meningkatnya kelestarian Keragaman nilai seni Budaya daerah
2. Optimalisasi peran pemuda
3. Meningkatnya peran dan fungsi Olahraga
4. Meningkatnya kiner ja sektor pariwisata
Urusan Pemerintahan : = Urusan Wajib (Kebudayaan)
= Urusan Wajib (Kepemudaan dan Olahraga)
~Urusan Pilihan ( Pariwisata)
Risiko Sebab Dampak
o Kegioton indkator KinerJo Uraian Kode Pemilik Uraian Sumber G/uo Uraian Pihak yong
Rislko Terkena
a b @ d e f g h i J 4
TUJUAN | : Persentase Pelestarian Keragaman
A Meningkatnya kelestarian Keragaman |Nilai seni budaya yang dikelola
nilai seni Budaya daerch
SASARAN | : Persentase pelestarian Nilal
Meningkatnya pelestarian dan Budaya Lokal
peningkatan kualitas seni budaya lokal
Program Pelestarian dan Pengelolaan [Presentase cogar budaya yang
Cagar Budaya dilestarikan
1. [Kegiatan : Penetapan Cagar Budaya|Jumiah cagar Budaya yang sudah Terbatas cagar budaya yang akan | R00.25.22.22.01 Kabid 1. Masih kurangnya tim ahli cagar budaya sehingga Minimnya jumlah cagar budayayang | Pemda dan
Peringkat Kobupoten/ Kota terkaji diokui legalitasnya berdasarkan uu perlu memakai tim ohli dari luar (Man) lolos verifikasi oleh TIM ahli cagar Masyarakat
no 11 tahun 2010 2. Lokasi situs yang sangat sult dijangkau (Material) | Eksternal dan o/uc |Pudaya (Penurunan
3. Informasi situs yang sangat sulit didapatkan Internal kiner ja/gangguan pelayanan
keaktuclannya (Method) masyarakat)
Kegiatan : Pengelolaan Cagar Jumlah cagar budaya yang dikelolah |Cagar budaya yang dapat terkelola | R00.25.22.22.02 Kabid 1. Akses jalan menu ju lokasi yang sulit untuk di Banyaknya cagar budaya yang akan | Pemda dan
Budaya Peringkat Kobupaten/ Kota secara baik akan sangat rendah Jongkau (Materiat) mengalami kerusakan yang Masyarakat
2. Minimnya pengetahuan dari para juru pelinara disebabkan oleh foktor alam
terhadap cara pemeliharaan cagar budaya yang maupun oleh manusia (Kerusakan
seharusnya (Man) lingkungan)
2. 3. Kurangnya kesadaran// kepedulian masyarakat Eksternal dan o/uc
terhadap pentingnya cagar budaya dan benda—benda intermal
berse jarah (Man)
4. Minim sarana dan prasarana dalam pemeliharaan
cagar budaya (Material)




Risiko Sebab Dampak
No Keglotan indkator KinerJo Uraian K,ofje Pemilik Uraian Sumber G/uo Urdian Phak yong
Risiko Terkena
a b © d E f g h i J Kk
Persentase 10 Pemajuan
Program Pengembangan Kebudayaan Kebudayaan yang dikembangkan
3. |Kegiatan : Pengelolaan Kebudayaan [Jumiah Objek pemajuan kebudayaon  [Menurunnya kelestarion budaya R00.25.22.22.03 Kabid 1. Minimnya perlindungan terhadap kebudayaan lokal Akan menurunnya nilai lunur budaya | Pemda dan
yang Masyarakat Pelakunya dalom — |vang diloksanakan lokal maupum daeroh di kabupaten maupun daerah (Method) serta keragaman budaya baik lokal | Masyarakat
Daerah Kabupaten/Kota nunukan 2. Minimnya pengembangan terhadap budaya lokal maupun daerah (Penurunan
maupun doerch (Method) reputasi/ penurunan kinerja)
3. Kurangnya maksimal pemanfaatan terhadap Eksternal dan oo
budaya lokal maupun daeroh (Method) Internal
4, Tidak maksimalnya pembinaan terhadap budaya
lokal maupun daerch(Method)
Program Pengembangan Kesenian Persentase Pengembangan
Tradisonal Kesenian Tradisional
4. |Keglatan ; Pembinaon Kesenian Jumich pembinaan kesenian yang Kurangnya regenerasi seniman R00.25.22.22.04 Kabid 1. Minimnya lembaga kesenian yang memiliki badan Kesulitan dalam pengembangan Pemda dan
yang Masyarakat Pelakunya dalom — |dilakukan muda hukum sehingga sulitnya dalam meningkatkan kesenian lokal terhadap lembaga Masyarakat
Doerah Kobupoten/ Kota pengembangan kesenian lokal (Man) Eksternal dan seni maupun masrakat (Penurunan
2. Kurangya minat generasi muda terhadap kesenian Internal o/uc kinerja/ gangguan terhadap
lokal (Man) pelayanan
3. minimnya pelaku kesenian yang memiliki sertifikasi organisasi/masyarakat)
(Man)
Persentase pembinaan sejarch
Program Pembinaan Sejarah lokal
5. |Kegiatan : Pembinaan Se jarah Jumiah penggalion dan pembinaan  [Minimnya informasi se jarah lokal | R00.25.22.22.05 Kabid 1. Sulitnya untuk mendapatkan narasumber sebagoi Kesulitan dalam penggalian serta Pemda dan
LLokal Dalam (Satu) Dagrah Sejarah lokal terhadap masyarakat keaktualan data sejarah lokal (Man) pembuatan dokumentasi tentang Masyarakat
Kabupaten Kota 2. Banyaknya hilangnya benda sejarah sebagai bukti di sejarahlokal (Penurunan
karena adanya pembangunan (Material) Eksternal dan o/uc  [kinerjo/gangguan terhadap
3. Kurangnya kepedulian masyarakat terhadap internal pelayanan
sejarah lokal (Man) organisasi/masyarakat)
B. |TUJUANII : Persentase Organisasi pemuda
Optimalisasi peran pemuda yang aktif
SASARAN II: Presentase peningkatan prestas
Meningkatkan Kompetensi dan pemuda
Profesionalisme Kepemudaan




Rislko Sebab Dampak
No Keglatan Indikator Kiner ja c/uc I
: E Uraian Kode Pemilik Urdian Sumber Urdian Pihak yang
Rislko Terkena
a b @ d e f g h i J K
Program Pengembangan Kapasitas | Tingkat partisipasi pemuda dalam
Daya Saing Kepemudaan kegiatan kepemudaan
6. |Kegiatan : Penyadaran, Jumlah Pemberdayaan dan Rendahnya tingkat kepeloporan R00.25.19.23.06 Kabid 1. Minimnya keterampilan dan kompetensi pemuda Pemuda tidak memiliki kemampuan | Pemda dan
Pemberdayaan, dan Pengembangan | pengembangan pemuda pemuda di berbagai bidang yang berdaya saing baik di dunia pendidikan, iimu berdaya scing (Penurunan Masyarakat
Pemuda dan Kepemudaan Terhadap pengetahuan dan teknologi, maupun kompotensi reputosi/ kinerja)
Pemuda Pelopor Kabupaten/Kota, lainnya. (Man) Eksternal dan y
Wirauscha Muda Pemula, dan 2. Masih kurangnya kedisplinan dan motivasi pemuda Internal Ge
Pemuda Kader Kobupaten/ Kota untuk mencapai prestasi (Man)
Keglatan: Pemberdayaan dan Jumlah organisasi kepemudaan yang  |Rendahnya ketersedioan data R00.25.19.23.07 Kabid 1. Belum teroganisimya secara sistematik dan Masih rendahnya pemberdayaan Pemda dan
Pengembangan Organisasi terbina organisasi kepemudaan dan data berkelan jutan terhadap kegiatan—kegiatan yang organisasi dalam kegiatan-kegiatan | Masyarakat
Kepemudaan Tingkat Daerah kegiatan yang diloksanakan dilakukan oleh organisasi-organisasi pemuda kepemudaaan Tingkat daerah (Tata
. Kabupaten/Kota (Method) Eksternal dan o/uc  [kelola, penurunan kinerja)
2. Masih rendahnya kemampuan dalam mengelolah Internal
organisasi yang di ikuti (Method)
) Persentase peningkatan
Program Pengembangan Kapasitas
organisasi pramuka
Kepramukaan
8. |Kegiatan : Pembinaan dan Jumlah Organisasi kepramukaan Tidak maksimalnya peloksanaan R00.25.19.23.08 Kabid Masih minimnya sarana prasarana penun jang dalam Kemampuan dan keterampilan Pemda dan
Pengembangan Organisasi (kwarcab) yang difasilizasi dalam Kegiatan-kegiatan kepramukaan keglatan kepramukaan (Material) Eksternal dan diberbagai tingkatan pramuka ckan | Masyarakat
Kepramukaan pengembangan organisasi yang akan dilaksanakan Internal o/ menurun (Penurunan kinerja)
TUJUAN lll; Cakupan Pembinaan Olahraga
c Meningkatnya peran dan fungsi
Olahraga
SASARAN Ill: Presentase peningkatan prestasi
Meningkatnya Kompetensi Atiit atlit
Berprestasi
Program Pengembangan Kapasitas  |Persentase peningkatan prestasi
Daya saing Keolahragaan cabang olahraga kab/kota
9. |Kegiatan: Penyelenggaraan Jumlah penyelenggaraan event Rendahnya kapasitas atlet dalam Kurangnya sarana prasarana penun jang olahraga Daya saing atlet menurun Pemda dan
Kejuaraan Olchraga Tingkat Daerah |olahraga prestasitingkat daerah kompetisi/event olhraga tingkat R00.25.19.23.09 Kabid yang sesuai dengan standar nasional (Material) Eksternal dan oG (Penurunan reputasi) Masyarakat

Kabupaten/Kota

Doerch maupun Nasional

Internal




Risiko Sebab Dampak
No Kegiatan Indikator Kiner jo Urdian K.ije — Urdian Sumber c/uc Urdian Pihak yang
Risiko Terkena
a b c d e f g h i J K
10. |Kegiatan : Pembinaan dan Jumlah Organisasi Olohraga yang Terlombatnya pelaporan Masih rendahnya kualitas SDM organisasi olohraga Ketersediaan data dan informasi Pemda dan
Pengembangan Organisasi Olohraga |dikembangkan don dibina pertanggung jawaban kinerjo dan (Man) Eksternal dan terkait keolohragaan tidak sesuoi Masyarakat
keuangan organisasi RO025153310 Katid Internal 6/uo Jadwal yong ditentukan (Tata
Kelola)
11. |Kegiatan : Pembinaan dan Jumlah pembinaan don Masih minimnya pelaksanaan R00.25.19.23.1 Kurangnya minat masyarakat terhadap olohraga Kurangnya maksimainya Pemda dan
Pengembangan Olchraga Rekreasi — |pengembangan olchraga rekreas olohraga rekreasi rekreasi (Man) Eksterndl dan pengembangan olahraga rekreast Masyarakat
Kabid Intemal G/ ot kello/ penuruon Kinerjo
D. [TUJUANIV:
Meningkatnya kinerja sektor Jumiah kunjungan wisatawan
pariwisata (mancanegara dan nusantara)
SASARAN IV:: Meningkatnya daya  [Jumioh PAD sektor Pariwisata
tarik kepariwisataan untuk -
mendukung perekonomian daerah Rata ~rota Lama Tinggal
Program Peningkatan Daya Tark Persentase destinasi daya tarik
Destinasi Pariwisata wisata yang dikembangkan
12. |Kegiatan ; Pengelolaan Daya Tarik | Jumloh Daya Tarik Wisata yongdi  |Objek daya tarik wisata belum R00.25.26.22.12 Kabid 1Masih minimnya sarana prasarana di beberapa objek |  Eksternal & 1. Objek Daya torik wisata yg dikelola | Masyarakat
Wisata Kabupaten /Kot kelolah mompu bersaing/ belum sesuai wisata (Material) Internal Pemda terlambat mengikuti dan
dengan permintaan pasar 2. Aksesibilitas beberapa ob jek daya tarik wisata yang dinamika pasar wisata sact ini Disbudporapar
mash belum memadai (Material) (Penuruan kinerja/reputasi)
3.Beberapa objek—ob jek wisata yang memiliki o/uo 2. Pengembangan ob jek daya tarik
potensial masih milk masyarakat (Material) wisata tidok maksimal (Penuruan
4. Masih rendohnya kualitas dan kuantitas sumber kinerja/ reputasi)
daya manusia sektor pariwisata (Material)
13. [Kegiatan : Pengelolaan Destinasi  [Jumlah Destinasi Pariwisata yang Pengelolaan destinasi pariwisata | R00.25.26.22.13 Kabid 1. Kurangnya SDM pengelola daya tarik wisata yang Ekstemal & Pengembangan Potensi tujuon Masyarakat
Pariwisata Kabupaten/Kota dikeloloh belum optimal sesual dengan kualifikosi pendidikan (Man) Internal wisata daerah men jadi lambat dan
2. Minimnya Anggaran dalam rangka pengelolaan (Penurunan kinerja) Disbudporapar
destinasi pariwisata (Money) 6/
1. [Kegiatan ; Penetapan Tanda Daftar [Jumloh laporan pengowason/ Belum terpenuhinya kriteria R00.25.26.22.14 Kabid Masih kurangnya pengowason / pembinaan terhadap | Eksternal & Pelaku Usaha sektor pariwisata Pemda dan
Usoha Pariwisata Kabupaten fkota pembinaan TDUP standar uscha oleh pelaku usoha uscha pariwisata (Method) Internal e belum memenuhi/ melengkapi Masyarakat
sektor pariwisata standar usoha pariwisata |
penurunan kinerjo)




Rislko Sebab Dampak
No Kegiatan Indikator Kinerja , Kode y ) o/uc , Pihak yan
¢ G Uraian — Pemilik Uraian Sumber Uraian yong
Risiko Terkena
a b c a e f g h i J K
Program Pemasaran Pariwisata Persentase Pelaksanaan
Pemasaran Pariwisata
15. |Kegiatan : Pemasaran Pariwisata  [Jumiah promosi/ pemasaran Promosi/| pemasaran pariwisata R00.25.26.22.15 kabid 1. Minimnya pelaksanaan event—event Pariwisata Eksternal & Target kunjungan wisata yang Pemda dan
Dalam dan Luar Negeri, Daya Tark  |pariwisata belum maksimal daerch dalam dan luar negeri (Method) Internal ditetapkan tidak tercapai Masyarakat
Destinasi dan Kawasan Strategis 2. Daya Tarik Ob jek wisata yang dikembangkan belum o/uc (Penurunan kinerJja)
Pariwisata Kabupaten/Kota optimal (Method)
3. Kurangnya SDM Pemasaran Pariwisata (Man)
Program Pengembangan Sumber Daya |Persentase SDM Pariwisata dan
Pariwisata dan Ekonoml Kreatif Ekonomi Kreatlf Yong terbina
16. |Kegiatan : Pelaksanaan Jumlah sektor ekonomi kreatif yang  [Terhambatnya pengembangan R00.25.26.22.16 Kabid 1. Kurangnya SDM pariwisata dan ekonomi kreatif Eksternal & Produk ekraf belum memiliki nilai Pemda dan
Peningkatan Kapasitas Sumber Daya |dikembangkan sektor Pariwisata & ekonomi (Man) Internal lebih sehingga (belum dapat menjadi | Masyarakat
Manusia Pariwisata dan Ekonomi kreatif 2. Tidak adanya pembauran inovasi pemasaran antara olue mata pencaharion pelaku sektor
Kreatif Tingkat Dasar pelaku ekonomi kreatif dan pemerintah (Method) pariwisata dan ekonomi kreatif )
(Penurunan kiner ja)
17. |Keglatan : Pengembangan Jumiah pelatihan pelaku ekonomi Kurangnya kompetensi pelaku R00.25.26.22.17 Kabid Kurangnya inovasi/kreatifitas pelaku ekonomi kreatif | Eksternal & Rendchnya daya saing pelaku Pemda dan
Kapasitas Pelaku Ekonomi Kreatif  |kreatif yang di fasilitasi ekonomi kreatif (Method) Internal ekonomi kreatif dengan daerah— Masyarakat
G/UC | aerah ain (Penurunan kinerja)
Program Pengembangan Ekonomi Persentase pengembangan
Kreatif Melalui Pemanfaatan dan pemanfatan dan perlindungan hak
18. |Kegiatan : Penyediaan prasarana  [Jumiah ruang bereksperesi, Peningkatan Kapasitas Pelaku R00.25.26.22.18 Kabid 1. Belum optimalnya penggunaan Ruang Kreatif Eksternal & Kreatifitas masyarakat/pelaku seni | Pemda dan
(zona kreatif/ Ruang Kreatif/Kota berpromosi dan berinteraksi insan ekonomi Kreatif dalam berekspresi sebagai media untuk berkreasi, berinteraksi dan Internal dan pelaku kreatif tidok dapat Masyarakat
Kreatif) sebagai ruang berekspresi, - [kreatif yang tersedia dan berinteraksi tidak maksimal berekpreasi (Material) tersalurkan (Penurunan
Berpromosi dan berinteraksi bagi 2.Fasilitasi prasarana untuk insan kreatif daerah c/uc kinerjc/ gangguan pelayanan
insan kreatif di Daerah dalam berekspresi, berpromosi dan berinteraksi belum organisasi)
Kabupaten/Kota maksimal (Method)

Kabupaten Nunukan, Februari 2025
Kepala Dinas
Al
\
\

ARDUL HALID, ST, MAAP
NIP 19660421 199803 1006




Hasil Analisis Risiko
Form 4

Nama Pemda

Tahun Penilaian

Tujuan Strategis

Urusan Pemerintahan

Pemerintah Kabupaten Nunukan

2025

1. Meningkatnya kelestarian Keragaman nilai seni

2. Meningkatnya peran dan fungsi Olahraga
3. Optimalisasi peran pemuda

4. Meningkatnya kKinerja sektor pariwisata
— Urusan Wajib ( Kebudayaan)

— Urusan Wajib (Kepemudaan dan Olahraga
—Urusan Pilihan ( Pariwisata)

Budaya daerahn

“Risiko” yang Teridentifikasi

Analisis Risiko

Rode Risiko Skala

Dampak™)

Skala
RKemungkinan *)

Skala Risiko

b

e

rr=dxe

Risiko Strategis Organisasi

SASARAN

Hilangnya kuadlitas seni budaya lokal

RSO.25.22.22.01

Rendahnya minat pemuda mengikuti
program pengembangan diri

RSO.25.19.23.06

Atlet tidak mencapai standar
kompetensi yang ditargetkan

RSO.25.19.23.09 3

Pengembangan Daya tarik wisata yvang
belum maksimal

RSO.25.26.22.11 3

PROGRAM

— Urusan Kebudayaan

Program Pelestarian dan Pengelolaan
Cagar Budaya

Berkurang situs cagar budaya vang akan di
tetapkan dan dilestarikan

RSO.25.22.22.02 3

Program Pengembangan Kebudayaan

Minimnya daya tarik Masyarakat terhadap
objek pemajuan kebudayaan

RSO.25.22.22.03 3

Program Pengembangan Kesenian
Tradisonal

Berkurangnya kesenian lokal daerah di

kabupaten Nunukan yvang akan di kembangkan

RSO.25.22.22.04 3

Program Pembinaan Sejarah

Minimnya daya tarik Masyarakat terhadap
se jarah lokal

RSO.25.22.22.05 3




“Risiko” yang Teridentifikasi

Kode Risiko

Analisis Risiko

Skala
Dampak®)

Skala
Remungkinan *)

Skala Risiko

b

e

r=daxe

—Urusan Kepemudaan dan Olahraga

Program Pengembangan Rapasitas Daya
Saing Kepemudaan

Menurunnyad prestasi pemuda dalam
pembangunan daerah

RSO.25.19.23.07

Program Pengembangan Kapasitas
Kepramukaan

Rendahnya kapasitas Kepramukaan

RSO.25.19.23.08

Program Pengembangan Rapasitas Daya
saing Keolahragaan

Belum optimalnya capaian prestasi atlit

RSO.25.19.23.10

—Urusan Pariwisata

.|Program Peningkatan Daya Tarik Destinasi

Pariwisata

Rendahnya PAD Sektor Parwisata

RSO.25.26.2212

.[Program Pemasaran Pariwisata

KRecenderungan ter jadinya penurunan
kunjungan wisata

RSO.25.26.22.13

10.

Program Pengembangan Sumber Daya
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

Pengembangan sumber daya Pariwisata dan
ekonomi kreatif belum maksimal

RSO.25.26.22.14

11.

Program Pengembangan Ekonomi Kreatif
Melalui Pemanfaatan dan Perlindungan
Hak Rekayaan Intelektual

Perlindungan terhadap reputasi, inovasi
maupun hak kekayaan intelektual produk
ekonomi kreatif tidak terfasilitasi

RSO.25.26.22.15




“Risiko” yang Teridentifikasi

Rode RIisiko

Analisis Risiko

Skala
Dampak®)

Skala
Kemungkinan *)

Skala Risiko

b

e

r=dxe

Risiko Operasional

REGIATAN

— Urusan Rebudayaan

Regliatan : Penetapan Cagar Budaya
Peringkat RKabupaten/Kota

Terbatas cagar budaya yvang akan
diakui legalitasnya berdasarkan uu Nno 11
tahumn 2010

ROO.25.22.22.01

Regiatan : Pengelolaan Cagar Budaya
Peringkat Rabupaten/KRota

Cagar budaya yang dapat terkelola secara baik
akan sangat rendahn

ROO.25.22.22.02

Regiatan : Pengelolaan Kebudayaan yang
Masyarakat Pelakunya dalam Daerah
KRabupaten/Kota

Menurunnya kelestarian budaya lokal maupum
daerah di kabupaten nunukan

ROO.25.22.22.03

Regiatan : Pembinaan Kesenian yvyang
Masyarakat Pelakunya dalam Daerah
Rabupaten/Kota

Kurangnya regenerasi seniman muda

ROO.25.22.22.04

Regiatan : Pembinaan Sejarah l_okal Dalam
(Satu) Daerah Kabupaten Kota

Minimnya informasi se jarah lokal terhadap
masyarakat

ROO.25.22.22.05

—Urusan Kepemudaan dan Olahraga

Regiatan : Penyadaran, Pemberdayaan,
dan Pengembangan Pemuda dan
Kepemudaan Terhadap Pemuda Pelopor

Rendahnya tingkat kepeloporan pemuda di
berbagai bidang

ROO.25.19.23.06




“Risiko” vang Teridentifikasi

Kode Risiko

Analisis Risiko

Skala
Dampak®)

Skala
Kemungkinan 7)

Skala Risiko

bH

(=4

=

r—dxe

Kegiatan: Pemberdayvaan dan
Pengembangan Organisasi Kepemudaan
Tingkat Daerah Kabupaten/liota

Rendahnya ketersediaan data organisasi
kepemudaan dan data kegiatan yvang
dilaksanalkan

ROO.25.19.23.07

Kegiatan : Pembinaan dan Pengembangan
Organisasi Kepramukaan

Ndak maksimalnya pelaksanaan Kegiatamn—
kegiaotan kepramukaan yang akan
dilaksanakan

ROO.25.19.23.08

Kegiatan: Penyvelenggaraan Ke juaraan
Olahraga Tingkat Daerah Kabupaten/liota

Rendahnya kapasitas atlet dalam
kompeti:::i/event olahraga tingkat Daerah
maupun Nasional

ROO.25.19.23.09

10.

Kegiatan : Pembinaan dan Pengembangan
Organisasi Olahraga

lrerlambatnya pelaporan pertanggung
Jaowaban kinerjao dan keuangan organisasi

ROO.25.19.23.10

11.

Kegiatan : Pembinaan dan Pengembangan
Olahraga Rekreasi

Masih minimnya pelaksanaan olahraga rekreasi

ROO.25.18.23.11

—Urusan Pariwisata

12.

Kegiatan : Pengelolaan Daya Tarik Wisata
Kabupaten / Kota

Objek daya tarik wisata belum mampu
ber‘scnir‘:g/ belum sesual dengan permintaan
pasar

ROO.25.268.22.12

13.

Kegiatan : Pengelolaan Destinasi
Pariwisata Kobupoten/Kotc:

Pengelolaan destinasi pariwisata belum
optimal

ROO.25.268.22.13




“Risiko” vang lTeridentifikasi

Analisis Risiko

Kode Risiko

Skala Skala

Dampak™)

Kemungkinan ¥)

Skala Risiko

H

Lo o e

—dxe

14 .

Kegiatan : Penetapan Tanda Daftar Usaha
Pariwisata Kabupaten /Kota

Belum terpenuhninya kriteria standar usaha
oleh pelaku usaha sektor pariwisata

ROO.25.26.22.14 3 3

Kegiatan : Pemasaran Pariwisata Dalam
dan lL_uar Negeri, Daya Tarik Destinasi dan
Kawasan Strategis Pariwisata
KGbquten/KOtG

Dr‘omDSi/pemOSGr‘on parivwisata belum
maksimal

ROO.25.26.22.15 3 3

16.

Kegiatan : Pelaksanaan Peningkatan
Kapasitas Sumber Daya Manusia
Pariwisata dan Ekonomi Kreatit Tingkat
Dasar

Nerhambatnya pengembangan sektor
Pariwisata & ekonomi kreatit

ROO.25.26.22.16 3 3

17 .

Kegiatan : Pengembangan Kapasitas
Pelaku Ekonomi Kreatif

HKurangnya kompaetensi pelaku ekonomi kreatif

ROO.25.26.22.17 3 3

18.

Kegiatan : Penyediaan prasarana (zona
kreatif/ Ruang Kreatif/Kota Kreatif)
sebagai ruang berekspresi,. Berpromosi
dan berinteraksi bagi insan kreatit di
Daerah KGbquten/KOtG

Peningkaotan Kapasitas Pelaku ekonomi
K reatif dalam berekspresi dan berinteraksi
tidak maksimal

ROO.25.26.22.18 3 3

iU agters Nunukan, Februari 2025
Eeepala Dinas
o
[
ALl HALLID, ST, MUATP
NIP 196880421 199803 1 006




Daftar Risiko Prioritas
FORM 5

Nama Pemda

Tahun Penilaian

Tujuan Strategis

Urusan Pemerintahan

1 2025

: Pemerintah Kabupaten Nunukan

3. Optimalisasi peran pemuda
4. Meningkatnya kiner ja sektor pariwisata

—Urusan Wajib ( Kepemudaan dan Olahraga)

: —Urusan Wajib ( Kebudayaan)

—Urusan Pilihan ( Pariwisata)

: 1. Meningkatnya kelestarian Keragaman nilai seni Budaya daerah
2. Meningkatnya peran dan fungsi Olahraga

Pemilik
No Risiko Prioritas KRode Risiko |Skala Risiko Risiko Penyebab Dampak
a b c a e I g
| |Risiko Strategis
1 |Hilangnya kualitas seni budaya lokal RS0.25.22.22.01 9 Kadis Generasi muda kurang tertarik atau tidak Kehilangan identitas budaya dan nilai—
mengenal warisan budaya (man) nilai luhur (Penurunan Reputasi)
2 |Rendahnya minat pemuda mengikuti program pengembangan | RS0.25.19.23.06 9 Kadis Kurangnya sosialisasi, metode pembinaan tidak  [Pemuda kurang berkompeten dan tidak
diri menarik, atau tidak relevan (Method) profesional dalam pembangunan daerah
(Penurunan Kinerja)
3 |Atlet tidak mencapai standar kompetensi yang ditargetkan RS0.25.19.23.09 9 KADIS Metode pembinaan terhadap atlit masih belum Tidak lolos seleksi kompetisi daerah,
maksimal (man) nasional/internasional (penurunan
kinerja)
4 |Pengembangan Daya tarik wisata yang belum maksimal RS0.25.26.22.11 9 Kadis Masih rendahnya inovasi terkait pengembangan  |Jumlah wisatawan stagnan atau
daya tarik wisata (Method) menurun, pendapatan daerah dari
sektor pariwisata tidak optimal
(pbenurunan kner ja)
— Urusan Kebudayaan 0 0 0
1. |Program Pelestarian dan Pengeioldan Cagar Budaya Metode pembinaan terhadap atlit masih belum
maksimal (man)
Berkurang situs cagar budaya yang akan di tetapkan dan RS0.25.22.22.02 9 Kadis 1. Akses Menu ju cagar Budaya masih sulit Kemungkinan ter jadinya kerusakan

dilestarikan

dijangkau (Material)

2. situs cagar budaya lokasinya berada dilahan
milik masyarakat (Material)

3. Membutuhkan Biaya pemeliharaan yang sangat
besar (Money)

atau hilangnya cagar budaya (penurunan
kinerja)




Pemilik

HNo Risiko Prioritas Kode Risiko Skala Risiko Risik Penyebab Dampak
isiko
a b c a a r o
2. |Program Pengembangan Kebudayaan
Minimnya daya tarik Masyarakat terhadap objek pema juan RS0.25,.22.22.03 9 Kadis 1. Akses terhadap informasi objek kema juan OPK akan sulit berkembang (penurunan
kebudayaan kebudayaan masih dalom tahap peningkatan reputasi/ penurunan kner ja)
(Material)
2. Daya tarik terhadap ob jek pema juan
kebudayaan terkikis karena ada perubahan
1 i i (R Al
3. |Program Pengembangan Kesenian Tradisonal
Berkurangnya kesenian iokal doerah di kabupoten Nunukan RS0.25.22.22.04 9 Kadis 1. Minimnya seniman tersertifikasi (Man) 1. Terbatasnya pertun jukkan dan
vang akan di kembangkan 2. Minimnya sanggar tari yang berbadan hukum pelatihan seni
(Man) 2. Keberadaoan Kesenian akan punah
dan stagnan (penurunan kinerja)
4. | Program Pembinaan Se jarah
Minimnya daya tarik Masyarakat terhadap se jarah lokal RS0.25.22.22.05 9 Kadis 1. Minimnya informasi tentang sejarah lokal sulitnya untuk membuat informas
(Method) se jarah lokal yang aktual (tata kelola)
2. Adanya pengembangan pembangunan kota
sehingga bukti dari sejarah tersebut akan
terkikis/ hilang (Method)
3. Minimnya sumber informasi se jarah lokal yang
di akui (Method)
'—Urusan Kepemudaan dan Olahraga
5. |Program Pengembangan Kapasitas Daya Saing
Kepemudaan
Menurunnya prestasi pemuda dalam pembangunan dasrah RS0.25.18.23.07 9 Kadis 1. Rendahnya minat pemuda dalam mengikuti Indeks pembangunan pemuda akan
kegictan kepemudaan (Man) menurun {penurunan kinerja)
2. Masih rendahnya peran aktif organisasi
pemuda dalam kegiatan kepemudaan. (Man)
3. Masih rendahnya sosialisasi kegiatan
kepemudaan (Method)
4. Kurangnya pemahaman organisasi
kepemudaan tentang pentingnya legalisasi
hukumi Method)
6. |Program Pengembangan Kapasitas Kepramukaan
Rendahnya kapasitas Kepramulkaan RS0.25.18.23.08 9 Kadis 1. Masih kurangnya sarana prasarana di bumi Peran dan fungsi pramuka dalam
perkemahan{ BUMPE R) (iMaterial) membangun karakter/Kepribadian
generasi pemuda akan menurun
(penurunan kinerjal
7. |Program Pengembangan Kapasitas Daya saing
Keolahragaan
Belum optimalnya capaian prestas atlit RS0.25.19.23.10 9 Kadis 1. Sarana prasarana penun jang kegiotan olahraga | Menurunnya tingkat prestasi atlet

di wilayah kecamatan masih terbatas (Material)
2. Masih rendahnya program pembinaan yang
efektif dan sistematis terhadap atlet yvang
berprestasi (Method)

3. Masih kurangnya pelatin yang memiliki lisensi
/ bersertifikasi (Man)

(penurunan Kinerja/reputasi)




Pemilik

No Risiko Prioritas KRode Risiko Skala Risiko Risiko Penyebab Dampak
a b c a e r g
'—Urusan Pariwisata
8. |Program Peningkatan Daya Tarik Destinasi Pariwisata
Rendahnya PAD Sektor Parwisata RS0.25.26.2212 9 Kadis Rendahnya tingkat Kun jungan Wisatawan(Man) |Peranan sektor Pariwisata terhadap
perekomomian daerah akan menurun
(penurunan kner ja/reputasi)
9. |Program Pemasaran Pariwisata
Kecenderungan terjadinya penurunan kun jungan wisata RS0.25.26.22.13 9 Kadis Strategi promosi/pemasaran Ob jek—ob jek daya | Perekonomian masyarakat dari sektor
tarik wisata yang ada, belum dipasarkan secara  |pariwisata akan menurun Penurunan
komersil (branding) (Method) kinerja)
10. |Program Pengembangan Sumber Daya Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif
Pengembangan sumber daya Pariwisata dan ekonomi kreatif | RS0.25.26.22.14 9 Kadis Masih Rendahnya SDM Pariwisata dan Ekonomi | Pertumbuhan ekonomi kreatif dan
belum maksimal kreatif ( Man) pengembangan inovasi /Kreatifitas yang
bernilai ekonomis tidak
optimal(penurunan Kiner ja)
11. |Program Pengembangan Ekonomi Kreatif Melalui
Pemanfaatan dan Perlindungan Hak Kekayaan
Intelektual
Perlindungan terhadap reputasi, inovasi maupun hak RS0.25.26.22.15 9 Kadis Fasilitasi perlindungan hukum terhadap produk— |Hak kekayaan daerah mudah diduplikasi
kekayaan intelektual produk ekonomi kreatif tidak produk ekonomi kreatif belum maksimal (Method) |(tata kelola)
terfasilitasi
Il |Risiko Operasional
— Urusan Kebudayaan
1. |Kegiatan : Penetapan Cagar Budaya Peringkat
Kabupaten/Kota
Terbatas cagar budaya yang akan diakui legalitasnya R00.25.22.22.01 9 Kabid 1. Masih kurangnya tim ahli cagar budaya Minimnya jumiah cagar budaya yang

berdasarkan uu no 11 tahun 2010

sehingga perlu memakai tim ahli dari luar (Man)

2. Lokasi situs yang sangat sulit di jangkau
(Material)

3. Informasi situs yang sangat sulit didapatkan

keaktualannya (Method)

lolos verifikasi oleh TIM ahli cagar
budaya (penurunan kinerja/gangguan
pelayanan masyarakat)




Pemilik

No Risiko Prioritas Kode Risiko Skala Risiko Risiko Penyebab Dampak
a b (o] a e r g
2. |Reglatan : Pengelolaan Cagar Budaya Peringkat
Kabupaten/Kota
Cagar budaya yang dapat terkelola secara baik akan sangat ROO0.25.22.22.02 9 Kabid 1. Akses jalan menu ju lokasi yang sulit untuk di Banyaknya cagar budaya yang akan
rendah Jangkau (Material) mengalami kerusakan yang disebabkan
2. Minimnya pengetahuan dari para juru pelinara |oleh faktor alam maupun oleh manusia
terhadap cara pemeliharaan cagar budaya yang (kerusakan lingkungan)
seharusnya (Man)
3. Rurangnya kesadaran/kepedulian masyarakat
terhadap pentingnya cagar budaya dan benda—
benda berse jarah (Man)
4. Minim sarana dan prasarana dalam
pemeliharaan cagar budaya (Material)
3. |KRegiatan : Pengelolaan Kebudayaan yang Masyarakat
Pelakunya dalam Daerah Kabupaten/Kota
Menurunnya kelestarian budaya lokal maupum daerah di R0O0.25.22.22.03 9 Kabid 1. Minimnya perlindungan terhadap kebudayaan Akan menurunnya nilai luhur budaya
kabupaten nunukan lokal maupun daerah (Method) serta keragaman budaya baik lokal
2. Minimnya pengembangan terhadap budaya maupun daerah (penurunan reputasi/
lokal maupun daerah (Method) penurunan kinerja)
3. Rurangnya maksimal pemanfaatan terhadap
budaya lokal maupun daerah (Method)
4. Tidak maksimalnya pembinaan terhadap
budaya lokal maupun daerah(Method)
4. |Regiatan : Pembinaan Kesenian yang Masyarakat
Pelakunya dalam Daerah Kabupaten/Kota
Kurangnya regenerasi seniman muda ROO0.25.22.22.04 9 Kabid 1. Minimnya lembaga kesenian yang memiliki Kesulitan dalam pengembangan
badan hukum sehingga sulitnya dalam kesenian lokal terhadapa lembaga seni
meningkatkan pengembangan kesenian lokal maupun masrakat(penurunan
(Man) kinerjo/gongguon terhadap pelayanan
2. Kurangya minat generasi muda terhadap orgonsasi/mosycrckot)
kesenian lokal (Man)
3. minimnya pelaku kesenian yang memiliki
sertifikasi (Man)
5. |Reglatan : Pembinaan Sejarah Lokal Dalam (Satu)
Daerah Kabupaten Kota
Minimnya informasi se jarah lokal terhadap masyarakat R0O0.25.22.22.05 9 KRabid 1. Sulitnya untuk mendapatkan narasumber Kesulitan dalam penggalian serta
sebagai keaktualan data se jarah lokal (Man) pembuatan dokumentasi tentang
2. Banyaknya hilangnya benda se jarah sebagai se jarah lokal(penurunan
bukti di karena adanya pembangunan (Material) kinerja/gcngguon terhadap pelayanan
3. Rurangnya kepedulian masyarakat terhadap orgonisosi/mc\syc\rokot)
se jarah lokal (Man)
'—Urusan Kepemudaan dan Olahraga
Regiatan : Penyadaran, Pemberdayaan, dan
6 Pengembangan Pemuda dan Kepemudaan Terhadap

Pemuda Pelopor Kabupaten/Kota, Wirausaha Muda

Pemula, dan Pemuda Kader chupcten/Kotc




Pemilik

Risiko Prioritas Kode Risiko Skala Risiko Risiko Penyebab Daompak
b c a e i g
Rendahnya tingkat kepeloporan pemuda di berbagai bidang R0O0.25.19.23.06 9 Kabid 1. Minimnya keterampilan dan kompetensi Pemuda tidak memiliki kemampuan
pemuda yang berdaya saing baik di dunia berdaya saing.(penurunan
pendidikan, iimu pengetahuan dan teknologi, reputasi/kinerjo)

maupun kompotensi lainnya. (Man)
2. Masih kurangnya kedisplinan dan motivasi
pemuda untuk mencapai prestasi (Man)

KRegiatan: Pemberdayaan dan Pengembangan Organisasi
KRepemudaan Tingkat Daerah chupcten/Kotc

Rendahnya ketersediaan data organisasi kepemudaan dan R0O0.25.19.23.07 9 Kabid 1. Belum teroganisirnya secara sistematik dan Masih rendahnya pemberdayaan

data kegiatan yang dilaksanakan berkelan jutan terhadap kegiatan—kegiatan yang |organisasi dalam kegiatan—kegiatan
dilakukan oleh organisasi—organisasi pemuda kepemudaaan Tingkat daerah (tata
(Method) kelola,penurunan kiner ja)

2. Masih rendahnya kemampuan dalam
mengelolah organisasi yang di ikuti (Method)

Kegiatan : Pembinaan dan Pengembangan Organisasi

Kepramukaan
Tidak maksimalnya pelaksanaan Kegiatan—kegiatan R0O0.25.19.23.08 9 Kabid Masih minimnya sarana prasarana penun jang Kemampuan dan keterampilan
kepramukaan yang akan dilaksanakan dalam kegiatan kepramukaan (Material) diberbagai tingkatan pramuka akan

menurun (penurunan kiner ja)

Kegiatan: Penyelenggaraan Kejuaraan Olahraga Tingkat
Daerah Kabupaten/Kota

Rendahnya kapasitas atlet dalom kompetisi/event olahraga R0O0.25.19.23.09 9 Kabid Kurangnya sarana prasarana penun jang Daya saing atlet menurun (penurunan
tingkat Daerah maupun Nasional olahraga yang sesuai dengan standar nasional reputasi)
(Material)

Kegiatan : Pembinaan dan Pengembangan Organisasi

Olahraga
Terlambatnya pelaporan pertanggung jawaban kiner ja dan R0O0.25.19.23.10 9 KRabid Masih rendahnya kualitas SDM organisasi Ketersediaan data dan informasi terkait
keuangan organisasi olahraga (Man) keolahragaan tidak sesuai jadwal yang

ditentukan (tata Kelola)

Kegiatan : Pembinaan dan Pengembangan Olahraga
Rekreadsi

Masih minimnya pelaksanaan olahraga rekreasi R0O0.25.19.23.11 9 Kabid Kurangnya minat masyarakat terhadap olahraga |Kurangnya maksimainya pengembangan
rekreasi (Man) olahraga rekreasi(tata kelola/ penuruan
kinerja)




Pemiiik

No Risiko Prioritas Rode Risiko Skala Risiko Risiko Penyebab Dampak
a b @ o @ i g
—Urusan Parliwisata
12. |Keglatan : Pengelolaan Daya Tarik Wisata Kabupaten /
KRota
Ob jek daya tarik wisata belum mampu bersaing/ belum sesuai| ROO.25.26.22.12 9 Kabid 1.Masih minimnya sarana prasarana di beberapa 1. Ob jek Daya tarik wisata yg dikelola
dengan permintaan pasar ob jek wisata (Material) Pemda terlambat mengikuti dinamika
2. Aksesibilitas beberapa ob jek daya tarik wisata |pasar wisata saat ini (penuruan
yang masih belum memadai (Material) kinerja/reputasi)
3.Beberapa ob jek—ob jek wisata yang memiliki 2. Pengembangan ob jek daya tarik
potensial masih milik masyarakat (Material) wisata tidak maksimal
4. Masih rendahnya kualitas dan kuantitas
sumber daya manusia sektor pariwisata
(Material)
13. |Regiatan : Pengelolaan Destinasi Pariwisata
Kabupaten/Kota
Pengelolaan destinasi pariwisata belum optimal ROO.25.26.22.13 S KRabid 1. Rurangnya SDM pengelola daya tarik wisata Pengembangan Potensi tujuan wisata
vang sesuai dengan kualifikasi pendidikan (Man) daerah men jadi lambat(penurunan
2. Minimnya Anggaran dalam rangka pengelolaan |kinerja)
destinasi pariwisata (Money)
14. |Reglatan : Penetapan Tanda Daftar Usaha Pariwisata
Kabupaten /Kota
Belum terpenuhinya kriteria standar usaha oleh pelaku usaha ROO0O.25.26.22.14 S Kabid Masin kurangnya pengawasan /pembihc\ch Pelaku Usaha sektor pariwisata belum
sektor pariwisata terhadap usaha pariwisata (Method) memenuhi/melengkapi standar usaha
pariwisata ( penurunan kiner ja)
15. |Reglatan : Pemasaran Pdariwisata Ddlam dan lL.uar
Negeri, Daya Tarik Destinasi dan Kawasan Strategis
Pariwisata Kabupaten/Kota
Promosi/pemasaran pariwisata belum maksimal RO0.25.26.22.15 9 kabid 1. Minimnya pelaksanaan event—event Pariwisata |[Target kunjungan wisata yang
daerah dalam dan luar negeri (Method) ditetapkan tidak tercapai (penurunan
2. Daya Tarik Objek wisata yang dikembangkan kiner ja)
belum optimal (Method)
3. Rurangnya SDM Pemasaran Pariwisata (Man)
16. |Reglatan : Pelaksanaan Peningkatan Rapasitas Sumber
Daya Manusia Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Tingkat
Terhambatnya pengembangan sektor Pariwisata & ekonomi ROO.25.26.22.16 S Kabid 1. Rurangnya SDM pariwisata dan ekonomi Produk ekraf belum memiliki nilai lebinh
kreatif kreatif (Man) sehingga (belum dapat men jadi mata
17. |Reglatan : Pengembangan Kapasitas Pelaku Ekonomi
Kreatif
Kurangnya kompetensi pelaku ekonomi kreatif RO0.25.26.22.17 9 Kabid Kurangnya inovasi/kreatifitas pelaku ekonomi Rendahnya daya saing pelaku ekonomi
kreatif (Method) kreatif dengan daerah—daerah lain
18. |Keglatan : Penyediaan prasarana (zona kreatif/ Ruang
Kreatif/Kota Kreatlf) sebagal ruang berekspresi,
Berpromosi dan berinteraksi bagi insan kreatif di Daerah
Kabupaten/Kota
Peningkatan Kapasitas Pelaku ekonomi Kreatif dalam ROO.25.26.22.18 i) Kabid 1. Belum optimalnya penggunaan Ruang Kreatif Kreatifitas mosyorckot/peloku seni dan

berekspresi dan berinteraksi tidak maksimal

sebagai media untuk berkreasi, berinteraksi dan
berekpreasi (Material)

2.Fasilitasi prasarana untuk insan kreatif daerah
dalam berekspresi, berpromosi dan berinteraksi
belum maksimal (Method)

pelaku kreatif tidak dapat tersalurkan
(penurunan kinerja/gohgguon
pelayanan organisasi)

=aburatan Nunukan, Februari 2024
epala Dina

{

ADBDUL. ALID, ST, M.AP

WiP 19660421 199803 1 006




Penilaian atas Kegiatan Pengendalion yang Ada dan Masih Dibutuhkan

(RTP atos Hosl Identifikos! Risiko)

FORM7
Noma OPD + Dinas Kebudayoan, Kepemudaan dan Olohraga serta Poriwisata
Tahun Peniloian + 2025
Tujuan Strategis : 1. Meningkatnya kelestarion Keragaman nilci seni Budaya doerch
2. Meningkatnya peran dan fungsi Olchraga
3, Optimalisast peran pemuda
4 Meningkatnya kiner o sektor pariwisata
Uruson Pemerintchan : ~UrusanWa b ( Kebudayaon)
- UrusenWajio (Kepemudaan dan Olohraga|
~Urusan Piinon ( Pariwisato)
Penid Target Waktu
No Risiko Prioritas Kode Rislko | Uraian Pengendalian yong Sudah Ada Celah Pengendalion Rencana Tindak Pengendalion Penangungg Per? olesdlan Keterangan
Jawab )
g b c d 8 f g h
| |Risiko Strategis
Sasaran
1 [Hiangnya kudlitas seni budaya lokal RS0.25.22.22.01 | Penyelenggaraan event budaya rutin seperti Kurangnya regenerast seniman atau pelaku: {Menyusun don menerapkan program regenerasi seniman muda pelatihan, dan kadis
festival seni doerah, pertun jukan tori budaya muda karena tidok ada insentif atau {lomba sen.
tradisioncl, danlomba budaya lokal program khusus bagi mereka tizsdns
2 |Rendahnya minat pemuda menglkuti program RS0.25.19.23.06  {Pemberion sertifikat bagi peserta aktif don (Sosialisasi program kurang efektif dan - Melakukan sosialisasi tentang pengembangen dir pemuda dalom mengikuti kadis
nengembangan diri berprestosi belum men jangkou seluruh kalangan kegiatan kepemudaan
pemuda terutoma di daerah kecomaton/ fwi23dons
terpenci
3 |Atlet tidok mencapai standar kompetensi yang ditorgetkan | RS0.25.19.23.09 | Penyelenggaraan event olohragapada— {Kurangnya pelatih yang memiliki sertifikasi - (Melokukan monitoring dan evaluasi berkala terhadap perkembangan dan kadis
heberapo ccbung/ atit olahraga resmi dan pengalaman memadoli pencapaian atlet W23 dand
4 [Pengembangan Daya tarik wisata yong belum maksimal RS0.25.26.22.1t {Pembinacn dan pelatihan mosyarakat lokal | Partisinasi masyarakat lokal dalam Melokukan monitoring dan evaluast berkala terhadap efektivitas pengembangan kadlis
untuk teriibot dalom pengelolaan don pengembangan wisata masih minim dan tingkat kun jungan wisata 0300

nelayanan wiscta




Pemilik/

No Risiko Prioritas Kode Risiko | Uralan Pengendalian yang Sudah Ado ') Celoh Pengendalian Rencana Tindak Pengendalian Penangungg ';urget[WoF u Keterangan
v enyelesaion
a b 0 d 8 f g h
- Urusan Kebudayoan
1. [Program Pelestarian dan Pengelolaon Gagar Budaya
Berkurong situs cagar budaya yong oken di tetapkan dan | RS0.25.22.22.02 (Meloksanakan sosialisasi ckan pentingnya | Dengan menerbitkan SK untuk peninggelan |Beker josama dengan Bolai Gagar udaya, Kebudayaan Propingi, Gomat, kadis
dilestarikan nilci s2 jarah con budaya Suatu daerah agar {balk itu sejarah maupun budaya ( cagar— {Kelurahon, Kepalada Desa, kepoda Adat serta Mosyarakat agar Cagar budaya df
tetap terjogukelestarionnya budaya ) yang dianggap memilii niai Kab. Nunuken dapet dilestarkan twi23dmnd
penting pado peradaban daerch
2. |Program Pengembangan Kebudayaan
Minimnya daya tarik Mosyarakat terhadap objek pemajuon | RS0.25.22.22.03 {Memberikan workshop don sosialisasi Dengan melckukan even kebudayaon yaitu  {Bekerjosoma dengan serta memberikan bimbingan terhadap penggerak kadis
kebudayaan kepada lembago, pencinta serta masyarakat |pawa ataupun tarion kebudayaan serta [kebudayaan baik itu yang berbadan hukum maupun yong belum memilii badan
umum terhadap kebudayaen doerah mendukung peloksanaan kegiatan budaya — [hukum tid3dond
maupun lokal (gar masyarakat maupun generasi muda
3. [Program Pengembangan Kesenian Tradisonal
Berkurangnya kesenian lokal daerah i kabupaten Nunukan | RS0.25.22.22.04 (Dengan melakukan seminar maupun Meningkatkan SDM yang bersetifikasi Melakukan pembingan terhadp para seniman kesenian tari baik yang lokal kadis
yang akan dikembangkan workshop serta melaksanaken perlombaan |terhadap kesenian lokal maupun dorgh - Imaupun daerch
kesenion tari okal/ pentos seni baik lokal w23
maupun daerah yang berada dikabupaten
nunukan
4, Program Pembinaan Sejarah
Minimnya daya tark Masyarakat terhadap sejarah lokal RS0.25.22.22.05 |1, Menyusun data sejarch yang ada di Masih melakukan pendatoan sejaroh ok [Melakukan ker jasama dengan Instansi terkait untuk mendapatkan informasi kadis
kabupaten nunukan darf narasumber maupun peninggolan sejarch yang lebih valid
2. Memperkenalkan se jaroh - sejarch yang |sejorah yang ada twi123dond
(da i Kabupaten Nunukan
'~Urusan Kepemudaan dan Olohraga
5. [Program Pengembangan Kapasitas Daya Saing
Kepemudaan
Menurunnya prestasi pemuda dolam pembangunan dograh | RS0.25.19.23.07  (Memberikan sosialiasi terkait pentingnya  {Adanya pengaruh gaya hidup pemuda yang - |Melaksanckan kegiatan kepemudaan yang berhubungan dengan peningkatan kadis Semester 2

peran Pemuda dolam pembangunan doerah

mempengaruhi produktivitas pemuda dalam
pengembangan diri

kapasitas dan inovasi pemudo.




Pemilik/

Target Waktu
No Risiko Prioritas Kode Risiko | Uraian Pengendalian yang Sudch Ada *) Celah Pengendalion Rencana Tindak Pengendalian Penangungg Perr?yelesaion Keterangan
Jawab
a b c d [} f g h
6. [Progrom Pengembangan Kapasitas Kepramukaan
Rendahnya kapasitas Kepramukaan R50.25.19.23.08  {Melaksanakan kegiaton kepramukaan Masih kurangnya stondar kelayakan dalam - {Memaksimalkan kegiatan kepramukaan sesuai dengan jadwal yong ditetapkan. kadis semester 2-semester 4
Sesuai dengan program ker ja yang pelaksanaan kegiotan kepramukaan,
direncanakan
7. [Program Pengambangan Kapasitas Daya saing
Keolahragaan
Menyusun jadwal peloksanaan Masih diperiukan prioritas dari berbagai
Belum optimalnya capaion prestasi otlit R50.25.19.23.10  {penyelenggaraan event keolohragaan sesuai|cabang olahnaga yang akan mengikuti Meloksanckan penyelenggaraan event olahraga tahunan. Kadis TW2-TW 4
dengan anggaran yong tersedia kompetesi.
'Urusan Pariwisata
8. [Progrom Peningkatan Daya Tarik Destinasi Pariwisata
Rendahnya PAD Sektor Parwisata RS0.25.26.2212 |1 Menyusun masten plan don DED dan Dengan Anggaran yang belum maksimal, {1 Periukan adanya ka jion terkait pengelolaan objek daya tark wisata don desa Kadis Twi
bisnisplan Pariwisata pembangunan sarana prasarana yang telah |wisata akan yang dikembangkan
2. Pembangunan Sarana prosarana pada — |dilckukan belum mampu menambah daya
O jek wisata yang dikelolah oleh PEMDA | jual untuk menarik wisatawan luar
2. Meningkatkan kudlitas dan kuantitas Sarana dan Prasarana pendukung daya Kadis W
tark wisata unggulan
3, Perlu di lakukan koordinasi dan Kerjasoma dengan stakeholder, terkait aksesiiltas ke Kadis TWI
ob jek—-0bjek wisata
9. [Program Pemasaran Pariwisata
Kecenderungan ter jadinya penurunan kun jungan wiscta RS0.25.26.22.13  |Membuat video pariwisata don melakukan | Pelaksanaan event-event parwisata mash | Periu adanya kerangka strategi pemascaran yang berkelan jutan sebagai longka Kadis TWI= TWIV

publikasi sebagai upaya dalom promosi
pariwisata

dalam rangkaion pelaksonaan HUT
Kabupaten Nunukan

promosi pariwisata seperti Branding yaitu upaya promosi pariwisata melalui
penempatan iklan melalui website, media ruang atou media cetok, don elektronik
atou strategi Advertising yaitu Strateg! pemasaran pariwisata melalui
peningkatan pelaksanaan event pariwisata, dan ker josama promosi dengan
pelaku industri pariwisata.




Pemillk/

Target Waktu
No Ristko Prioritas Kode Ristko | Uralan Pengendallan yang Sudah Ada *) Celah Pengendalian Rencana Tindak Pengendalian Penangungg Per?yelesuion Keterangan
Jawab
a b ® d e f g h
10. |Program Pengembangan Sumber Daya Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif
Pengembangan sumber daya Pariwisata dan ekonomi kreatiff RS0.25.26.22.14  [Melaksanakan sosialiasasi pendampingan  |Masih diperiukan pendataan yang Meningkatkan pengembangan sumber daya alam dan sumber daya manusia Kadis Semester 1
pelaku usaha ekonomi kreatif berkelan jutan bagi para pelaku ekonomi dalam ekonomi kreatif
kreatif
11, [Program Pengembangan Ekonomi Kreatif Melaiul
Pemanfaatan dan Perlindungan Hak Kekayaan
Intelektual
Perlindungan terhadap reputasi, inovasi maupun hak RS0.25.26.22.15  |Masih dalam tahap perencanaan kiner ja Belum ada perlindungan hukum yang Memfasilitasi perlindungan hukum terhadap produk—produk ekonomi kreatif Kadis Semester 2
kekayaan intelektual produk ekonomi kreatif tidak tahun berikutnya dengan berdasar pada dilakukan terkait perlindungan hak yang telah ada
terfasilitasi anggaran yang tersedia kekayaan intelektual
II' |Risiko Operasional
- Urusan Kebudayaan
1. |Kegiatan : Penetapan Cagar Budaya Peringkat
Kabupaten/Kota
Terbatas cagar budaya yang akan diakui legalitasnya R00.25.22.22.01  [Dengan melakukan pengolahan data secara [Perlunya peningkatkan SDM terhadap Data cagar budaya yang memiliki nilai se jorah akan di terbitkan SK penetapan Kabid
berdasarkan uu no 11 tahun 2010 maksimal serta mendapatkan pengakuan | Tenaga Ahli cagar yang ada di Kabupaten  |sebagai cagar budaya yang harus di lestarikan keberadaannya
melalui sidang dengan tim ahli cagar budaya [Nunukan bw1.2.3 dan 4
2. |Kegiotan : Pengelolaan Cagar Budaya Peringkat
Kabupaten/Kota
Cagar budaya yang dapat terkelola secara baik akan sangat | R00.25.22.22.02 |Dengan menempatkan juru pelihara serta  [SDM juru pelihara yang periu di tingkatkan  |Melakukan pengawasan, pembinaan serta pemantuan secara berkala untuk Kabid
rendah memberikan sarana penun jang dalam serta pemantauan, pengawasan dan kelestarian cagar budaya
men jaga kelestarian cagar budaya terutama|pembinaan terhadap kelestarian cagar w123 dan s
yang telah di terbitkan SK terhadap cagar  |budaya -
budaya tersebut
3. |Kegiatan : Pengelolaan Kebudayaan yang Masyarakat
Pelakunya dalam Daerah Kabupoten/ Kota
Menurunnya kelestarian budaya lokal maupum daerah di R00.25.22.22.03 |Mendukung setiap pelaksaaan kegiatan Meningkatkan SDM terhadap para pecinta  [Melakukan pembinaan serta peningkatan terhadap kebudayaan baik lokal Kabid
kabupaten nunukan kebudayaan lokal maupun doerah dan juga  |budaya agar bersetifikasi maupun daerah baik pada pecinta budaya maupun masyarakat
melakukan work shop kepada masyarakat
akan pentingnya kebudayaan sebagai jati tw123dan 4
diri bangsa serta pelaksanaan pawai budaya
4. |Kegiatan : Pembinaan Kesenian yang Masyarakat
Pelakunya dalam Daerah Kabupoten/ Kota
Kurangnya regenerasi seniman muda R00.25.22.22.04 |Dengan melakukan perkenalan kesenian Dengan melaksanakan kegiatan Melakukan ker jasama baik pada sekolah, sanggar tari atau lembaga kesenian Kabid
budaya baik daerah maupun lokal di sekolah {kebudayaan terhadap anak sekolah maupun |pecinta budaya dalam melestarian kebudayaan daerah maupun lokal
sekolah generasi muda baik itu olahraga, tarian dan
tw1,23dan 4

lainya




Pemilik/

No Risiko Prioritas Kode Risiko | Uraian Pengendalian yang Sudah Ada ) Celah Pengendation Rencana Tindak Pengendalian Penangungg Lorgetl Wa,k 0 Keterangan
JawaD enyelesaion
a b c d 8 f g h
5. [Kegiatan : Pembinaan Se jarah Lokal Dalam (Satu)
Daerah Kabupaten Kota
Minimnya informasi sejarah lokal terhadap masyarakat R00.25.22.22.05 |Dengan berupaya pembuatan dokumentasi Perlunya peningkatan sarana dan Memberikan fasilitas yang mudah untuk informasi se jorah bagi masyarakat Kabid
secara visual tentang sejarah lokal agar—— {persarana untuk informasi se jarah
dapat lebih mudah dalam memberikan tw123dan4
informasi terhadap masyarakat
'-Urusan Kepemudaan dan Olchraga
6. |Kegiatan : Penyadaran, Pemberdayaan, dan
Pengembangan Pemuda dan Kepemudaan Terhadap
Pemuda Pelopor Kabupaten/Kota, Wirausaha Muda
Pemulo, dan Pemuda Kader Kabupaten/ Kota
Memberikan informasi terkait kegiaton  [Kurangnya SDM Bidang Kepemudaan Meloksanakan koordinasi terkait pelaksaaan kegiatan kepemudaan di berbagai Kabid TW2-TW 4
Rendahnya tingkat kepeloporan pemuda di berbagai bidang | R00.25.19.23.06 {pengembangan diri bagi pemuda pelopor kecomatan
dan wirousaha muda
7. |Kegiatan: Pemberdayaan dan Pengembangan
Organisasi Kepemudaan Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota
Rendahnya ketersedioan data organisasi kepemudaon dan | R00.25.19.23.07  |Memberikan dana Hibah untuk organisasi |1, Kurang aktifnya organisasi dalam hal Melakukan koordinasi secara efektif terhadap organisasi kepemudaan dan Kabid TW1-TW 4
data kegiatan yang dilaksanakan KNPI sebagai induk organisasi kepemudaan {penyampaion laporan kegiotan dan data — |instansi teknis yang terkait.
di Kabupaten Nunukan. yang diperlukan
2. KNPI sebagai organisasi kepemudaan
tidak mempunyai regulasi hukum terkait
pemberian dana hibah secara rutin
8. |Keglatan : Pembinaan dan Pengembangan Organisasi
Kepramukaan
Tidak maksimalnya pelaksanaan Kegiatan-kegiatan R00.25.19.23.08  |Melakukan usulan perencanacn Adanya keterbatason anggaran dalam Melokukan evaluasi terkait peloksanaan kegiatan—kegiatan di organisasi Kabid T2-TW4
kepramukaan yang akan dilaksanakan peningkatan sarana prasarana di bumi pembangunan sarand prasarana kepramukaan
perkemahan kepramukaan.
9. |Keglatan: Penyelenggaraan Ke juaraan Olohraga
Tingkat Daerah Kabupaten/Kota
Rendahnya kapasitas atlet dalom kompetisi/event olahraga| R00.25.19.23.09  [Pelaksanaan rehabilitasi sarana prasarana - [Masih periu pengawasan yang Adanya peningkatan penyelenggaraan event olohraga di berbagai wilayoh Kabid T2-TW4

tingkat Daerah maupun Nasional

olahraga di beberapa wilayah kecamatan
{Lumbis, Nunukan Selatan, dan Nunukan)

berkelan jutan dan pemeliharan sarana
parasarand yang ada.

Kecamatan




Pemilik/

No Risiko Prioritas Kode Risiko | Uraian Pengendalian yang Sudah Ada ) Celah Pengendalian Rencana Tindak Pengendalian Penangungg ']raorget[ Wo.k w Keterangan
JoHob enyelesaian
a b c d e f g h
10. Kegiatan : Pembinaan dan Pengembangan Organisasi
Olohraga
Terlambatnya peloporan pertanggung jowaban kinerjadon | R00.25.19.23.10  |Melakukan evalugsi terhadap pelaporan  [Kurangnya koordinasi antara i KONIdan - {Memberikan surat pemberitahuan kepada KONI dan KORMI terkait ketepatan Kabid T2-TW4
keuangan organisasi kinerja dan keuangan organisasi olahraga — |cabor serta KORMI dan inorga waktu pengajuan Laporan Kinerja dan Keuangan
11, |Keglatan : Pembinaan dan Pengembangan Olahraga
Rekreasi
Masih minimnya pelaksonaan olahraga rekreasi R00.25.19.23.11 | Pelaksanaan kegiatan senam bersoma car {Masih minimnya anggaran sehingga Peningkatan pelaksandan event olahraga rekreasi Kabid TW1-TW4
free day) sebagai salh satu olahraga terbatasnya pelaksanaan event olahraga
rekreasi yang dilakukan secara rutin setiap {rekreasi di wilayah kecomatan
minggu
-Urusan Pariwisata
12. |Kegiatan : Pengelolaan Daya Tarik Wisata Kabupaten /
Kota
Objek daya tarik wisata belum mampu bersoing/ belum R00.25.26.22.12  {Pembangunan sarana prasarana diobjek  [Masih perlu kajion yang lenih lan jut tentang (1. Melakukan Kajion dalam dalam rangka pengelolaan daya tarik ob jek wisata
sesuai dengan permintaan pasar wisata mangrove pengelolaan daya tarik objek wisata, dan desa wisata Kabid Semester [ -semester I
pemeliharan sarana parasarana yang ada,
dan pengawasan yang berkelan jutan 2. Meningkatkan kapasitas SDM pengelola daya tarik wisata
Kabid Semester | -semester
13. |Kegiatan : Pengeloloan Destinosi Pariwisata
Kabupaten/Kota
Pengelolaan destinasi pariwisata belum optimal R00.25.26.22.13  [1. Memberdayakan Kelompok sodar Dipsriukan pengawasan yang berkelan jutan [t Meningkatkan kompetensi Kelompok sadar wisctta (pokdarwis) dan pengelolah
wisatalPokdarwis) pada beberapa ob jek desa wisata yang terbentuk
wisata telah terbentuk. Kabid Semester | -semester |l
2. Melakukan pelatinan dalam rangka
nengelolaan ob jek—objek wisata
2. Melakukan peningkaton daya tark ob jek wisata melalui pemeliharoan dan
pembangunan sarana prasarand pariwisata Kabid Semester 1 -Semester 2
14. |Kegiatan : Penetapon Tanda Daftar Usaha Pariwisata
Kabupaten /Kota
Belum terpenuhinya kriteria standar usaha oleh pelaku R00.25.26.22.14  [Melakukan Pengawasan dan Pembinaan | Diperlukan Pengawason dan Pembinaan  [Melakukan pengawason dan pembinaan dalom penilaian standar usaha sektor Kabid Semester 1-Semester 2

uscha sektor pariwisata

peloku usaha sektor pariwisata untuk
memastikan Kepatuhan Pelaku Usoha
Melaksanakan Standar Usaha Risiko
Menengoh Rendah

secara rutin dan berkelan jutan

pariwisata




Pemillk/
TS . ) . " ) . , Target Waktu
No Risiko Prioritas Kods Risiko | Uraian Pengendalion yong Sudah Ada *) Celah Pengendalian Rencana Tindak Pengendalian Penangungg Penyolesalon Keterangan
Jawab
a b c d e f g h
15. |Kegiatan : Pemasaran Pariwisata Dalam dan Luar
Negeri, Daya Tarik Destinasi don Kawasan Strategis
Pariwisata Kabupaten/Kota
Promosi/ pemasaran pariwisata belum maksimal R00.25.26.22.15 |1 Melakukan promosi pariwisata melalui Adanya keterbatasan anggaran sehingga |1 Melaksanakan event pariwisata dan ekonomi kreatif tingkat Daerch Kabid Semester 1-Semester 2
media digital. pelaksanaan event promosi pariwisata
2. Pelaksanaan event-event dirangkaikan  |masih berfokus pada event tohunan HUT |2 Mengikuti kegiatan pemasaran/pameran dalam dalam dan luar negeri dalam Kabid Semester 1 -Semester 2
pada pelaksanaan event HUT Kabupaten — [Kabupaten rangka promosi produk-produk ekonomi kreatif
Nunukan
3 Melaksanakan kegiatan penguatan promosi pariwisata melalui pembuatan video Kabid Semester 1-Semester 2
grafis pada ob jek wisata daerah
16. |Kegiatan : Pelaksanaan Peningkatan Kapasitas Sumber
Daya Manusia Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Tingkat
Dasar
Terhambatnya pengembangan sektor Pariwisata & ekonomi| R00.25.26.22.16  |Melakukan Pelatihan dalam rangka Masih di perlukan pembinaan berlanjutan |1, Peningkatan SDM pariwisata dan Pelaku ekonomi kreatif Kabid Semester 1-Semester 2
kreatif peningkatan kapasitas SDM sektor pelaku ekonomi kreatif dapat
pariwisata dan ekonomi Kreatif mengembangkan kapasitas yang dimiliki
2. Melakukan ker josoma antara para pelaku industri parwisata dan peloku Kabid Semester 1 -Semester 2
ekonomi kreatif
17. |Kegiatan : Pengembangan Kapasitas Pelaku Ekonomi
Kreatif
Kurangnya kompetensi pelaku ekonomi kreatif R00.25.26.22.17  [Melakukan Pelatihan dalam rangka SDM dalam rangka peningkatan kapasitos | Peningkatan SDM ekonomi kreatif serta peningkatan standarisas dan sertifikasi Kabid Semester 1 -Semester 2
peningkatan kapasitas pelaku ekonomi perlaku ekonomi kreatif masih terbatas pelaku usaha dalam sektor ekonomi kreatif
Kreatif
18. |Kegiatan : Penyediaan prasarana (zona kreatif/ Ruang
Kreatif/Kota Kreatif) sebagai ruang berekspresi,
Berpromosi dan berinteraksi bagl insan kreatif di
Daerah Kabupaten/Kota
Peningkatan Kapasitas Pelaku ekonomi Kreatif dalam R00.25.26.22.18  [Masih melakukan observasi ruong/ tempat  |Komitmen pemerintah dan pihak terkait | Penyediaan Ruang Kreatif/zona krectif/ kota bagi insan kreatif sebagai ruang Kabid Semester 1 -Semester 2
berekspresi dan berinteraksi tidak maksimal dalam rangka penyedioan prasarana ruang  |dalam penyedian ruang kreatif/ kota berekspresi, berpromosi dan bernteraksi
kreatif kreatif

ZupUpcren Nunukan, - Februari 2025
Kepala Din
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RENCANA DAN REALISASI ATAS PENGKOMUNIKASIAN ATAS KEGIATAN PENGENDALIAN YANG DIBANGUN

form 8
Nama OPD : Dinas Kebudayaan, Kepemudaan dan Olohraga serta Pariwisata
Tahun Penilaian : 2025
Tujuan Strategis “1. Meningkatnya kelestarian Keragaman nilai seni Budaya daerah

2. Meningkatnya peran dan fungsi Olahraga
3. Optimalisasi peran pemuda
4, Meningkatnya kiner ja sektor pariwisata

Urusan Pemerintahan : =Urusan Wajib ( Kebudayaan)
- Urusan Wajib (Kepemudaan dan Olahraga)
-Urusan Pilihan ( Pariwisata)

, , , Media/Bentuk Sarana , , , ) Rencana Waktu Realisasi Waktu
No Kegiatan Pengendalian yang Dibutuhkan o Penyedia Informasi Penerima Informasi Keterangan
Pengkomunikasian Pelaksanaan Pelaksanaan
a b © d ® f g h
SASARAN
[ [Menyusun dan menerapkan program regenerasi seniman
muda pelatihan, dan lomba seni. Koordinasi, Sosialisasi Disbudporapar Masyarakat tw123dan4
2 |Melakukan sosialisasi tentang pengembangan diri
pemuda dalam mengikuti kegiatan kepemudaan Koordinasi, Sosialisasi Disbudporapar Masyarakat tw12,3dan 4
3 [Melakukan monitoring dan evaluasi berkala terhadap Koordinasi. Sosialisasi, _
perkembangan dan pencapaian atlet Rapat Disbudporapar Masyarakat tw12,3dan 4

4 |Melakukan monitoring dan evaluasi berkala terhadap o L
Koordinasi. Sosialisasi,

efektivitas pengembangan dan tingkat kun jungan wisata Rapat Disbudporapar Masyarakat tw123dan 4

- Urusan Kebudayaan

1. |Program Pelestarian dan Pengelolaan Gagar Budaya

Beker josama dengan Balai Gagar udaya, Kebudayaan
Propinsi, Camat, Kelurahan, Kepalada Desa, kepada Adat | sosialisasi, sertifikasi dan
serta Masyarakat agar Cogar budaya di Kab. Nunukan sidang cagar budaya

dapat di lestarikan

Disbudporapar Masyarakat tw123dan 4




Rapat

. , , Media/Bentuk Sarana , , . , Rencana Waktu Realisasi Waktu
No Kegiatan Pengendalian yang Dibutuhkan . Penyedia Informasi Penerima Informasi Keterangan
Pengkomunikasian Pelaksanaan Pelaksanaan
a b ® d e f g h
2. |Program Pengembangan Kebudayaan
Bekerjosama dengan serta memberikan bimbingan
terhadap penggerak kebudayaan baik itu yang berbadan | sosialisasi, pelatihan dan )
hukum maupun yang belum memiliki badan hukum pembinaan Disbudporapar Masyarokat tw12:3 dan 4
4
3. |Program Psngembangan Kesenian Tradisonal
Melakukan pembinaan terhadap para seniman kesenian o ,
o sosialisasi, pelatihan dan )
tari baik yang lokal maupun doerah o Disbudporapar Masyarakat tw1,23dan 4
sertifikasi
4
4. |Program Pembinaan Sejarah
Melakukan ker josama dengan Instansi terkait untuk
mendapatkan informasi se jarah yang lebih valid sosialisasi dan pelatihan Disbudporapar Masyarakat tw1,2.3dan 4
'-Urusan Kepemudaan dan Olahraga
; Program Pengembangan Kapasitas Daya Saing
" |Kepemudaan
Melaksanakan kegiatan kepemudaan yang berhubungan Semester 2
dengan peningkatan kapasitas dan inovasi pemuda. Koordinasi, Sosialisasi Disbudporapar Masyarakat
4
6. |Program Pengembangan Kapasitas Kepramukaan
Memaksimalkan kegiatan kepramukaan sesuai dengan o ) semester 2—-semester
. ) Koordinasi Disbudporapar Anggota Pramuka
i Jjadwal yang ditetapkan. 4
Program Pengembangan Kapasitas Daya saing
7. Keolahragaan
Melaksanakan penyelenggaraan event olahraga tahunan. Koordinasi. Sosialisasi
' Disbudporapar Atlet, Masyarakat TW2-TW 4




) , , Media/Bentuk Sarana , ) , ) Rencana Waktu Redlisasi Waktu
No Kegiotan Pengendalion yang Dibutuhkan . Penyedia Informasi Penerima Informasi Keterangan
Pengkomunikasian Pelaksanaan Pelaksanaan
a b c d e f g h
'-Urusan Pariwisata
Program Peningkatan Daya Tarik Destinasi
8.|Pariwisata
1. Perlukan adanya ka jian terkait pengelolaan ob jek daya
ik Wi i i Rapat pertemuan, Media .
tarik wisata dan desa wisata akan yang dikembangkan p iomumk%i Disbudporapar Masyarakat WA
2. Meningkatkan kualitas dan kuantitas Sarana dan Rapat pertemuan, Medio
Prasarana pendukung daya tarik wisata unggulan comunik osi! Disbudporapar Masyarakat TW1
3. Perlu di lakukan koordinasi dan Ker jasama dengan Rapat pertemuan, Media
stakeholder, terkait aksesibilitas ke ob jek-ob jek wisata KOmuNikasi Disbudporapar Masyarakat W1
9.|Program Pemasaran Pariwisata
Perlu adanya kerangka strategi pemasaran yang
berkelan jutan sebagai langka promosi pariwisata seperti
Branding yaitu upaya promosi pariwisata melalui
penempatan iklan melalui website, media ruang atau ' 0
. , X . Rapat, Media Komunikasi, .
media cetak, dan elektronik atau strategi Advertising , ) Disbudporapar Masyarakat TWI
) . o o Media Getak & Elektronik
yaitu Strategi pemasaran pariwisata melalui peningkatan
pelaksanaan event pariwisata, dan ker jasama promosi
dengan pelaku industri pariwisata.
10.|Program Pengembangan Sumber Daya Pariwisata
Meningkatkan pengembangan sumber daya alom dan Semester 1
sumber daya manusia dalom ekonomi kreatif Pelatinan Disbudporapar Masyarakat
11,|Program Pengembangan Ekonomi Kreatif Melalui
Memfasilitasi perlindungan hukum terhadap produk- Semester 1-semester
Rapat, Media komunikasi Disbudporapar Masyarakat

produk ekonomi kreatif yang telah ada

2




No

Kegiatan Pengendalian yang Dibutuhkan

Media/Bentuk Sarana
Pengkomunikasian

Penyedia Informasi

Penerima Informasi

Rencana Waktu
Peloksanaan

Realisasi Waktu
Pelaksanaan

Keterangan

(¢}

d

£

g

Risiko Operasional

— Urusan Kebudayaan

Kegiatan : Penetapan Cagar Budaya Peringkat

Dengan melakukan pengolahan data secara maksimal
serta mendapatkan pengakuan melalui sidang dengan tim
ahli cagar budaya

Koordinasi

Disbudporapar

Masyarakat

tw1,2,3dan 4

Kegiatan : Pengelolaan Cagar Budaya Peringkat

Melakukan pengawasan, pembinaan serta pemantuan
secara berkala untuk kelestarian cagar budaya

Koordinasi, Sosialisasi

Disbudporapar

Masyarakat

tw1,2,3dan 4

Kegiatan : Pengelolaan Kebudayaan yang Masyarakat
Pelakunya dalam Daerah Kabupaten/Kota

Melakukan pembinaan serta peningkatan terhadap
kebudayaan baik lokal maupun daerah baik pada pecinta
budaya maupun masyarakat

Koordinasi, Sosialisasi

Disbudporapar

Masyarakat

tw1,2,3dan 4

Kegiatan : Pembinaan Kesenian yang Masyarakat
Pelakunya dalam Daerah Kabupaten/Kota

Melakukan ker jasama baik pada sekolah, sanggar tari
atau lembaga kesenian pecinta budaya dalam melestarian
kebudayaan daerah maupun lokal

Koordinasi, Sosialisasi

Disbudporapar

Pela jar, Masyarakat

tw123dan 4

Kegiatan : Pembinaan Sejarah Lokal Dalam (Satu)
Daerah Kabupaten Kota

Memberikan fasilitas yang mudah untuk informasi
se jarah bagi masyarakat

Koordinasi

Disbudporapar

Masyarakat

tw123dan 4

'~Urusan Kepemudaan dan Olahraga

Kegiatan : Penyadaran, Pemberdayaan, dan
Pengembangan Pemuda dan Kepemudaan Terhadap

Melaksanakan koordinasi terkait pelaksaaan kegiatan
kepemudaan di berbagai kecamatan

Koordinasi,
Sosialisasi,Rapat

Disbudporapar

Masyarakat

TW2-TW 4

Kegiatan: Pemberdayaan dan Pengembangan
Organisasi Kepemudaan Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota

Melakukan koordinasi secara efektif terhadap organisasi
kepemudaan dan instansi teknis yang terkait.

Koordinasi, Rapat

Disbudporapar

Masyarakat

TWI1-TW 4




Media/Bentuk Sarana

Rencana Waktu

Realisasi Waktu

wisata

No Kegiatan Pengendalian yang Dibutuhkan Penyedia Informasi Penerima Informasi Keterangan
g g yong D Pengkomunikasian y Pelaksanaan Pelaksanaan g
a b c d e f g h
y
8. |Kegiatan : Pembinaan dan Pengembangan Organisasi
Kepramukaan
Melakukan evaluasi terkait pelaksanaan kegiatan— T2-TW 4
kegiatan di organisasi kepramukaan Koordinasi Disbudporapar Anggota Pramuka
9. |Kegiatan: Penyelenggaraan Ke juaraan Olohraga
Tingkat Daerah Kabupaten/Kota
Adanya peningkatan penyelenggaraan event olahraga di Koordingsi T2-TW 4
- oordinasi, )
berbagai wilayah Kecamatan o Disbudporapar Masyarakat, Atlet
Sosialisasi,Rapat
10. [Kegiatan : Pembinaan dan Pengembangan Organisasi
Olohraga
Memberikan surat pemberitahuan kepada KONI dan T2-TW 4
KORMI terkait ketepatan waktu pengajuan Laporan Koordinasi dan Rapat Disbudporapar Masyarakat, Atlet
Kiner jo dan Keuangan
11, |Kegiatan ; Pembinaan dan Pengembangan Olahraga
Rekreasi
Peningkatan pelaksanaan event olahraga rekreasi Koordinasi. Sosialisasi TW1-TW4
’ ’ Disbudporapar Masyarakat
Rapat
—Urusan Pariwisata
12.|Kegiatan : Pengelolaan Daya Tarik Wisata
1. Melakukan Ka jian dalam dalam rangka pengelolaan Observasi. Rabat. media Semester -semester
daya tarik ob jek wisata dan desa wisata koniwuniias!i Disbudporapar Masyarakat 2
Semester 1-semester
2. Meningkatkan kapasitas SDM pengelola daya tarik . o . 2
Rapat, media komunikasi Disbudporapar Masyarakat




) , , Medio/Bentuk Sarana , , , .| Rencana Waktu Realisasi Waktu
No Kegiatan Pengendalian yang Dibutuhkan . Penyedia Informasi Penerima Informasi Keterangan
Pengkomunikasian Pelaksanaan Pelaksanaan
a b c d e f g h
13.|Kegiatan : Pengelolaan Destinasi Pariwisata
1Meningkatkan kompetensi Kelompok sadar wisata Semester 1
(pokdarwis) dan pengelolah desa wisata yong terbentuk | Ropat, Media Komunikasi Disbudporapar Masyarakat
2. Melakukan peningkatan daya tark objek wisata melalui
pemeliharaan dan pembangunan sarana prasarana Rapat, media Komunikasi Disbudporapar Masyarakat TWH1
pariwisata
Kegiatan : Penetapan Tanda Daftar Uscha
1 |Pariwisata Kabupaten /Kota
Melakukan pengawasan dan pembinaan dalam penilaian Semester 1-semester
- Rapat Pertemuan, ,
standar usaha sektor pariwisata o Disbudporapar Masyarakat 2
Komunikasi Koordinas
15.|Kegiatan : Pemasaran Pariwisata Dalam dan Luar
1. Melaksanakan event pariwisata dan ekonomi kreatif Semester 1-semester
tingkat Doerch Rapat, koordinasi Disbudporapar Masyarakat 2
2. Mengikuti kegiatan pemasaran/pameran dalam dalam Semester 2
dan luar negeri dalam rangka promosi produk-produk , ,
, , Pendampingan Disbudporapar Masyarakat
ekonomi kreatif
3 Melaksanakan kegiatan penguatan promosi pariwisata Semester 1-semester
melalui pembuatan video grafis pada objek wisata daerah - , 2
Rapat, koordinasi Disbudporapar Masyarakat




. : . Media/Bentuk Sarana ; : : ; Rencana Waktu Realisasi Waktu
No Kegiatan Pengendalian yang Dibutuhkan . Penyedia Informasi Penerima Informasi Keterangan
Pengkomunikasian Pelaksanaan Pelaksanaan

a b c d 8 f g h

Kegiatan ; Pelaksanaan Peningkatan Kapasitas
" Sumber Daya Manusia Pariwisata dan Ekonomi

' [Kreatif Tingkat Dasar
1. Peningkatan SDM pariwisata dan Pelaku ekonomi , X
. Pelatinan/ workshop Disbudporapar Masyarakat semester 1

kreatif

2. Melakukan kerjasama antara para pelaku industri

parwisata dan pelaku ekonomi kreatif sosialisasi/’ workshop Disbudporapar Masyarakat TW 4
17.|Kegiatan : Pengembangan Kapasitas Pelaku Ekonomi

Peningkatan SDM ekonomi kreatif serta peningkatan

stcndorfsos dqn sertifikasi pelaku usaha dalam sektor Pelatihan, workshop Disbudporapar Masyorakat W1

ekonomi kreatif
18.|Kegiatan : Penyediaan prasarana (zona kreatif/

Penyediaan Ruang Kreatif/zona kreatif/ kota bagi insan Semester 1

kreatif sebagai ruang berekspresi, berpromosi dan o i

) Rapat/ koordinasi Disbudporapar Masyarakat
bernteraksi

idpunatan Nunukan,  Februari 2025

N1 19660421 199803 1 006




RENCANA DAN REALISASI PEMANTAUAN ATAS KEGIATAN PENGENDALIAN INTERN YANG DIBUTUHKAN

Form 9

Nama OPD
Tahun Penilaian
Tujuan Strategis

: Dinas Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga serta Pariwisata
1 2025

1. Meningkatnya kelestarian Keragaman nilai seni Budaya daerah

Urusan Pemerintahan

2. Meningkatnya peran dan fungsi Olahraga

3. Optimalisasi peran pemuda

4. Meningkatnya kiner ja sektor pariwisata

: — Urusan Wajib (Kebudayaan)

— Urusan Wajib ( Kepemudaan & Olahraga

—Urusan Pilihan ( Pariwisata)

No

Kegiatan Pengendalian yang Dibutuhkan

Bentuk/Metode Pemantauan
yang Diperlukan

Penanggung Jawab
Pemantauan

Rencana Waktu
Pelaksanaan
Pemantauan

Realisasi Waktu
Pelaksanaan

Keterangan

C

d

e

f

RISIKO STRATEGIS

SASARAN

Menyusun dan menerapkan program regenerasi
seniman muda pelatinan, dan lomba seni.

koordinasi dan sosialisasi

Kepala Dinas

tw 1,2,3dan 4

Melakukan sosialisasi tentang pengembangan diri
pemuda dalam mengikuti kegiatan kepemudaan

koordinasi dan sosialisasi

Kepala Dinas

tw1,2,3dan 4

Melakukan monitoring dan evaluasi berkala terhadap
perkembangan dan pencapaian atlet

koordinasi

Kepala Dinas

tw1,2,3dan 4

Melakukan monitoring dan evaluasi berkala terhadap
efektivitas pengembangan dan tingkat kun jungan
wisata

koordinasi

Kepala Dinas

tw 1,2,3dan 4

PROGRAM

— Urusan Kebudayaan

Program Pelestarian dan Pengelolaan Cagar
Budaya

Beker jasama dengan Balai Cagar udaya,
Kebudayaan Propinsi, Camat, Kelurahan, Kepalada
Desa, kepada Adat serta Masyarakat agar Gagar
budaya di Kab. Nunukan dapat di lestarikan

Koordinasi,analisia dan sidang

Kepala Dinas

tw 1,2,3dan 4




No

Kegiatan Pengendalian yang Dibutuhkan

Bentuk/Metode Pemantauan
yang Diperlukan

Penanggung Jawab
Pemantauan

Rencana Waktu
Pelaksanaan
Pemantauan

Realisasi Waktu
Pelaksanaan

Keterangan

b

C

d

e

f

Program Pengembangan Kebudayaan

Beker jasama dengan serta memberikan bimbingan
terhadap penggerak kebudayaan baik itu yang
berbadan hukum maupun yang belum memiliki badan
hukum

koordinasi dan sosialisasi

Kepala Dinas

tw 1,2,3dan 4

Program Pengembangan Kesenian Tradisonal

Melakukan pembinaan terhadap para seniman
kesenian tari baik yang lokal maupun daerah

koordinasi dan sosialisasi

Kepala Dinas

tw 1,2,3dan 4

Program Pembinaan Se jarah

Melakukan ker jasama dengan Instansi terkait untuk
mendapatkan informasi se jarah yang lebih valid

koordinasi, analisa dan sosialisasi

Kepala Dinas

tw1,2,3dan 4

'~Urusan Kepemudaan dan Olahraga

Program Pengembangan Kapasitas Daya Saing
Kepemudaan

Melaksanakan kegiatan kepemudaan yang
berhubungan dengan peningkatan kapasitas dan
inovasi pemuda.

Koordinasi, Evaluasi, Laporan

Kepala Dinas

Semester 2

Program Pengembangan Kapasitas
Kepramukaan

Memaksimalkan kegiatan kepramukaan sesuai
dengan jadwal yang ditetapkan.

Koordinasi, Evaluasi, Laporan

Kepala Dinas

semester 2—semester 4

Program Pengembangan Kapasitas Daya saing
Keolahragaan

Melaksanakan penyelenggaraan event olahraga
tahunan.

Koordinasi, Evaluasi, Laporan

Kepala Dinas

TW2-TW 4




No

Kegiatan Pengendalian yang Dibutuhkan

Bentuk/Metode Pemantauan
yang Diperlukan

Penanggung Jawab
Pemantauan

Rencana Waktu
Pelaksanaan
Pemantauan

Realisasi Waktu
Pelaksanaan

Keterangan

C

d

e

f

'—Urusan Pariwisata

.|Program Peningkatan Daya Tarik Destinasi

Pariwisata

1. Perlukan adanya ka jian terkait pengelolaan ob jek
daya tarik wisata dan desa wisata akan yang
dikembangkan

Koordinasi dan Komunikasi

Kepala Dinas

Semester 1—semester 2

2. Meningkatkan kualitas dan kuantitas Sarana dan
Prasarana pendukung daya tarik wisata unggulan

Konfirmasi persiapan dan
laporan pelaksana kegiatan

Kepala Dinas

Semester 2

3. Perlu di lakukan koordinasi dan Ker jasama dengan
stakeholder, terkait aksesibilitas ke ob jek—ob jek
wisata

Koordinasi dan Komunikasi

Kepala Dinas

Semester 2

‘|Program Pemasaran Pariwisata

4
10.

Perlu adanya kerangka strategi pemasaran yang
berkelan jutan sebagai langka promosi pariwisata
seperti Branding yaitu upaya promosi pariwisata
melalui penempatan iklan melalui website, media
ruang atau media cetak, dan elektronik atau strategi
Advertising yaitu Strategi pemasaran pariwisata
melalui peningkatan pelaksanaan event pariwisata,
dan ker jasama promosi dengan pelaku industri
pariwisata.

Program Pengembangan Sumber Daya
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

Koordinasi dan Komunikasi

Kepala Dinas

Semester 1—- semester 2

Meningkatkan pengembangan sumber daya alam
dan sumber daya manusia dalam ekonomi kreatif

sosialisasi

Kepala Dinas

Semester 1

1.

Program Pengembangan Ekonomi Kreatif
Melalui Pemanfaatan dan Perlindungan Hak
Rekayaan Intelektual

Memfasilitasi perlindungan hukum terhadap produk—
produk ekonomi kreatif yang telah ada

Koordinasi dan Komunikasi

Kepala Dinas

Semester 1 — semester |l




No

Kegiatan Pengendalian yang Dibutuhkan

Bentuk/Metode Pemantauan
yang Diperiukan

Penanggung Jawab
Pemantauan

Rencana Waktu
Pelaksanaan
Pemantauan

Realisasi Waktu
Pelaksanaan

Reterangan

C

d

e

f

Risiko Operasional

KEGIATAN

= Urusan Kebudayaan

Kegiatan : Penetapan Cagar Budaya Peringkat
Kabupaten/Kota

Dengan melakukan pengolahan data secara
maksimal serta mendapatkan pengakuan melalui
sidang dengan tim ahli cagar budaya

Koordinasi,analisia dan sidang

Kabid Kebudayaan dan
Pembinaan seni

tw 1,2,.3dan 4

Kegiatan : Pengelolaan Cagar Budaya Peringkat
Kabupaten/Kota

Melakukan pengawasan, pembinaan serta
pemantuan secara berkala untuk kelestarian cagar
budaya

Koordinasi,analisia dan sidang

Kabid Kebudayaan dan
Pembinaan seni

tw 1,2,.3dan 4

Kegiatan : Pengelolaan Kebudayaan yang
Masyarakat Pelakunya dalam Daerah
Kabupaten/Kota

Melakukan pembinaan serta peningkatan terhadap
kebudayaan baik lokal maupun daerah baik pada
pecinta budaya maupun masyarakat

koordinasi dan sosialisasi

Kabid Kebudayaan dan
Pembinaan seni

tw 1,2,.3dan 4

Kegiatan : Pembinaan Kesenian yang
Masyarakat Pelakunya dalam Daerah
Kabupaten/Kota

Melakukan ker jasama baik pada sekolah, sanggar
tari atau lembaga kesenian pecinta budaya dalam
melestarian kebudayaan daerah maupun lokal

koordinasi dan sosialisasi

Kabid Kebudayaan dan
Pembinaan seni

tw 1,2,.3dan 4

Kegiatan : Pembinaan Se jarah Lokal Dalam
(Satu) Daerah Kabupaten Kota

Memberikan fasilitas yang mudah untuk informasi
se jarah bagi masyarakat

koordinasi dan sosialisasi

Kabid Kebudayaan dan
Pembinaan seni

tw123dan 4




No

KRegiatan Pengendalian yang Dibutuhkan

Bentuk/Metode Pemantauan
yang Diperiukan

Penanggung Jawab
Pemantauan

Rencana Waktu
Pelaksanaan
Pemantauan

Realisasi Waktu
Pelaksanaan

Reterangan

b

[¢]

d

e

£

g

'—Urusan Kepemudaan dan Olahraga

Kegiatan : Penyadaran, Pemberdayaan, dan
Pengembangan Pemuda dan Kepemudaan
Terhadap Pemuda Pelopor chupcten/Kotc_
Wirausaha Muda Pemula, dan Pemuda Kader

Melaksanakan koordinasi terkait pelaksaaan
kegiatan kepemudaan di berbagai kecamatan

Laporan

Kabid Kepemudaan dan
Olahraga

TW2-TW 4

Kegiatan: Pemberdayaan dan Pengembangan
Organisasi Kepemudaan Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota

Melakukan koordinasi secara efektif terhadap
organisasi kepemudaan dan instansi teknis yang
terkait.

Laporan

Kabid Kepemudaan dan
Olahraga

TWI1-TW 4

Kegiatan : Pembinaan dan Pengembangan
Organisasi Kepramukaan

Melakukan evaluasi terkait pelaksanaan kegiatan—
kegiatan di organisasi kepramukaan

Laporan

Kabid Kepemudaan dan
Olahraga

T2-TW 4

KRegiatan: Penyelenggaraan Kejuaraan Olahraga
Tingkat Daerah Kabupaten/Kota

Adanya peningkatan penyelenggaraan event
olahraga di berbagai wilayah Kecamatan

Laporan

Kabid Kepemudaan dan
Olahraga

T2-TW 4

10.

KRegiatan : Pembinaan dan Pengembangan
Organisasi Olahraga

Memberikan surat pemberitahuan kepada KONI dan
KORMI terkait ketepatan waktu pengajuan Laporan
Kinerja dan Keuangan

Surat pemberitahuan

Kabid Kepemudaan dan
Olahraga

T2-TW 4

1.

KRegiatan : Pembinaan dan Pengembangan
Olahraga Rekreasi

Peningkatan pelaksanaan event olahraga rekreasi

Laporan Kegiatan

Kabid Kepemudaan dan
Olahraga

TW 1= TW4




No

Kegiatan Pengendaiian yang Dibutuhkan

Bentuk/Metode Pemantauan
yang Diperiukan

Penanggung Jawab
Pemantauan

Rencana Waktu
Pelaksanaan
Pemantauan

Realisasi Waktu
Pelaksanaan

Keterangan

C

d

e

1:

—Urusan Pariwisata

12

KRegiatan : Pengelolaan Daya Tarik Wisata
Kabupaten / Kota

1. Melakukan Kajian dalam dalam rangka pengelolaan
daya tarik ob jek wisata dan desa wisata

Pengawasan, Koordinasi,Rapat

Kabid Pariwisata

Semester |— Semester |l

2. Meningkatkan kapasitas SDM pengelola daya tarik
wisata

Pengawasan

Kabid Pariwisata

Semester |- Semester |l

13

Kegiatan : Pengelolaan Destinasi Pariwisata
Kabupaten/Kota

1.Meningkatkan kompetensi Kelompok sadar wisata
(pokdarwis) dan pengelolah desa wisata yang
terbentuk

Koordinasi

Kabid Pariwisata

Semester 1

2. Meningkatkan kapasitas SDM pengelola daya tarik
wisata

Sosialisasi, dan Pelatihan

Kabid Pariwisata

TWI1-TW 3

1.4,

KRegiatan : Penetapan Tanda Daftar Usaha
Pariwisata Kabupaten /Kota

Melakukan pengawasan dan pembinaan dalam
penilaian standar usaha sektor pariwisata

Rapat dan Koordinasi

Kabid Pariwisata

semester I-Semester 2

15

Kegiatan : Pemasaran Pariwisata Dalam dan
Luar Negeri, Daya Tarik Destinasi dan Kawasan
Strategis Pariwisata Kabupaten/Kota

1. Melaksanakan event pariwisata dan ekonomi
kreatif tingkat Daerah

Koordinasi dan Komunikasi

Kabid Pemasaran dan
Ekraf

semester I-Semester 2

2. Mengikuti kegiatan pemosoron/pomeron dalam
dalam dan luar negeri dalam rangka promosi produk—
produk ekonomi kreatif

Koordinasi dan Komunikasi

Kabid Pemasaran dan
Ekraf

Semester 2




Bentuk/Metode Pemantauan

Penanggung Jawab

Rencana Woku Realisasi Waktu

No Kegiatan Pengendalian yang Dibutuhkan L e Pemantauan Pelaksanaan Pelaksanaan Keterangan
Pemantauan
a b c d e f g
16.|Kegiatan : Pelaksanaan Peningkatan Kapasitas
Sumber Daya Manusia Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif Tingkat Dasar
1. Peningkatan SDM pariwisata dan Pelaku ekonomi Koordinasi dan sosialisasi Kabid Pemasaran dan Semester 1

kreatif

Ekraf

2. Melakukan ker jasama antara para pelaku industri
parwisata dan pelaku ekonomi kreatif

Koordinasi dan Komunikasi

Kabid Pemasaran dan
Ekraf

semester [-Semester 2

17.

Kegiatan : Pengembangan Kapasitas Pelaku
Ekonomi Kreatif

Peningkatan SDM ekonomi kreatif serta
peningkatan standarisas dan sertifikasi pelaku
usaha dalam sektor ekonomi kreatif

sosialisasi

Kabid Pemasaran dan
Ekraf

Triwulan 1

18.

Kegiatan : Penyediaan prasarana (zona kreatif/
Ruang Kreatif/Kota Kreatif) sebagai ruang
berekspresi, Berpromosi dan berinteraksi bagi
insan kreatif di Daerah Kabupaten/Kota

Penyediaan Ruang Kreatif/zona kreatif/ kota bag
insan kreatif sebagai ruang berekspresi, berpromosi
dan bernteraksi

Koordinasi dan Komunikasi

Kabid Pemasaran dan
Ekrof

Semester 1

Keosupaten Nunukan,  Februari 2025
¥epala Dinas

ABDUL/YALID, ST, MAP
N11719660421 199803 1006




PENGATATAN KEJADIAN RISKO (RISK EVENT) DAN PELAKSANARN RTP

Form {0
Noma OPD » Dinas Kebudayaon, Kepemudaan don Olahrago Serta Pariwisota
Tohun Penilon LA
Tujuon Stroteg’s + 1. Meningkatnya kiner o Sektor pariwisota
2. Meningkatnya kelestarian Keragoman il seni Budayo doerch
3, Optimalisasi peron pemuda
4, Meningkatnya peron dan fungs! Olohraga
Uruson Pemerfntahon + Urusan Pinon | Poriwisata)
Ke jadian Risiko Rencang
P _ g Pelaksanaan Realisosi
No| “Risko" yang Teridentifkas! Kods Rislko Ket RTP RP | Pagisam AT Keterangon
Tonggal terjodi Sebab Dampok BRSanaan
; b ¢ d ¢ f i h i J k
| [Risiko Strotegis
SASARAN
Hingnya kualitas seni budaya ool R50.25.22.2201 | 1Jon-31Des 2025 |Generosi muda kurang tertarik otou tidok Kehiangan identitos budayo don ilai=nillhur (Penurunan Menyusun don menerupkan program regenerosi seniman | tw123dond
1 mengendl warison budoya (man) Reputosi) muda pelotihan, don lomba seni.
Rendohnya minct pemuda mengkutiprogrom | RS05.19.2306 | 1Jan-31Des 2025 [Kurongnya Sosialisosi, metode pembinaon tidok | Pemuda kurang berkompeten dan tidok profesiond! dalam Melokukan sosialsasi tentang pengembangan diripemuda | tw123don4
! pengembangan di menark,otou tidok rekevon (Method pembangunan dogreh (Penurunan Kiner ) oolom menghkuti kegioton kepemudaon
Alet tidok mencapal standor kompetensiyang | RS0.25:/92309 | 1Jan-31Des 2025 [Kurangnya sosialsasl, metode pembinaan tidok Tidaklo\osse\eksikompeﬂsidoemh,nasiono\/intfemosional Melckukan monitoring don evaluas berkela terhodap twi23dm4
3 |dtorgeton menark, atol Hdok relevan (Vethod (pentrunan kiner o Derkembangan dan pencapaion atlet
Pengembangon Doya tork wisate yong belum RS05.262241 | 1don-3Des 2025 (Mosh rendahnya inovos terkalt pengembangan | Jumloh wisatowan stagnan atou menurun, pendapaton dagrch Melckukan monitoring don evaluas berkalo terhodap twi23dm4

J moksimal

oya orfk wisota Method)

orisektor porfuisata tidok optimal penurunan knerjol

efekEhitas pengembangan don tingkat kun jungon visoto




Rencana

Ke jadian Ristko
Pelaksanaan Redlisasi
[P ) . iy b "
No| "Risiko" yang Teridentiflkosi Kode Risiko Ket RTP R | posan RTP Keterangan
Tanggolterjad Sebab Dampok Sesanaon
; b ¢ d e f g h i J k
PROGRAM
- Urusan Kebudayaan
| Program Pelestarian dan Pengelolaan Cagar
" [Budoyo
R9025.22.2202 | 1Jan-31Des 2025 (1. Akses Menuju cagar Budaya mash sult Kemungkinan ter jacinyo kerusakan atou hlingnya cagor budaya Beker jasoma dengan Baloi Gagar udayo, Kebudayoan twi123dmnd
dijongkou (Moterial {penurunon kiner o Propinsi, Gamet, Kelurahon, Kepalodo Des, kepada Adat
2., 5itus cagar budaya lokesinya berada diahan mik sertn Masyarakat agar Cagar budaya di Kab. Nunukan dopot
Berkurongstus ugor budoya jong ckond masyorokat (oteril dilestarkn
tetapkon dn destarkon 3, Membuturkon Biaya pemelhoraon yang sangot
besar (Money)
2. |Progrom Pengembangan Kebudayoan
R50252.2203 | *Jon-31Des2025 |1, Akses terhadap informosi objek kema jun OPK okon sult berkembing [penurunan reputasw’/penurunon Bekerjosama dengan Serto memberikon bimbingon terhadap| w123 don 4
kebudayaan mash dalam tohap peningkatan knerjo penggerck keoudayaon bk yang berbadon hukum
y _ , (Moterial maupun yang belum memiiki badan hukum
Minimnya daya tork Masyarakat terhadap ob gk , , ,
' 2. Doy tarik terhadap objek pema juon
pemajuan kebudayaan .,
keloudayaan terkikis karena ada perubohan
modernisast (Vethod)
3. [Program Pengembangan Kesenian Tradisonal
RS05520.2004 | 1Jon=31Des 2025 {1 Minimnya senimon tersertificasi (Mon) 1, Terbatosnya pertun jukkan dan pelatihan seni Melokukan pembinan terhadap para seniman kesgniontori | tw123dmn 4

Berkurangnya kesenian lokel doeroh i kabupaten
Nunukan yang okan di kembangkan

2. Minimnya sanggor tarf yong berbadan hukum
(Mo

2. Keberadoon Kesenion okan punch dan stagnan (penurunan
kinerlo

baik yong lokal maupun doerh




Rencona

Kejadian Risiko
Pelaksanaan el
Realisasi
No | “Risiko” yang Teridentifikas! Kode Risiko Ket RTP RTP - Keterangan
Tanggol ter jodi Sebab Dampak SEL
i b B d ] f g h i J k
4. |Program Pembinaan Sejarah
RS0.25.22.22.05 | 1Jan-31Des2025 |1, Minimnyainformasi tentang sejorch lokal Sulitnya untuk membuct informasi se arah lokal yong aktual Melckukan ker jasama dengan Instans! terkait Untuk tw123don4
(Method) [tatakelola) mendapatkon informasi sejorch yong lebih valid
2. Adanya pengembangan pembangunan kot
sefinggo bukt dori s2 Jorah tersebut ckan terkikis/
Minimnya daya tank Masyarakat terhadap sejarch Hlng Method)
lokal 3, Minimnya sumber informosi se jarch lokal yang
diakui (Method
"~Urusan Kepemudaan don Olohrago
; Program Pengembangan Kapasitas Daya Saing
Kepemudaon
RS0.25.192307 | 1Jon-31Des2025 |1 Rendohnyamint pemuda dolom mengkuti Melcksanakan kegiatan kepemudoon yang berhubungan Semester2
keglaton kepemudaan (Man) dengan peningkaton kapasitos dan inovosi pemuda.
. Masih rendahnya peran aktif organisast pemuda
dalom kegiatan kepemudaan, (Man)
Menurunnya prestosi pemuda dolom A Moshrencctnya sosigscsegiton — - { -
I — epemudoon Method ndeks pembangunan pemuda okan menurun (penurunan kingrjo)
4, Kurcngnya pemohaman organisosi kepemudan
tentang pentingnya legalisast hukum(Method)
; Program Pengembangan Kapasitas
Kepramukaan
RS0.25.1923.08 | 1Jon-31Des2025 |1 Mosihkurangnya scrang prasarana dibumi— [Peran dan fungs! pramuka dalom membangun Memaksimalkan kegiotan kepramukaan Sesual dengan Semester 2-
perkemohan(BUMPER) (Material) Korakter/Kepribadian generasi pemuda ckan menurun Jadwal yang ditetapkan. semester 4

Rendahnya kapasitas Kepramukaan

{penurunan kiner ol




Rencana

Ke jodion Risiko
Pelaksanaan g
Gy D e L Realisasi
No | “Risiko” yang Teridentifikas! Kode Risiko Ket RTP RTP Pecksanaan RTP Keterangan
Tonggol terjodi Sebab Dampak OKSnaan
0 b ¢ d e f g h | f k
. Program Pengembangan Kapasitas Daya saing
Keolahragaan
RS0.25.19.2310 | 1Jan-31Des2025 |1 Sarana prasarand penun jang kegictan olohraga Melcksanakan penyelenggaracn event olohraga tahunan, TW2-TW 4
diwilayah kecomatan mosih terbatas (Material)
2. Mash rendchnya program pembinaan yang
Belum optimalnya capaion prestosi otlit pfekdt o §|stema§|s feradop ot ong Menurunnya tngkot prestosi atet [penurunan Kiner o/ reputasi
berprestasi (Method)
3. Mash kurangnya pelatih yang memiliki isensi
Joersertifkas! (Mon)
'-Uruson Pariwisata
Program Peningkatan Doya Tarik Dastinos
8 Pariwisata
Rendahnya PAD Sektor Parwisata RS0.25.26.2212 | 1Jan~31Des 2025 |{Rendahnya tingkat Kun jungan Wisatawan(Man]  [Peranon sekkor Pariwisata terhodap perekomormian doerah akan 1. Periukan adanya ka jian terkait pengeloloon objek daya Semester 1-
menurtn (penurunan knerja/ reputosi) torik wisata dan desa wisato ckan yang dikembangkan Semester 2
2. Meningkatkan kualitas dan kuantitos Sarana dan Semester2
Prasarana pendukung daya tark wisata ungguian
3. Perlu di lakukan koordinasi dan Ker josama dengan Semester 2
stakeholder, terkait aksesihiitas ke ob ek-objek wisata
5 Program Pemasaran Pariwisata
Kecenderungan terjodinya penurunankunjungan | RS0.25.26.22.3 | 1Jon-31Des 2025 Strotegipromosi/pemosamnObjek-objekdoyo Perekonomion masyarakat dari sektor pariwisata okan menurun Perlu adanya kerangka Strategi pemasaran yang Semester 1-
wisata torik wisota yang ado, belum dipasarkan secare — [Penurungn kinerjo) berkelon jutan sebagai langka promos! pariwisata seperti Semester2

komersil(branding) (Method|

Bronding yaitu upaya promosi pariwisata melalui
penempatan ikion melalui website, media ruang atou media
cetok, dan elektronik atou Strategi Advertising yaitu Strateg
pemasaran pariwisata melalui peningkatan pelaksanaan
event pariwiscta, dan ker josama promosi dengan pelaku

industri pariwisata.




Rencana

K jadion Rislko
i Peloksonomn | e
No| “Rislko" yang Teridenifikasi Kode Risiko Ket RTP RP | cosoun TP Keterangan
Tonggol terjodi Sehob Dampe ORsanaan
; b ¢ d 8 f g h i J k
Program Pengembangan Sumber Daya
0 Pariwisata don Ekonom Kreatif
Pengembangan sumber doya Porfnisata dan R50.25262246 | fJan-31Des 2025 Mush Rendahnya SOM Poriwisotn dan Ekonomi (Pertumbuhan ekonomi krectif dan pengembongan inovasi Meningkatan pengembangan sumber dayo clam dan Semestert
ekonomi kreatif belum moksimal kregtf [ Mon) kreatiies yong beril ekonomtstidok optimapenurunon sumber daya manusia dolom ekonomi kreatif
Kinerjo)
Program Pengembangan Ekonomi Kreatif
Melolui Pemanfaaton don Perfindungan Hok
f1 [Kekayaon Intelektuol
Perfindungon terhodop reputos] inovesi maupun | RS05.6.225 | 1Jan=31Des 2025 [Fosiltasi perlindungon hukum terhadap produk-|Hok kekayoan dosruh mudah didupiiasi tato kelolo Memfasiitsi perindungan hukum terhadop produk-produk | - Semester1-
ok kekayoon intelekéual produk eonom kreatif roduk ekonomi kgt belum maksimal (Method) ekonomi krectif yong teloh ada semester |

tidok terfosiltosi

Mosulon/Risko Banu:

Risiko Operasional

- Urusan Kebudayaan

Kegiatan ; Penetapan Gagar Budaya Peringkat

+ [Kebupaten/Kota

Terbotas cagor budaya yang okan cioku
leqalitasnya berdasarkan U no 1 tohun 2010

R0055.22.20.1

f.Jon-31Des 2025

1, Mash kurangnya tim ahii cagor budaya Sehingga
periu memakal tim ohl dordluar (Man)

2, Lokos situs yang Sangot sult i ongkou
INoteril

Minimnyct jumioh cogr budaya yong lolos verifikasi oleh TIM ahl
cogor budaya [penurunon k'merjo/gengguan peloyanan
masyorcket)

Dengan melokukan pengolohan data secara maksimal serto
mendapatkan pengokuan melalui sidong cengan tim ahl
cagor budaya

123 dons




Rencana

Kejadlan Rislko
— Pelaksanaon Realisosi
No | “Rislko™ yang Terldentifikasi Kode Rislko o Ket RTP RTP Peloksanaan RTP Keterangan
Tanggal terjodi Sebab Dampak
0 b ¢ d e f g h f J k
Kegiaton : Pengelolaan Cagar Budaya
2. |Peringkat Kabupaten/Kota
Cagar budaya yang dapat terkelola secara haik R00.25.22.22.02 | 1Jon-31Des 2025 |1 Akses jolon menuu lokasi yang sulit untuk di - |Banyaknya cagar budaya yang akan mengalomi kerusckan yang Melakukan pengawasan, pembinaan serta pemantuan twi123don4
akan sangot rendch Jangkou (Material) disebabkan oleh faktor clam maupun oleh manusia tkerusakan 5e0ara berkala untuk kelestarion cagar budaya
2. Minimnya pengetahuan dari para juru pelihara — {lingkungan)
terhadap cara pemeliharaan cagar budaya yang
seharusnya (Man)
3. Kurangnya kesadaran/) kepedulion mosyarakat
terhadap pentingnya cagar budaya don benda-
benda bersejarah (Man)
4. Minim sarana dan prasarana dolam
pemeliharaan cagar budaya (Mcterial
Kegiatan ; Pengelolaan Kebudayaan yang
3, Masyarakat Pelokunya dalam Dagroh
Kabupaten/Kota
Menurunnya kelestarian budaya lokal maupum R00.25.22.22.03 | 1Jon-31Des2025 |1 Minimnya perindungan terhadap kebudayaan  {Akan menurunnya nilei luhur budaya serta keragaman budaya Melakukan pembinaan serta peningkatan terhadap twi123don4
daerch dikabupaten nunukan lokal maupun daerch (Method) bak lokal maupun daerch (penurunan reputasi/ penurunan kebudaycan baik lokat maupun daerch baik pada pecinta
2, Minimnya pengembangan terhadap budaya lokal {kiner ja) budaya maupun masyorokat
maupun dagrah (Method)
3. Kurangnya maksimal pemanfoatan terhadap
budaya lokal maupun daerch (Method)
4. Tidok maksimalnya pembincan terhadap budaya
lokal maupun daerah(Method)
Kegiaton : Pembinaan Kesenian yang
A Masyarakat Pelakunya dalam Daerah
" [Kobupaten/Koto
Kurangnya regenerasi senimon muda R00.25.22.22.04 | 1Jan-31Des 2025 (1. Minimnya lembaga kesenian yang memiliki badan |Kesulitan dalam pengembangan kesenian lokal terhadapa Melakukan ker josama baik pada sekolah, sanggartariatau | tw123dan4

hukum sehingga sulitnya dalam meningkatkan
pengembangan kesenian lokal (Man)

2. Kurangya minat generasi muda terhadap
kesenian lokal (Man)

3. minimnya pelaku kesenian yang memilii
sertifikasi (Man)

lembaga seni maupun masrekat{penurunan kinerja/ gangguan
terhadap pelayanan orgonsosi/ masyarakat)

lembaga kesenion pecinta budaya dalam melestarion
kebudayaan daerah maupun lokal




Rencana

kepemudacan don data keglatan yang diloksanakan

berkelon jutan terhadap kegiotan-kegiatan yang
allakukan oleh organisasi-organisasi pemuda
(Method)

2. Masih rendohnya kemampuan dalam mengelolch
organisasi yang di kuti (Method)

kegiatan kepemudadan Tingkett dosrah (tata kelola,penurunan

kinerjo)

kepemudaan dan instansi teknis yang terkait.

Ke jodian Risiko
Pelaksanaan
Realisos}
o | “Risiko” yang Teridentifikas! Kode Risiko Ket RTP RTP e p D
Tanggal terjadi Sebab Dampak e
b ® d e f g h i J
Kegiatan : Pembinaan Sejarah Lokal Dalom
" ((Satu) Dasrah Kabupaten Kota
Minimnya informasi sejaroh lokal terhadap R00.25.22.22.05 | 1Jan-31Des2025 (1. Sulitnya untuk mendapotkan norasumber Kesulitan dalom penggalian Serta pembuatan dokumentasi Memberikn fasiitas yang mudch untuk informasi sejoroh | tw123dan 4
masyarokat sebagai keaktuolan dota se jarah kel (Man) tentang se jorah lokallpenurunan kinerjo/ gongguan terhadap bagi masyarakat
2. Banycknya hilangnya benda sejarah sebagal— |pelayanan organ'\sasi/ masyarakat)
bukti di karena adanya pembangunan (Material
3, Kurangnya kepedulian masyarakat terhadap
52 jarah okal (Man)
'“Uruson Kepemudaan don Olohraga
Kegiatan ; Penyadaran, Pemberdayaan, dan
Pengembangan Pemuda dan Kepemudaan
Terhadop Pemuda Pelopor Kubupaben/Kota.
* |Wirausaha Muda Pemula, dan Pemuda Kader
Kabupaten/Kota
Rendahnya tingkat kepeloporan pemuda di R00.25.19.23.06 | 1Jan=31Des2025 |1 Minimnya keterampilan dan kompetensi pemuda | Pemuda tidok memilki kemompuan berdaya saing.(penurunan Melaksanakan koordinasi terkait pelaksaaan kegiatan TW2-TW 4
berbagal bidang yang berdaya scing baik di dunia pendidikan, iimu reputasi/kinerjo) kepemudaan di berbagai kecamatan
nengetchuan dan teknologi, maupun kompotensi
lainnyo. (Mon)
2. Masth kurangnya kedisplinan dan motivasi
nemuda untuk mencapal prestasi (Man)
Kegiatan: Pemberdayaan den Pengembangan
. |Organisas! Kepemucaon Tingkat Daeroh
Kabupaten/Kota
Rendchnya ketersedidan data organisas R00.2519.2307 | 1Jan-31Des2025 |1 Belum teroganisimya secara sistematik dan {Mash rendchnya pemberdayaan organisasi dolam kegiatan- Melokukan koordinasi secara efektif terhadap organisasi TW1-TW4




Rencana

Kejodian Risiko
Peloksanaan i
Realissi
No | “Rislko” yang Teridentifasi Kode Risko Ket RTP RP | regenonpre | KO
Tanggal ter jadi Sebab Dompok aksandon
7 b ® d e f g h i J k
Kegiatan : Pembinaan dan Pengembangan
8, |Organisasi Kepramukaan
Tidok maksimalnya peloksandan Kegiotan- R00.25.19.2308 | 1Jan-31Des 2025 |Masih minimnya sarona prosarang penunjang —— (Kemampuan dan keterampilan diberbagai tingkatan pramuka Melakukan evaluosi terkait pelaksanaon kegiotan-kegiatan T2-TW4
kegiatan kepramukaan yang okan diloksanckan dalam kegiatan kepramukoan (Material akan menurun (penurunan kiner jo) di organissi kepramukaan
Kegiatan; Penyelenggaraan Kejuaraan
9. [Olahraga Tingkat Daerah Kobupaben/Kom
Rendahnya kapasitas atlet dalam kompeﬂsi/event R00.25.19.2309 | 1Jan-31Des 2025 |Kurangnya sarana prasarana penun jong olchraga Daya saing atlet menurun (penurunan reputas) Adanya peningkatan penyelenggaraan event olahraga di T2-TW4
olahraga tingkat Daeroh maupun Nasional yang Sesuai dengan standar nasional (Material) berbagai wilayah Kecamatan
Kegiatan ; Pembinaan dan Pengembangan
10, |Organisasi Olchraga
Terlambatnya pelaporan pertanggung jawaban R00.25.19.2340 | 1Jon-31Des2025 | Mosih rendahnya kualitas SDM organisasi Ketersediaan doto dan informasi terkait keolahragaan tidok Memberikan surat pemberitahuan kepada KONI dan KORMI T2-TW4
kinerjo dan keuangan organisasi olohraga (Man) sesuai jodwal yang ditentukan (tata Kelola) terkait ketepaton waktu penga juan Laporan Kinerja dan
Keuongan
Kegiatan : Pembinaan dan Pengsmbangan
11, |Olohroga Rekreasi
Masih minimnya pelaksanaan olahraga rekreasi R00.2519.2311 | 1Jan-31Des2025 | Kurangnya minat masyaraket terhadap olohraga | Kurangnya maksimalnya pengembangan olahraga rekreasiltata Peningkatan peloksanaan event olahraga rekreosi TW = TWa
rekreosi (Man) kelola/ penuruan kinerja)
—Urusan Pariwisata
Kegiatan : Pengelolaan Daya Tarik Wisata
12, [Kabupaten / Koto
Objek daya tarik wisata belum mampu berscing/ R00.25.262212 | 1Jon-31Des2025 {1 Masih minimnya sarana prasarana di beberapa |1, Objek Daya tarik wisata yg dikelola Pemda terlambat mengikuti 1. Melokukan Kajion dalom dalam rangka pengelolaon daya | Semester -
belum sesuai dengan permintaan pasar objek wiscta (Material dinamika posar wisata saot ni (penuruan kinerjo reputas] tarik ob jek wisata dan desa wisata Semester
2. Aksesibilitas beberapa objek daya tarik wisata |2, Pengembangan objek daya tark wisata tidak maksimal
2. Meningkatkan kapasitos SDM pengelola daya tank wisota | - Semester -

Semester I




Rencana

Kejadian Risiko
“ L g Pelokstnaan Reallsasi
No| "Risiko™ yang Teridentifikast Kode Risiko Ket RTP RTP Peltksanaan RTP Keterangan
Tanggol ter{adi Sebab Dampok Bgkstnom
p b ® d ] f i h i J k
Kegiotan : Pengelolaan Destinasi Pariwisata
B Robupoten/iota
Pengelolaan destinasi pariwisata belum optimal - | R00.25.26.22.13 | 1Jan-31Des 205 |1 Kurangnya SDM pengelola daya tarik wisata yang| Pengembangan Potens! tu juan wisata doerah menjadi 1Meningkatkan kompetensi Kelompok sadar wisata Semester 1
sesuai dengon kualifikas! pendicion (Man) lombatipenurunon kiner ol (iokdorsis| don pengeloloh casa wisata yong terbentuk
2. Minimnya Anggaran dalom rangka pengelolaan
destinos! parinisata (Money
2, Meningketkan kapasitas SDM pengelola doya torik wisota | TW=TW 3
Kegiatan : Penetapan Tanda Doftar Usaha
1. [PrisataKobupaten /Kot
Belum terpenuhinya kriteria stondaruschaoleh | R00.25.262214 | 1Jan-31Des2025 |Mashkurangnya pengawascn /pembinoon PelakuUsahosektorpariwisotabelummemenuhi/melengkapi Melokukan pengawason dan pembinaan dalam peniloion semester -
neloku uscha Sektor poriwisata terhadap Usaha porfuisata (Method) standor Usaha pariwisata { penurunan kingr o standar usoha Sektor poriwisata Semester 2
Kegiatan : Pemasaran Pariwisata Dalam don
L.uor Negeri, Daya Tarik Destinasi dan
19, [Kowosan Strotegis Poriwisota
Kabupaten/Kota
Promosi/pemascran parwisata belum maksimal | RO025.6.2245 | 1.an =31 Des 2005 1, Minimnya peloksanaan event-event Pariwiscta  {Target kunjungon wisata yang ditetapkan tidok tercapai 1, Meloksanckan event pariwisata dan ekonomi kreatif Semester -
doarch dolom don luar negeri (Method (penurunan kinerjo) tingkat Daerah Semester?
2. Daya Tarik Ob jek wisctta yang dikembangkon
belum optimal (Method)
3. Kurangnya SDM Pemosaran Porivisata (Mon)
2, Menglutikegictan pemosaron/pameron dolom dolom don | Semester 2

luar negeri dolom rangka promosi produk-produk ekonomi
kreatif




Rencana

dalam berekspresi dan berinteraksi tidak maksimal

Masalah/Risiko Baru:

Sebagai media untuk berkreasi, berinteraksi dan

berekpreasi (Materil)

2.Fasilitosi prasarana untuk insan kreatif daerah
dalam berekspresi, berpromosi dan berinteraksi

belum maksimal (Method)

dapat tersalurkan (penurunan kinerja/gangguun pelayanan
organisasi)

kreatif sebagai ruang berekspresi, berpromosi dan
bernteraksi

KeJadian Risiko
Pelaksanaan -
Realisasi
o | “Risiko” yang Teridentifikasi RTP RTP _— AT Keterangan
Tanggol terjadi Sebab Dampak GRS
b d 6 f h i J k
Kegiatan : Pelaksanaan Peningkatan
Kapasitas Sumber Daya Manusia Pariwisata
. |dan Ekonomi Kreatif Tingkat Dasar
Terhambatnya pengembangan sektor Pariwisata 1Jan-31Des 2025 |1. Kurangnya SDM pariwisata dan ekonomi kreatif | Produk ekraf belum memiliki nilai lebih sehingga (belum dapat 1, Peningkatan SDM pariwisata dan Pelaku ekonomi kreatif Semester 1
& ekonomi kreatif (Man) men jodi mata pencaharian peloku sektor pariwisata dan ekonomi
2. Tidok adanya pembauran inovasi pemasaran —— |krectif ) (penurunan kinerja)
antara peloku ekonomi kreatif dan pemerintah
(Method)
2. Melokukan ker jasama antara para pelaku industri Semester 1~
parwisata dan pelaku ekonomi kreatif semester2
Kegiotan : Pengembangan Kapasitas Peloku
" |Ekonomi Kreatif
Kurangnya kompetensi pelaku ekonomi kreatif 1Jan-31Des 2025  [Kurongnya inovasi/kreatifitas peloku ekonomi Rendahnya daya saing pelaku ekonomi kreatif dengan daerch- Peningkaton SDM ekonomi kreatif serta peningkatan Triwulan 1
kreatif (Method) daerah lain standarisas dan sertifikasi pelaku usaha dalam sektor
ekonomi kreatif
Keglatan : Penyediaan prasorana (zona
kreatif/ Ruang Kreatif/Kota Kreatif) sebagai
g ruong berekspresi, Berpromosi dan
berinteraksi bagi insan kreatif di Daerch
Kabupaten/Kota
Peningkatan Kapasitas Pelaku ekonomi Kreatif 1Jan-31Des 2025  |1. Belum optimainya penggunaan Ruang Kreatif  |Kreatifitos masyarakat/ pelaku seni dan pelaku kreatif tidok Penyediaan Ruang Kreatif/zona kreatif/ kota bagiinsan Semester 1

ipaten Nunukan, - Februari 2025
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